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PART 1 


Status Nayara sudah resmi menjadi istri dari Artawan 
Raga Dwipa sejak dua jam lalu secara agama, setelah mereka 
menjalani sejumlah upacara-upacara adat yang dipimpin 
oleh pendeta. Syukurnya semua terlaksana dengan lancar, 
tanpa ada hambatan berarti. 


Dalam rangka mengesahkan hubungan mereka sebagai 
pasangan suami-istri di mata hukum, maka Arta dan juga 
Nayara hanya tinggal menyelesaikan akta pernikahan di 
kantor catatan sipil. Mereka berdua baru akan melakukan 
pendaftarannya Senin esok. 


Acara resepsi pernikahan yang berkonsep budaya Bali 
dengan sentuhan internasional akan diselenggarakan enam 
hari lagi, di hotel bintang lima milik ayah dari Nayara. 
Seluruh persiapan pun telah rampung 100%, tinggal 
menunggu waktunya tiba saja. 


"Cantik sekali putri Mama, yah.” Ibu Anida 
mengeluarkan pujian beliau dengan ekspresi wajah yang 
begitu bahagia. 


"Benarkah aku terlihat jadi tambah cantik, Ma? Aku suka 
banget sama hasil make up dan payas agung Mb Nina.” 
Nayara merespons cepat kalimat sanjungan dilontarkan oleh 
sang ibu. 


Nayara juga sebenarnya nyaman mengenakan pakaian 
pengantin khas adat daerah Bali yang sudah cukup lama 
ingin ia kenakan di hari pernikahan. Namun, kepeningan 
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yang tengah dirasakan, membuat tumpukan bunga emas di 
kepalanya terasa kian berat saja. Nayara tidak ingin 
mengeluarkan keluhan. 


“Iya, Nak. Kamu terlihat semakin cantik dan juga anggun. 
Hampir mirip Mama saat dulu menikah dengan Papamu.” 


Ibu Anida bersyukur karena bersama sang suami dapat 
menuntaskan kewajiban sebagai orangtua dalam agama 
untuk menikahi putri beliau. Rasa haru tadi sempat 
menyelimuti Ibu Anida saat Nayara meminta restu dan 
berterima setelah upacara pernikahan selesai. Momen yang 
sangat menyentuh hati beliau. 


“Naya akan tetap menjadi anak kesayangan Mama dan 
Papa, Nak. Jangan lupakan kami.” Ibu Anida berpesan serius. 


Nayara buru-buru menganggukkan kepala. “Aku mana 
mungkin akan lupakan Mama dan Papa. Bisa-bisa aku 
durhaka nanti, malah aku dikutuk jadi batu kayak Malin 
Kundang.” 


Seketika tawa Ibu Anida pun keluar karena jawaban 
yang sedikit jenaka dilontarkan oleh putri beliau. Kemudian, 
secara cepat Ibu Anida memberikan dekapan hangat. “Mama 
kenapa sedih dan belum bisa merelakan kamu menikah, 
Sayang?” 


“Baru saja rasanya kemarin kamu belajar merangkak, 
juga berjalan ditemani Mama. Tidak menyangka, kamu 
sudah berubah menjadi wanita yang dewasa dan 
mempunyai suami.” 


Segera, Nayara menggenggam kedua tangan sang ibu, 
setelah pelukan mereka dilepaskannya. “Aku tetap anak 
Mama dan Papa, sekalipun aku udah menikah sekarang, Ma.” 
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“Aku masih tinggal di Bali, cuma saja aku pindah ke 
rumah suamiku. Nggak ada yang akan banyak berubah, Ma.” 
Nayara berupaya meyakinkan sang ibu agar tidak terus 
merasa cemas. 


“Aku masih sayang banget sama Mama,” ucap Nayara 
sembari memeluk kembali ibunya. “Dengan Papa, Dhisya, 
Ana sama Dherya. Keluarga yang paling aku sayang 
pokoknya." 


Tawa Ibu Anida keluar kian kencang. “Ya, Nak. Mama 
percaya kamu masih sayang semua anggota keluarga kita.” 


“Tapi, orang yang akan paling kamu cintai sekarang 
sampai nanti, hanya satu saja. Yakni suamimu. Benar Mama, 
Sayang? Mengaku jujur dengan Mama.” Ibu Anida 
meloloskan guyonan untuk putri beliau seraya terus 
tertawa, belum bisa dikurangi. 


Nayara pun ikut tergelak. Dekapannya yang erat pada 
sang ibu tidak ingin dilepaskan. “Iya, Mama betul banget." 


“Pria selain Papa yang paling aku sayangi adalah Arta, 
suamiku. Aku sangat mencintainya. Bukan cuma sekarang 
saja, Ma. Tapi, sejak aku SMA bareng dia di Jakarta. Bisa 
dibilang dia itu cinta pertamaku juga.” Nayara antusias 
bercerita. 


“Mungkin baru tahun ini kami diizinkan Hyang Widhi 
bersatu dalam sebuah hubungan yang pasti. Menikah,” 
imbuh Nayara dengan perasaan haru. Matanya berkaca-kaca. 


“Aku sangat bahagia bisa menghabiskan hidupku nanti 
bersama Arta. Semoga saja, kami berdua mampu 
membangun keluarga yang harmonis. Dipenuhi kasih sayang 
dan cinta.” 


Ibu Anida menganggukkan kepala, seakan ingin turut 
mengiyakan harapan putri beliau. “Iya. Astungkara, Sayang.” 


“Kamu dan Arta harus segera kasih kami cucu. Bulan 
madu jangan ditunda. Sehabis resepsi, pilih tempat yang 
ingin kalian kunjungi.Entah, di luar negeri atau tetap di 
Indonesia." 


Kini, giliran Nayara yang mengeluarkan tawa geli karena 
permintaan sang ibu. “Sabar dulu, Ma. Tapi, aku berdoa 
semoga Hyang Widhi memercayaiku sama Arta memiliki 
anak secepatnya. Umurku juga sudah mau 31 tahun.” 


“Svaha, Naya. Semoga bisa secepatnya.” Ibu Anida segera 
ikut mengamini harapan baik yang putri beliau inginkan. 


“Apa aku mengganggu Mama dan Nayara mengobrol?” 


Reaksi pertama diperlihatkan oleh Ibu Anida atas 
lontaran pertanyaan sang menantu adalah gelengan kepala. 
Beliau kemudian beranjak bangun guna berdiri di tepian 
tempat tidur. “Tidak, Nak. Tidak. Mama sudah selesai 
mengobrol dengan Nayara.” 


“Mama akan pulang sekarang. Mama tidak ingin berada 
di sini lama-lama. Mama pasti akan mengganggu kalian saja. 
Maksud Mama, malam pertama kalian berdua.” Ibu Anida 
berguyon sengaja. 


“Bukan begitu, Ma. Aku cuma bawakan air jahe untuk 
Naya. Dia sedang pusing dan sedikit mual tadi.” Arta segera 
menanggapi ucapan sang ibu mertua sembari berjalan 
menuju ke ranjang. Ia jelas harus menjelaskan agar tidak 
sampai terjadi salah pengertian. 


“Mama lanjut saja mengobrol. Menginap di sini malam 
ini. Tidur dengan Naya.” Arta lalu meloloskan usulan 
terlintas di kepala. 


“Benar kata suamiku, Ma. Ayo menginap malam ini, Ma.” 


“Nggak ada malam pertama, Ma. Aku lagi sakit. Nggak 
bisa malam-malam pertama.” Nayara menjawab dengan 
candaan balik. 


“Aku ingin tidur dengan Mama ma—” 


Nayara tak bisa selesaikan kata yang hendak diucap, 
sebab rasa mual cukup hebat kembali menyerangnya. 
Bahkan, kepala pun juga terasa pening secara mendadak, 
tetapi tak sampai akibatkan ia kehilangan fokus memandang 
sosok ibunya. 


“Huek... Huekk.. Huekk.” 


kkk 


Pusing yang Nayara rasakan belum dapat dihilangkan 
sama sekali. Bahkan, bertambah sejak 30 menit lalu. Dan, 
tentu Nayara harus membatalkan niatan untuk berkumpul di 
luar dengan keluarga besar sang suami, walaupun begitu 
ingin. 

Terlebih, Arta juga melarangnya keluar kamar dan 
meminta beristirahat saja. Nayara tentu tidak dapat 
membantah, memilih menurut. Lagipula, ia harus cepat 
membaik. Tak sampai jatuh sakit. Acara resepsi yang besar 
tengah menantinya. Kesehatan mesti dijaga dengan baik 
agar hal buruk tidak terjadi atau mengganggu. 


“Kenapa tidak jadi tidur Naya? Ada apa? Tambah sakit 
kepalamu? Mau aku antar periksa ke dokter?” 
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Nayara menggeleng lemah sebagai balasan pertanyaan 
bertubi sang suami. Wanita itu pun segera beranjak bangun 
dari posisi berbaring guna duduk bersila di atas tempat 
tidur. Nayara lalu memusatkan atensi pada sosok Arta yang 
berada di sisian ranjang mereka. Matanya dan pria itu saling 
memandang intens. 


Nayara mengukir senyum hangat di wajahnya selang 
empat detik setelah tangan kanan sang suami tertempel di 
dahinya. “Aku nggak apa-apa, Ta. Aku tidak demam, kok.” 


“Aku udah cek tadi pakai termometer. Suhu badanku 
nggak naik. Normal saja. 36? Celcius.” Nayara 
mengimbuhkan jawabannya. Ia sungguh heran akan kondisi 
tubuhnya sendiri yang tak biasa. 


“Tapi, nggak tahu kenapa kepalaku semakin pening 
sekarang. Benda-benda di sini kayak berputar. Termasuk 
kamu juga, Ta. Apa mungkin aku kecapekkan, ya?” Lontaran 
kalimat-kalimat dialunkan lembut oleh Nayara, namun 
terdengar lumayan jelas kebingungan di dalam suara wanita 
itu yang sedikit serak. 


"Mungkin, Naya. Makanya, kamu harus istirahat yang 
banyak. Tidur sekarang. Kalau tidak bisa, tetap dipaksa.” 


Nayara pun menggeleng sambil menatap sayang 
suaminya. Lengkungan di masing-masing sudut bibir yang 
ditarik ke atas sejak beberapa menit belakangan, belum 
menampakkan ada pengurangan. Ia tidak bosan 
memamerkan senyum hangat dan pancaran mata yang tetap 
teduh, walau wajah sedang memucat. 


“Udah aku paksa tadi mejamin mata, Ta. Tapi, nggak 
bisa-bisa juga. Malah, jadi semakin pusing kepalaku,” jawab 
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Nayara sejujurnya, bukan tidak ingin menjalankan saran 
suaminya. 


“Kalau begitu kita ke dokter saja, Naya. Supaya kamu 
dapat obat dan kita tahu yang pasti penyebabnya kamu 
pusing." 


Gelengan tanda penolakan dilakukan oleh Nayara secara 
langsung, tepat setelah sang suami selesai mengucapkan 
kalimat bujukan dengan suara yang lembut. Ia tidak akan 
dapat bisa luluh cepat, terlebih Nayara sedikit anti pergi ke 
dokter, 


“Besok aja kita pergi, Ta. Aku malas sekarang. Lagian, 
udah malam. Aku mendingan tidur.” Nayara melontarkan 
kata demi kata dengan yakin sebagai alasan yang masuk akal 
supaya sang suami tidak memaksanya terus untuk pergi ke 
dokter. 


“Itu juga kalau aku masih pusing. Kalau misalkan udah 
hilang. Kamu nggak perlu antar besok, aku ke dok—” 


Nayara tidak bisa melanjutkan ucapannya karena tiba- 
tiba rasa mual di perut yang sudah sempat berkurang, kini 
jadikembali bergejolak. Nayara lalu berupaya mengatur 
napasnya agar tidak sampai muntah lagi seperti yang 
dialami empat jam lalu. Sungguh, iabelum bisa memahami 
kondisi tubuhnya sedikit pun hingga kini. 


“Mau aku antar ke kamar mandi?” tawar Arta, selepas 
menyadari apa yang tengah dialami oleh istrinya tanpa 
melalui lontaran kalimat tanya dahulu guna mengetahui 
secara pasti. 


Kepala Nayara buru-buru menggeleng. “Nggak usah, Ta.” 


“Aku udah nggak ingin muntah. Cuma masih mualnya 
aja, Sayang,” imbuh Nayara. Suaranya mengalun lebih 
lembut. 


Kemudian, wanita itu merebahkan kepalanya di bahu 
sang suami untuk mencari sedikit kenyamanan. Hati Nayara 
sedang kacau dan tidak tenang. Di dalam kepala, ia pun 
tengah berpikir tentang suatu hal. Kesimpulan dari 
keadaannya yang tidaklah terbilang biasa. 


“Tidak mungkin,” ujar Nayara seakan-akan tak mampu 
percaya akan apa yang muncul di kepala. Ya, konklusi 
mengerikan untuk terjadi di dalam kehidupan 
pernikahannya. Gelengan kepala beberapa kali dengan kuat 
untuk menepis pemikirannya. 


“Ada apa, Naya? Kamu kenapa?” Arta jelas bertanya 
lebih lanjut guna mengonfimasi hal aneh yang baru 
ditunjukkan sang istri. 


“Tidak mungkin, Ta. Nggak mungkin aku hamil, 'kan? 
Aku dan kamu melakukannya cuma dua kali. Aku ingat dan 
yakin kalau hari-hari itu bukanlah masa suburku. Aku 
mustahil akan hamil.” 


Selesai mengutarakan apa yang tengah dipikirkan 
dengan kalut, tanpa pula disadari air mata Nayara tercipta. 
Perlahan, menuruni kedua pipinya. Sungguh, ia dilanda 
ketidaktenangan. Nayara harus segera memastikan agar 
dirinya tak kian dirundung kecemasan. 


“Jika kamu sedang mengandung anakku, adakah hal 
yang salah, Naya? Kita sudah menikah, tidak masalah kamu 
hamil.” 
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Tanggapan paling pertama ditunjukkan oleh Nayara 
untuk ucapan sang suami, yakni masing-masing bola mata 
dibulatkan. Ia sungguh tak suka jawaban pria itu. “Kamu 
bilang nggak akan jadi masalah bagiku, Ta? Yang ada malah 
akan semakin runyam.” 


“Aku bukannya sudah pernah bilang padamu, kalau Papa 
nggak terima, kalau ada putri-putri beliau hamil sebelum 
menikah? Saat tahu usia kandunganku melebihi hari 
pernikahan kita sekarang bagaimana? Papa pasti akan 
marah besar denganku, Ta.” Nayara semakin gelisah, 
manakala melontarkan penjelasan kepada sang suami. 


“Aku nggak mau dihapus dari daftar keluarga karena 
aku udah melanggar aturan dibuat oleh Papa. Aku harus 
bagaimana?” 
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PART 2 


Arta baru tidur sekitar pukul 12 malam, setelah benar- 
benar memastikan istrinya terlelap nyaman. Bagi Arta, 
wanita itu sangatlah penting. Ia tak akan tanggung-tanggung 
memberi perhatian penuh. Terlebih, istrinya sedang dalam 
kondisi yang tidak badan. Ia terus siaga, meski dirinya mesti 
menunda tidur. 


Rangkaian upacara adat dan keagamaan sudah dimulai 
sejak satu minggu terakhir di kediaman orangtuanya. Arta 
pun harus mengikuti semua bersama Nayara, tanpa 
terkecuali. Dan, kemarin adalah puncaknya, full dari pagi 
hingga sore. Jadi, tak bisa Arta mungkiri, ia cukup kelelahan 
dan badan pegal-pegal. 


” 


“Taa..., 
“Sayang...,” 
“Taa...Artawan..., 
“Sayang...” 


Nayara mengembuskan napas panjang, tatkala 
panggilan-panggilan yang ia lontarkan tidak digubris. 
Sebenarnya, Nayara enggan untuk membangunkan sang 
suami. Tetapi, ada hal yang begitu penting harus 
disampaikan. Arta wajib mengetahui. 


Kembali, Nayara mengguncang-guncang lengan kanan 
suaminya dengan gerakan pelan. “Ta, maaf aku ganggu 
kamu.” 
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“Tapi, bisa nggak sebentar aja kamu bangun?” Kali ini, 
Nayara berbisik di bagian telinga kanan suaminya, meski 
suara wanita itu mengalun lembut. Nyatanya, terselip nada 
cemas. 


Tanpa terasa, kedua pelupuk mata Nayara pun telah 
tergenang oleh cairan bening akibat kekhawatiran yang kian 
mengganggu ketenangannya. Nayara juga memikirkan 
kenyataan yang esok atau hari-hari berikutnya harus 
dihadapi karena kesalahan fatal dilakukan oleh mereka 
berdua beberapa minggu lalu. Dominasi hasrat dan gairah 
belaka, memang akan menciptakan masalah. 


” 


“Ta...Artawan...,,” Nayara menggumamkan nama sang 
suami dengan nada lirih sambil coba menahan tangisannya 
agar tidak pecah. Mengingat, sekarang masih dini hari. 
Nayara tak mau mengganggu tidur seluruh anggota keluarga 
suaminya. 


“Arta...” Nayara mengulang panggilan sekian kali. 
"Iya? Ada apa? Kenapa, Naya?" 


“Kamu memanggilku?” Lontaran tanya Arta keluarkan 
lagi, selepas kelopak matanya dibuka secara penuh. Lalu, 
secara cepat pula atensi dipusatkan kepada sosok istrinya. 
Walau, Arta belum memperoleh kesadaran sepenuhnya, 
akibat bangun tiba-tiba. Ia pun masih merasa mengantuk 
berat, kurang tidur. 


“Kamu sudah dari tadi membangunkanku? Maaf, aku 
tidak mendengarmu, Naya.” Arta meloloskan permohonan 
maaf. 


Nayara hanya menggeleng lemah. Kemudian, didekap 
olehnya sang suami erat. Pertahanan Nayara seketika 
13 


tumbang. Ia mulai mengisak. Suasana hatinya semakin 
memburuk. Tidak bisa diberlakukan kedamaian, walau 
sudah terus dicobanya. 


“Ada apa, Naya? Kenapa kamu menangis?" Arta tentu 
bingung sekaligus panik akan sikap yang sang istri 
perlihatkan. 


Sungguh, ia belum mampu memprediksi ataupun 
menduga alasan dibalik tangisan Nayara. Percuma juga jika 
ia bertanya ulang sekarang lagi. Arta memutuskan 
memberikan jeda. Tidak memaksa istrinya segera 
menjawab, walau ia penasaran. 


“Sabar, Naya.” Arta tak tahu apakah kata tersebut tepat 
untuk diucapkan saat ini. Namun yang pasti, ia ingin 
berupaya menenangkan Nayara lewat untaian kata-kata 
lembut, selain ia membalas dekapan wanita itu dengan 
semakin kuat dan erat. 


sia 


"Apa, Naya? Kamu habis mimpi sangat buruk sampai 
kamu jadi menangis begini?” Arta mengeluarkan spekulasi di 
dalam kepalanya yang mendadak terpikirkan begitu saja. 


“Bukan, Ta. Aku tidak mimpi buruk. Bahkan, aku dari 
tadi belum tidur. Nayara menjawab lancar, disela air 
matanya yang tak menunjukkan tanda-tanda pengurangan 
mengalir. 


Sedetik kemudian, wanita itu telah mengakhiri pelukan 
di antara dirinya dan sang suami. Lalu, digantikan momen 
lebih intim, menatap satu sama lain kian lekat. Nayara dapat 
melihat secara jelas sorot kecemasan pada sepasang manik 
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hitam sang suami yang hangat. Ia yakin semua memiliki 
kaitan dengannya. 


“Kalau bukan karena mengalami mimpi buruk. Kenapa 
kamu menangis, Naya? Kenapa juga kamu tidak tidur? Sudah 
aku bilang, kamu harus banyak istirahat agar ti—” 


“Aku mengandung anak kamu, Ta.” 
“Aku hamil. Aku udah cek tadi pakai tiga testpack.” 


“Semua hasilnya positif, Ta. Aku nggak nyangka,” beri 
tahu Nayara dengan sedikit lirih dan perasaan takut. 
Terkhusus, tentang reaksi yang akan sang suami keluarkan 
nanti. 


“Faktor kehamilanlah yang membuatku terus mual dan 
mengalami pusing sejak tiga hari lalu. Nayara 
menambahkan. 


Keterkejutan tidak bisa disembunyikan oleh Arta, kala 
jawaban sang istri benar-benar diluar dugaan. Meski 
demikian, rasa bahagia langsung membuncah di dada. 
Senyum lebar turut dicetak Arta di wajah, terbentuk secara 
spontan guna mewakili bagaimana ia tengah gembira akan 
kabar yang baru diperoleh. 


“Selamat, Naya.” Arta berucap tulus sembari memeluk 
kembali sang istri. “Aku sangat senang kamu hamil, Sayang.” 


“Jadi, kamu senang, Ta? Apa kamu nggak sedikit pun 
khawatir dengan keadaanku?” Nayara merespons cepat 
seraya menahan desakan air mata yang hendak menuruni 
pipinya lagi. 

"Bagaimana kalau Papa akan tahu kalau aku ini hamil 
sebelum resmi diadakan upacara pernikahan kita? Papa 
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pasti akan marah besar denganku, Ta. Aku takut sampai 
Papa nggak akan lagi menganggapku sebagai anak.” 
Kecemasan Nayara semakin menjadi-jadi setelah 
dihadapkan fakta jika ia hamil. 


Seketika, Arta menjauhkan tubuh. Dekapan beberapa 
detik lalu pun sudah diakhiri. Tak menduga saja reaksi 
istrinya akan demikian. “Lalu, apa yang harus kita lakukan, 
Naya?” 


“Apakah kamu berniat menggugurkan anak kita? Atau 
bagaimana? Aku benar-benar tidak tahu harus ambil 
tindakan apa.” Arta menjawab dengan jujur. Sungguh, ia 
bingung. 


“Apa katamu? Menggugurkan buah hatiku sendiri? Itu 
nggak akan mungkin, Ta! Aku bukan wanita berhati jahat!” 
Nayara meradang. Merasa tersinggung akan ucapan 
suaminya. 


Kak 


Perselisihan dini hari tadi, berefek bagi komunikasi di 
antara Arta dan sang istri yang tidak bagus. Mereka sama- 
sama memilih irit bicara, walau selama setengah hari ini 
tidak saling berjauhan. Arta selalu menyiagakan diri untuk 
Nayara. 


Penundaan pergi ke kantor catatan sipil juga dilakukan 
olehnya karena kondisi sang istri yang belum membaik. 
Malah dari penglihatan Arta, wajah wanita itu kian memucat. 
Tak ada senyuman hangat seperti biasa yang diperoleh dari 
Istrinya. 


Arta tentu tidak menyukai lama-lama harus bertengkar 
dengan Nayara, apalagi mereka baru resmi menikah. Arta 
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pun berupaya menyelami pola pikir dan suasana hati 
istrinya lebih dalam lagi supaya dapat memahami secara 
penuh. Ia akan berusaha menahan ego serta 
mempertahankan apa yang ia anggap benar. 


“Nahnanahhnah.” 


Kala baru saja menginjakkan kaki di teras belakang 
rumah, Arta disambut dengan celotehan riang yang 
keponakan laki-laki kesayangannya keluarkan. Sosok kecil 
Narendra kini sedang dipangku oleh sang istri, mereka 
duduk di bangku kayu. 


"Rendra lagi maem apakah dengan Tante Naya?” 
Lolosan kalimat tanya diluncurkan Arta manakala atensi 
anak dari adik bungsunya itu telah dipusatkan keseluruhan 
kepada dirinya 


"Yahyahhyahh.” Narendra meloloskan racauan dengan 
suara imutnya kian kencang seraya memamerkan ekspresi 
yang lucu. Tak menyahut secara benar karena memang 
belum terlalu bisa mengerti akan apa yang sang paman 
diucapkan tadi. 


“Lagi maem apakah, Nak?” Arta bertanya kembali. Ia 
hanya sekadar ingin berguyon saja. Tidak berharap balita 
laki-laki itu akan memberi respons lewat untaian kata yang 
jelas. 


“Maem bubur kacang ijo, Om. Buatan dari Bunda dan 
juga Tante Naya.” Indria membalas pertanyaan sang kakak. 


“Tepatnya, Tante Naya yang racik bahannya sama buat 
bubur. Bunda tinggal menyicipi. Gitu ya, Sayang?” Indria pun 
cepat mengimbuhkan jawaban, meralat kata-katanya 
barusan. 
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Kikikan tawa diluncurkan oleh sosok mungil Narendra, 
selepas menerima gelitikan sang ibu pada bagian perut. 
Balita itu dengan lezat dan juga lahapnya mengunyah 
sesendok bubur yang lima detik lalu baru disuapkan bibinya 
ke dalam mulut. 


“Nahnahayanahh.” Balita laki-laki itu meloloskan lagi 
celotehannya, setelah selesai menelan makanannya. Tepuk- 
tepukan tangan turut mengiringi tingkah lucu dilakukan 
Narendra. 


“Wah, udah habis bubur yang dimaem, Sayang? Cepat 
banget. Rendra suka dengan bubur kacang ijo yang Tante 
buat, ya? Besok mau nggak Rendra maem sup masakan 
Tante, Nak?” 


“Rendra mau banget maem sup buatan Tante Naya. Ya, 
'kan, Sayang?” Indria segera saja menjalankan tugasnya 
menjawab lontaran kalimat tanya dari sang kakak ipar. Ia 
lalu meloloskan tawa dikala disuguhkan senyuman lucu 
jagoan kecilnya. 


“Iya, besok akan Tante masakan sup untuk Rendra.” 
“Makasih, Tante,” jawab Indria mewakili putranya. 


“Tidak, Dik. Naya masih sakit. Tunda dulu. Kamu saja 
memasak besok untuk Rendra.” Arta segera saja 
menunjukkan ketidaksetujuan dan pertentangannya akan 
ide dari sang istri. 


“Biarkan Naya beristirahat agar dia cepat sembuh.” 


Cukup dirinya hari ini saja dapat menolerir keinginan 
wanita itu untuk memasak serta mengabaikan waktu 
istirahat. Arta tak bisa berdiam diri. Bagaimana pun juga, 
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Nayara sudah menjadi tanggung jawabnya. Apalagi, wanita 
itu tengah hamil. 


“Iya, Bli. Aku saja yang masak besok.” Indria menuruti 
perkataan kakaknya. Tidak akan pernah bisa membantah. 
“Kak Naya harus lebih banyak istirahat. Jangan kecapekkan.” 


“Kakak udah merasa mendingan, Indria. Tinggal nanti 
malam istirahat. Udah cukup, Dik.” Nayara menanggapi 
dalam nada sedikit santai. Ia tak berbohong, memang sudah 
membaik. 


“Jangan menentangku, Naya. Aku tidak suka.” Secara 
cepat Arta menyahuti jawaban istrinya dengan suara tegas. 


“Kamu belum sehat betul, Naya. Aku tahu.” Arta tidak 
akan percaya mudah ucapan yang dilontarkan oleh wanita 
itu. 


Kemudian, ia memindahkan atensi ke sang adik. Ingin 
meminta sesuatu. “Indria bisa kamu masuk ke dalam 
bersama Rendra? Bli mau bicara berdua dengan Naya. 
Empat mata.” 


Indria langsung mengangguk mengiyakan. “Baik, Bli. 
Aku akan ke dalam bersama Rendra sekarang juga.” 


Selesai menjawab, Indria cepat bangun dari kursi, lalu 
mengangkat Narendra yang sedang dipangku oleh sang 
kakak ipar. Dengan segera pula, Indria meninggalkan teras 
belakang dan berjalan dengan laju dipercepat ke dalam 
rumah kakaknya. 


“Mau bicara apa kamu, Arta?” Nayara bertanya dalam 
suara tidak terlalu keras. Bahkan, terkesan sedikit dingin. 
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Sikap kurang hangat atau enggan bersahabat yang kini 
ditunjukkan oleh wanita itu tentu masih memiliki 
keterkaitan dengan perdebatan kecil mereka kemarin 
malam. Nayara jelas tak suka akan ucapan sang suami yang 
seakan menuduhnya. 


“Aku ingin minta maf soal semalam. Aku tahu ha—” 


“Lupakan masalah kemarin.” Nayara memotong cepat 
kata yang ingin dilontarkan suaminya. 


“Aku sudah mengambil keputusan akan beri tahu 
keluargaku dan orangtuamu, setelah resepsi pernikahan. 
Aku harap kamu simpan dulu masalah ini. Jangan bilang 
siapa-siapa mengenai kehamilanku,” pintanya. 


Kak 
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PART 3 


Acara resepsi pernikahan baru akan digelar esok siang, 
namun Nayara bersama suaminya telah menginap mulai 
malam ini. Dan tepat pukul delapan, Aditya datang ke hotel 
menemui dirinya secara khusus. Nayara lalu mengajak sang 
adik sepupu pergi ke restoran yang masih berada di area 
hotel ayahnya. 


“Makasih untuk bunganya, ya, Dik. Kamu selalu sangat 
ingat kalau bunga yang Kakak suka adalah pecah seribu." 


Aditya mengangguk kecil sambil membalas senyuman 
hangat yang tengah dipamerkan oleh kakak sepupunya. 
“Sama-sama, Kak. Aku waktu beli bunga pecah seribu agak 
ragu.” 


“Takut saja, bunga yang Kak Naya suka berubah. Tapi, 
untungnya tidak, ya.” Aditya mengimbuhkan jawaban 
dengan diiringi tawa renyah keluar, sedikit dipaksa 
sebenarnya. 


Nayara menggeleng cepat. “Nggak berubah, Dik.” 


“Sayang banget, kamu nggak bisa datang besok ke sini. 
Apa jadwal kerjamu di luar kota nggak dapat ditunda satu 
hari aja, Dit? Kakak pengin banget kamu datang.” Nayara 
kemudian mengungkapkan rasa kecewanya lagi, kala 
pemberitahuan dari sang adik sepupu tadi belum mampu 
diterima olehnya. 


“Maaf, Kak. Tidak bisa. Aku harus tetap berangkat.” 
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“Padahal, Kakak sudah menyiapkan jas untuk kamu di 
sini besok, Dit. Sayang kalau nggak dipakai. Kakak yakin 
pasti akan bagus dan cocok kalau kamu kenakan.” Nayara 
pun cepat melontarkan lanjutan kalimat-kalimat yang masih 
begitu nyata menunjukkan kekecewaan. Senyumnya 
perlahan memudar. 


“Aku benar-benar minta maaf, Kak. Aku dilarang oleh 
kantor untuk menunda keberangkatan kerjaku ke Jakarta.” 


Selesai menjawab dengan penuh sesal karena tak dapat 
memenuhi kemauan dari sang kakak sepupu, kemudian 
Aditya menundukkan kepala seperkian puluh detik tanda 
permohonan maaf yang tulus. Sungguh, Aditya begitu ingin 
hadir besok. 


"Iya, Dik. Kakak mengerti. Nggak apa-apa, kalau kamu 
absen datang ke acara resepsi pernikahan kami.” Nayara 
coba untuk bisa memaklumi kesibukkan adik sepupunya 
yang tak bisa ditinggalkan sama sekali. Ia tidak boleh 
mengedepankan ego. 


“Semangat kerjanya, Dit.” Nayara lantas memberikan 
dukungan secara tulus dan semangat. Senyum pun 
dilebarkan. 


Tawa kecil diloloskan oleh Aditya, senang mendengar 
ucapan kakak sepupunya. “Iya, Kak. Makasih, ya.” 


“Mungkin Raka yang akan datang besok ke sini. Raka 
sudah bilang padaku dia akan izin bekerja satu hari, Kak.” 


“Semoga besok acara di sini juga bisa sukses.” Aditya 
ikut mengutarakan harapannya akan kelancaran 
penyelenggaraan dari resepsi pernikahan kakak sepupunya 
yang cukup besar. 
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Aditya memang lebih dominan menampakkan ekspresi 
ceria sedari tadi. Akan tetapi, jauh di dalam hati dirinya 
sedang merasakan cemas. Terutama, berkaitan dengan 
perkataan yang pernah disampaikan padanya oleh kakak 
Indria, Artawan. 


“Astungkara, Dik. Semoga saja.” Nayara mengamini. 


Kekhawatiran Aditya pun seketika jadi bertambah saat 
raut wajah dan sorot mata kakak sepupunya menyiratkan 
secara nyata kebahagiaan, sukses mengusik ketenangan 
dirinya pelan-pelan. Aditya tak ingin sang kakak sepupu 
sampai tersakiti. 


“Apa Kak Naya senang bisa menikah?” Kalimat tanya 
terlontarkan spontan dari mulutnya. “Menikah dengan Bli 
Arta. Apakah Kak Naya merasa senang dan bahagia 
sekarang?" 


Nayara memerlihatkan anggukan segera. “Iya, Dik.” 


“Kakak sangat bahagia. Kakak juga bersyukur karena 
doa Kakak dikabulkan Hyang Widhi Wasa.” Nayara pun kian 
bersemangat meneruskan kata-kata dan juga 
mendeskripsikan bagaimana kebahagiaan di dalam dada 
yang tercipta. 


“Udah lama Kakak berharap bisa menikah serta hidup 
bersama dengan pria yang Kakak cintai. Arta adalah pria 
yang baik dan tulus. Kakak bersyukur bisa memiliki dia kini 
sebagai suami Kakak, Dik. Walau kemarin, kami sempat 
bertengkar.” 


“Kak Naya dan Bli Arta bertengkar?” Aditya bertanya 
guna memastikan sekali lagi. Dan, tak salah menangkap 
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ucapan kakak sepupunya barusan, kalimat terakhir yang 
diloloskan. 


“Iya, Dik. Kami sempat bertengkar. Tapi sejak kemarin 
sudah baikan.” Nayara memperjelas jawabannya. Namun, 
tidak menceritakan masalah di antara sang suami 
dengannya. 


“Bagus sudah baikan, Kak.” Aditya menanggapi yang 
sewajarnya saja. Tidak bertanya lebih lanjut. Ia bukanlah 
orang yang suka tahu atau mencampuri urusan pribadi 
orang lain. 


Kemudian, Aditya menggenggam kedua tangan kakak 
sepupunya di atas meja restoran. “Kak Naya harus bahagia. 
Kakak harus tetap baha—” 


“Apa yang sedang kalian berdua lakukan di sini?” 


“Apa yang kalian berdua bicarakan di sini? Bolehkah ada 
orang lain mau ikut bergabung? Apa diperbolehkan?" tanya 
Arta kembali, ia berkeinginan menyindir halus sebenarnya. 


“Boleh, Sayang. Kemarilah. Nggak ada larangan buat 
bergabung denganku sama Aditya. Kami sedang mengobrol- 
ngobrol ringan aja.” Nayara menanggapi pertanyaan 
suaminya. 


Aditya mengenali benar pemilik suara yang baru saja 
meluncurkan pertanyaan, meski tengah berada di 
belakangnya. Aditya seketika merasakan kekakuan pada 
tubuh, namun ia tak sedang takut. Hanya saja, pertemuan 
untuk kedua kali dengan kakak laki-laki Indria itu pasti tak 
akan berakhir bagus. 
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“Saya membawakan bunga untuk Kak Naya, Bli. Saya 
harus absen datang di acara resepsi.” Aditya cepat 
meluncurkan jawabannya, tepat setelah suami dari kakak 
sepupunya itu sudah mengambil tempat duduk di depan 
hingga ia secara jelas dapat melihat sorot mata yang begitu 
tajam dilayangkan. 


“Bisa kita bicara sebentar, Dit. Tanpa Nayara. Cukup 
hanya kita berdua. Bagaimana? Apa bisa? Tapi, bukan di 
sini.” 

Aditya mengangguk segera guna mengiyakan ajakan 
dari kakak Indria itu. “Tya, Bli. Saya bersedia. Saya memang 
ingin bicara empat mata dengan Bli Arta,” ucapnya serius. 


kaa 


"Sekarang Bli Arta sudah menjadi suami Kak Naya. Saya 
harap Bli bisa menjaga Kakak sepupu saya dengan baik. Saya 
tahu Bli tulus mencintai Kak Naya. Jangan sakiti Kakak 
sepupu saya hanya untuk balas dendam Bli kepada saya.” 


"Punya hak apa lo hingga dapat mengatur gue untuk 
tidak balas dendam? Gue akan lakukan apa yang gue mau. Lo 
nggak ada hak ikut campur urusan yang mau gue lakukan. 
Mau itu menggunakan Naya untuk balas dendan atau tidak!” 


"Kalau berkaitan dengan Kak Naya, saya pasti akan ikut 
campur, Bli. Bagaimana pun juga dia adalah kakak sepupu 
saya yang baik. Kak Naya tidak pantas Bli jadikan alat balas 
dendam. Saya yang wajib Bli hancurkan, bukan Kak Naya.” 


“Ckck. Oh, gue lupa. Lo sangat sayang dengan Naya. Lo 
pasti tidak akan pernah sanggup melihat dia nanti gue jadi 
alat balas dendam dan sakiti. Tapi, bagaimanapun juga sudah 
gue susun rencana untuk balaskan kebencian gue den—” 
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Bughh! 
Bughh! 


“Maaf, kalau saya lancang memukul, Bli. Saya sudah 
kehilangan kesabaran. Tolong jaga ucapan Bli. Dan, tolong Bli 
jangan terus pelihara keinginan balas dendam karena salah 
saya pada Kak Naya. Saya tidak akan pernah membiarkan!” 


Bughh! 
Bughh! 


"Pukulan yang lo kasih ke muka gue tadi, sudah gue 
kembalikan! Begitu juga dengan kesalahan yang lo lakukan 
ke adik gue. Lo akan terima pembalasan setimpal, Dit! Semua 
ada bayaran dan karma atas perbuatan berengsek lo ke 
Indria!” 


Pertengkaran dengan Aditya sekitar satu jam lalu yang 
berakhir dengan adu sedikit pukulan tangan, membuat 
amarah dan emosi Arta masih berada dalam intensitas 
tinggi. Tak bisa kunjung diredakan olehnya secara cepat, 
meski sudah dicoba. 


Arta pun memilih menyendiri sementara, tak langsung 
kembali ke kamar VIP yang ia serta sang istri inapi malam 
ini, juga esok hari. Arta pergi ke areal taman hotel milik 
mertuanya, duduk di sebuah bangku tanpa ditemani seorang 
pun. 


Dan, saat waktu menunjukkan pukul sebelas, Arta tak 
memperpanjang durasinya untuk menenangkan diri lebih 
lama. Ia memutuskan beristirahat saja, kembali ke kamar 
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VIP terletak di lantai teratas. Tentunya berharap sang istri 
sudah terlelap. 


Sayang, semua tidak sesuai keinginan Arta. Kala baru 
membuka pintu, ia disambut oleh sosok wanita itu yang 
tengah berdiri. Berjarak hanya dua meter di depannya. Arta 
mendapat pula sambutan tidak enak lewat sorot mata 
istrinya. Dan lantas, reaksi berupa tatapan yang kian 
menajam ditampakkan Arta. 


“Astagaa!!” Nayara mengeluarkan seruan spontan. 
“Apa yang terjadi sama wajah kamu? Kenapa luka?” 


“Kamu berantem dengan siapa? Pantesan kamu nggak 
jawab satu pun teleponku.” Nayara meninggikan suaranya 
saat melontarkan pertanyaan-pertanyaan lanjutan, tanpa ia 
sadar. 


“Katakan padaku, Ta!” Tak diberikan jeda yang terlalu 
banyak oleh Nayara, ia kembali bersuara. Meminta 
penjelasan. 


Arta bersikeras untuk bungkam, meski untaian kalimat- 
kalimat istrinya dapat membangkitkan gejolak emosinya. 
Arta tak ingin sampai membongkar kebenaran. Karena, 
menurutnya waktu sedang tidak tepat. Arta bahkan sama 
sekali belum ingin memberi tahu wanita itu. Berniat tetap 
dirahasiakan saja. 


“Arta..” Nayara menggumamkan kecil nama dari sang 
suami ketika pria itu berjalan melewatinya. Ia pun turut 
meraih tangan kanan suaminya sembari terus memandang 
intens. 
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“Jangan memaksaku bercerita malam ini, Naya. Nanti, 
kalau nanti aku sudah siap, aku akan menceritakan semua 
padamu.” Arta memohon pengertian dengan suara yang 
sebisa mungkin dibuat mengalun lembut. Arta masih 
berupaya mengendalikan diri. 


“Kamu bertengkar tadi 'kan, Ta?” Nayara jelas tak akan 
bisa mudah menyerah seperti ini. Setidaknya, ia harus 
memperoleh jawaban pasti, meskipun hanya satu. Ia akan 
menerima. 


Arta melakukan anggukan pelan. “Iya, Naya.” 


“Kami berselisih paham yang mengakibatkan tonjokan 
di wajah saling kami berikan.” Arta mengatakan jujur kali ini. 


“Siapa yang duluan memukul? Kamu apa Adit, Ta?” 


Selepas pertanyaan diluncurkan olehnya, maka mimik 
wajah sang suami yang menunjukkan keterkejutan bisa 
dengan jelas ditangkap Nayara. Telah diprediksinya tadi. 
Pria itu tidak akan dapat mengelak dan mengindarinya lagi 
untuk menjawab. 


Kedua bola mata Arta membulat. Tak pernah disangka 
jika sang istri sudah mengetahui. “Dari mana kamu da—” 


“Bagaimana aku bisa tahu? Aditya meneleponku tadi. 
Dia meminta maaf karena sudah memukulmu, Ta. Tapi, 
ketika aku bertanya kenapa dia sampai berani memukul 
kamu. Aditya nggak menceritakan kepadaku. Dia mengakhiri 
telepon.” 


“Masalah apakah yang tengah terjadi di antara kalian 
sampai harus menyebabkan kalian berdua bertengkar, Ta?” 
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“Kamu masih nggak ingin menceritakan padaku? Apa 
aku nggak boleh tahu masalah kalian?” Nayara belum 
mampu diam. Bertanya kembali, mengutarakan banyak 
prasangka yang sedang bermunculan di dalam kepala 
sekarang juga. 


“Tidak, Naya.” Arta seakan ingin menegaskan. Sorot 
matanya semakin menajam. “Kamu tidak boleh tahu saat 
ini.” 

“Aku akan memberi tahu kamu lain hari, Naya.” Arta 
coba meyakinkan. Suaranya melembut, meski tetap 
terdengar dingin. Arta tak akan mengingkari apa yang telah 
ia dikatakan. 


“Aku pasti akan memberi tahu kamu semua, Naya.” 


“Apa masalahnya sangat serius, Ta? Sampai butuh waktu 
yang pas buat kamu menjelaskan padaku? Sampai kapan aku 
harus menunggu? Aku akan terus merasa penasaran.” 


Arta tak langsung ingin menyahut, kendati sepasang 
mata milik istrinya tengah memancarkan kecemasan 
sekaligus keingintahuan yang besar. Arta lantas meletakkan 
kedua tangan di masing-masing bahu wanita itu, sedikit 
diremas olehnya. 


“Akan sedikit sulit mungkin, Naya.” Jawaban ambigu 
terlontar tak sengaja. Arta tak punya kalimat lain untuk 
diucap. 


“Kamu harus benar-benar dapat menyiapkan diri kamu 
mulai hari ini, sebelum nanti aku memberitahukan 
semuanya padaku kamu nanti.” Nada bicara Arta kembali 
dingin dan datar. Kata-kata tersebut tak ia tujukan semata 
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untuk sang istri, akan tetapi baginya juga. Arta berupaya 
menyugesti dirinya sendiri. 


“Kapan kamu akan beri tahu aku, Ta? Aku nggak akan 
bisa lama-lama penasaran. Aku juga nggak suka ada yang 
kamu sembunyikan dariku.” Nayara menanggapi secara 
Serius. 


“Kamu akan segera mengetahui,” jawab Arta dengan 
penekanan kuat di setiap kata. Sudah pasti istrinya 
mendengar jelas. Volume suara yang dikeluarkan pun cukup 
keras. 


Kemudian, ia berjalan ke depan untuk mengikis jarak 
membentang di antaranya dan juga sang istri. Tak sampai 
satu menit, Arta pun sudah berhasil melingkarkan kedua 
tangannya di pinggang wanita itu. Arta merasakan sedikit 
perbedaan. 


“Apa aku boleh meminta hakku sebagai suami malam 
ini? Aku ingin menyentuhmu, Naya. Tapi, aku takut akan bisa 
mengganggu dan bahaya bagi kandunganmu. Calon anak 
kita.” 


Setelah dapat mencerna maksud dari ucapan suaminya, 
maka Nayara segera menggeleng dengan gerakan yang 
lemah. Ia tak menyunggingkan senyum terlalu lebar. “Nggak 
akan, Ta. Kamu boleh menyentuhku. Aku sudah resmi jadi 
istrimu.” 


Kak 
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PART 4 


Acara resepsi pernikahan megah Nayara dan Arta telah 
dimulai sejak pukul satu siang. Baru berakhir secara resmi 
jam sembilan malam, setelah hampir semua tamu undangan 
datang. Meski demikian, Nayara masih berada di area dalam 
ballroom setia ditemani oleh sang suami guna menunggu 
Depha. 


Sahabatnya itu tadi pagi, mengabari jika akan jadi orang 
paling terlambat hadir karena ada urusan keluarga 
mendadak yang tak bisa ditinggalkan. Nayara tentu harus 
memaklumi. Ia tidak terlalu kecewa, sebab Depha berjanji 
akan tetap datang. 


“Pelan-pelan makannya, Sayang.” Nayara meloloskan 
pengentaraan sesudah menangkap cara sang suami 
menyantap hidangan pasta dengan sedikit terburu-buru dan 
terkesan cepat. 


“Minum dulu. Nanti kamu tersedak, Ta.” Nayara lantas 
menunjukkan perhatian lanjutannya dengan memberikan 
gelas berisi air dingin yang diletakkan di atas meja ke sang 
suami. 


“Terima kasih, Naya,” ujar Arta lembut seraya gelas di 
tangan istrinya diambil. Ia memang sedang butuh minum. 


Nayara tidak lupa memamerkan senyuman hangat dan 
memerlihatkan keterpesonaan pada sosok sang suami, 
dengan memusatkan titik pandang ke wajah pria itu yang 
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terlihat lebih tampan hari ini di pesta resepsi pernikahan 
mereka berdua. 


Setelan hitam membalut tubuh atletis sang suami juga 
menambah kekaguman Nayara akan kegagahan dari pria itu. 
Ia tidak bisa menampik semua itu. “Arta, kamu kelihatan 
semakin ganteng pakai jas ini. Aku nggak salah pilih. Cocok 
buatmu.” 


Setelah kalimat pujian diucapkan secara gamblang dan 
sesuai dengan isi pikiran, maka Nayara bisa merasakan 
sendiri wajahnya seketika memanas. Ia yakin pula jika kedua 
pipinya mulai memerah. Namun, Nayara berharap akan 
dapat tertutupi oleh polesan make up agar tidak perlu 
disadari sang suami. 


“Terima kasih sudah memilihkanku jas bagus dan cocok. 
Aku nyaman menggunakannya, Naya.” Arta mengucap 
dengan penuh ketulusan, walau nada bicaranya sedikit kaku. 
la belum bisa bicara biasa seperti. Butuh penyesuaian 
kembali. 


“Pilihan pakaian kamu selalu pas di badanku.” Pujian 
terlontar dari mulut Arta refleks saja, tak ada maksud 
khusus. 


Pertengkaran kemarin malam, nyatanya tak membuat 
hubungan mereka terus memburuk. Arta sadar betul jika 
sang istri juga tidak menampakkan perubahan perlakuan 
kepadanya. Tetap bersikap hangat dan memerhatikan 
dirinya setiap saat. 


“Sama-sama, Ta. Lain kali, untuk pakaian kantor biar aku 
juga saja yang beli sama pilihkan buat kamu. Boleh?” tanya 
sekaligus minta izin Nayara. Terlihat seperti hal sepele, 
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namun penting baginya mengetahui pendapat sang suami 
diawal. 


Arta mengangguk kecil. “Boleh-boleh saja, Naya.” 
“Baiklah. Makasih, Ta.” Nayara membalas antusias. 


Kemudian, aliran darahnya tiba-tiba berdesir dan detak 
jantung meningkat, kala disuguhkan senyuman manis dari 
sang istri. Wanita itu turut menggenggam tangannya. Ia pun 
lantas secara cepat mengeratkan tautan jari-jari mereka 
berdua. Dan, seakan-akan tidak ingin dilepaskannya barang 
satu detik pun. 


“Iya, Naya,” jawab Arta singkat dengan suara lembut. Ia 
turut mengulas senyuman di ujung-ujung bibir cukup lebar. 


Arta memang menampakkan jelas perangai tenang di 
luar, kontras dengan perkecambukkan rasa dalam hati pria 
itu yang sedang terjadi. Arta masih sering dikuasai sisi 
negatif dan menuntutnya menyakiti Nayara sebagai bentuk 
balas dendam. 


Setiap memikirkan hal tersebut, Arta pasti akan dibuat 
kacau. Sungguh, ia berat untuk melihat Nayara hancur 
karena perbuatannya sendiri nanti. Bahkan, ia tidak pernah 
kuat ketika wanita itu harus bersedih dan menitihkan air 
mata di depannya. 


“Kamu kenapa jadi bengong, Ta? Lagi mikir apa, ya? Ada 
yang ganggu kamu, Sayang?” tanya Nayara tepat setelah 
sadar jika suaminya memandang dalam tatapan kosong. 
Nayara menduga jika pikiran pria itu tengah melayang jauh 
kini. 
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“Tidak, Naya. Aku tidak memikirkan apa-apa,” jawab 
Arta berbohong dengan ekspresi yang meyakinkan agar 
tidak menimbulkan kecurigaan dari istrinya. Ia juga 
berupaya untuk menghindari pertengkaran lagi. Cukup 
hanya kemarin. 


“Yakin kalau kamu ngga—” 


Perkataan Nayara langsung terpotong tatkala di bagian 
kening didaratkan ciuman sayang dan lembut oleh sang 
suami. Ia segera memejamkan mata. Tidak lama, seperkian 
detik saja. Kemudian, Nayara kembali menatap suaminya, 
lebih intens. 


“Aku mencintaimu, Naya.” Arta mengungkapkan jujur isi 
hatinya. Tentang perasaan terdalamnya untuk sang istri. 


Nayara melebarkan senyum “Yes, love you to—” 
“Maaf, apa aku mengganggu kalian?” 


Pemilik suara yang melontarkan pertanyaan sangatlah 
Nayara kenali. Benar, sahabatnya. Nayara jelas begitu 
senang akan kehadiran dari Depha di acara resepsi 
pernikahannya. Ia bahkan sempat berpikiran jika pria itu tak 
akan datang. 


“Dephh!” seru Nayara ketika baru saja membalikkan 
badan dan melihat sosok gagah sang sahabat menggunakan 
jas hitam. Lengkap dengan celana panjang, warnanya sama. 
Pria itu tampak semakin maskulin. Ia menyukai menampilan 
Depha. 


Senyuman Nayara pun tambah melebar, saat 
menangkap kotak kado berukuran besar yang dibawa sang 
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sahabat. “Apa untukku, Deph? Hadiah kamu pegang, apa 
buatku?” tanyanya. 


“Iya, Naya. Aku belikan buat kamu. Hadiahku untuk 
pernikahanmu. Semoga kamu suka dan nggak kecewa.” 


Respons dilakukan Nayara adalah anggukan kepala. Ia 
lalu mengambil kotak kado dari tangan Depha. “Makasih, 
Dep. Aku pasti akan suka. Nggak mungkin aku kecewa,” 
jawabnya santai sembari memberikan pelukan pada Depha. 
Sekejap saja. 


Kemudian, Nayara sedikit kaget menerima tepukan di 
bahu kanan. Ia menoleh ke samping segera. Tampaklah 
sosok suaminya yang memasang ekspresi wajah datar. 
“Kenapa, Ta?” 


“Kamu di sini dulu dengan Depha, mengobrol sebentar. 
Aku mau pergi ke toilet.” Arta menjawab dalam suara dingin. 


Kak 


Nayara bangun jam tiga dini hari karena mual di perut 
yang semakin bergejolak. Namun, ia tak ingin muntah. 
Pusing di kepala tidak terlalu datang. Masih bisa untuk 
Nayara kurangi dengan melakukan pijatan-pijatan kecilnya, 
tanpa meminum obat. Sebab, ia tidak ingin membahayakan 
calon buah hati mereka. 


Hanya saja, wanita itu belum dapat tidur nyenyak sejak 
dua hari yang lalu. Setiap malam atau dini hari, ia sudah 
pasti terjaga. Rasa kantuk baru akan bisa datang dua sampai 
tiga jam kemudian. Nayara biasa mengisi waktunya untuk 
bermeditasi, tetapi kali ini tak dilakukan karena sang suami 
ikut bangun. 
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“Ta, kamu mendingan tidur aja. Mata kamu merah.” 


“Aku akan menyusul tidur kalau mualnya udah hilang 
nanti. Aku tahu kamu mengantuk. Tadi baru tidur jam 12?” 


Arta menggeleng singkat. “Tidak mengantuk, Naya.” 


Selesai menjawab, pria itu tetap memilih memusatkan 
titik fokus pandangan ke buku tentang manajemen yang 
tengah dibaca, walau tatapan istrinya cukup mengganggu 
konsentrasi. Arta merasa penghindaran terbaik dengan tidak 
balik menatap Nayara agar cemburuannya bisa terus 
disembunyikan. 


“Ta...” Nayara menggumamkan nama dari sang suami 
sedikit lirik. Ia ragu ingin bertanya, namun di satu sisi 
dirinya juga berniat untuk mengakhiri kesalahpahaman 
mereka. 


Nayara menggenggam tangan kanan pria itu cukup erat 
seraya terus memandang lekat. “Ta, apa kamu marah dan 
kesal karena aku mengobrol lama dengan Depha tadi di 
pesta kita?" 


“Aku sama dia cuma bahas tentang komunitas pecinta 
alam yang pernah kami ikuti. Aku nggak ngomong aneh- 
aneh dengan Depha. Aku nggak bohong, Ta.” Nayara 
berupaya terus menjelaskan alasan sesuai kenyataan dan 
fakta yang terjadi. 


“Aku percaya kamu tidak berbohong, Naya.” Arta pun 
segera menanggapi perkataan istrinya sembari menatap kali 
ini. Sorot mata Arta kian ditajamkan dilengkapi pameran 
ekspresi datar. Suara beratnya mengalunkan kalimat dengan 
nada datar. 
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“Aku tidak mempermasalahkan kamu ingin mengobrol 
dengan Depha hanya berdua. Apalagj, kalian berdua dekat 
satu sama lain sebagai teman. Aku hanya tidak menyukai 
satu hal." 


Arta masih memfokuskan titik pandangannya pada 
sepasang mata sang istri yang selalu memancarkan 
keteduhan. Arta tentu juga senantiasa dapat dibuat 
terhipnotis jika tidak menerapkan pengendalian diri yang 
bisa berujung ingin menyentuh wanita itu lebih. Tak akan 
sekadar berciuman saja nantinya. 


“Satu hal apa, Ta? Aku nggak tahu apa maksud kamu.” 
Nayara dilanda penasaran yang semakin menjadi. Jawaban 
dari sang suami barusan tak bisa ia mengerti secara 
kesuruhan. 


“Bilang aja sejujurnya ke aku, Ta. Aku nggak paham." 


Arta kian melekatkan tatapan pada sosok istrinya yang 
tengah memandang juga dengan bingung. “Aku tidak suka 
dia memeluk kamu, Naya. Kamu adalah istriku sekarang." 


“Hanya aku yang boleh memelukmu, bukan orang lain. 
Termasuk adik-adik sepupumu dan Depha.” Arta 
menegaskan. 


“Aku sudah pernah bilang waktu ini ke kamu jika aku 
tidak suka kamu dekat dengan pria lain secara fisik. 
Memeluk atau juga merangkul.” Arta belum berhenti 
mengungkapkan semua ketidaksukaan yang hampir enam 
jam disimpan di dalam hati. 


“Sejujurnya, aku sangat cemburu melihat dia memeluk 
kamu tadi. Depha punya rasa dengan kamu, Naya. Aku dapat 
merasakan secara jelas. Lain kali, tolong jaga jarak kalian." 
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“Dia tidak boleh memeluk kamu lagi tanpa seizin dari 
diriku. Dan, aku pasti tidak akan memperbolehkan,” ucap 
Arta dengan penekanan di setiap kata yang nyata, 
dipengaruhi oleh bangkitnya kecemburuan semakin besar. 
Tak bisa ditahan. 


Sedetik kemudian, tawa Nayara pecah juga. Wanita itu 
sudah berupaya menahan, namun tetap lolos. Ia tahu jika 
sang suami berkata begitu jujur serta serius. Tetapi, kedua 
telinganya menangkap seperti sebuah guyonan yang sukses 
menghibur. 


Dan, kala pria itu menampakkan reaksi negatif dengan 
memamerkan ekspresi tanpa senyum sedikit pun, Nayara 
cepat menangkupkan tangan-tangannya pada masing- 
masing pipi sang suami sembari menyunggingkan senyuman 
semakin lebar. 


“Ta, kenapa kalau kamu cemburu kayak gini kelihatan 
lucu, ya? Aku nggak nyangka kamu masih cemburu, Sayang.” 


“Aku sudah bilang akan menuruti ucapan kamu waktu 
itu, Ta. Aku tidak akan langgar janjiku. Aku ng—” 


Nayara tak bisa untuk melanjutkan ucapannya karena 
tiba-tiba saja merasakan mual. Efek dari hamil muda. “Aku 
ke kamar mandi sebentar, Ta. Rasanya aku pengin muntah.” 


Selesai melontarkan kalimat guna memberi tahu sang 
suami yang memerlihatkan sorot tanya kentara, maka 
Nayara segera menggerakkan kedua kakinya. Baru beberapa 
langkah ia berjalan, kepeningan di bagian kepala Nayara 
rasakan dan membuatnya hampir kehilangan keseimbangan 
saat berdiri. 
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“Aku antar ke kamar mandi, Naya. Apa kamu mau aku 
gendong saja? Supaya kamu tidak sampai muntah di sini.” 


Tawa Nayara langsung keluar disebabkan ucapan sang 
suami. Lantas, ia menganggukkan kepala. “Boleh, Ta.” 


“Kamu serius bisa menggendongku, Sayang? Badanku 
mulai berat. Kemarin, aku cek naik dua kg. Kamu yakin ak—” 


Nayara tak menyelesaikan perkataannya, tepat setelah 
sang suami mengangkat tubuhnya. Benar, digendong menuju 
ke kamar mandi seperti yang ditawarkan pria itu tadi. 
Nayara sangat nyata merasakan jantungnya berdetak lebih 
kencang. 


KKK 
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PART 5 


Sejak acara resepsi pernikahan di hotel hingga hari ini, 
sudah hampir satu minggu Nayara tidak bertemu dengan 
ketiga adik kembarnya. Komunikasi lewat telepon masih 
terus terjalin dan tak pernah putus, tetapi wanita itu tetap 
saja merasa rindu. 


Jadi, siang ini Nayara mengajak Lidherya, Anandhiya, 
serta Dedhisya bertemu di restoran favorit mereka guna 
makan bersama. Tentu, sang suami juga diikutsertakan 
olehnya. Ia tak memperoleh penolakan sama sekali. Nayara 
pun senang sebab suasana dalam ruangan VIP terasa 
semakin tambah ramai kini. 


“Kak Naya dan Bli Arta kenapa belum berangkat bulan 
madu?" Lidherya melontarkan tanya sarat keingintahuan 
besar selepas es krim sebagai pencuci mulut telah ditelan 
semua. 


“Apa karena Papa nggak kasih Bli Arta libur dan kerja di 
kantor?” Lidherya mengeluarkan dugaan yang muncul tiba- 
tiba di dalam kepalanya. “Iya nggak kayak gitu, Kak?” 


Nayara menggeleng cepat. “Nggak, Dherya. Bukan.” 
“Ya, emang gimana, Kak?” Anandhiya ikut penasaran. 


“Bli yang belum ingin pergi bulan madu.” Arta segera 
menjawab agar sang istri tidak lebih dahulu menyahut. 
Biarkan saja, ia yang menjelaskan alasan. Penundaan 
honeymoon pasca mereka menikah disebabkan oleh 
keinginan darinya juga. 
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“Pekerjaan Bli di kantor masih cukup banyak, selama 
delapan hari Bli tinggal karena upacara pernikahan," lanjut 
Arta. Tak ada jawaban yang dilebih-lebihkan. Diungkapkan 
secara jujur. 


Nayara pun langsung saja mengangguk, sedetik selepas 
sang suami menolehkan kepala ke arahnya, tanda setuju 
dengan ucapan pria itu. Tak sedikit pun berselisih. “Iya 
benar begitu.” 


“Lagipula, Kakak belum menemukan destinasi tempat 
untuk bulan madu sekarang. Mungkin satu bulan lagi kami 
baru akan pergi.” Nayara mengimbuhkan untuk mendukung 
alasan yang diberitahukan oleh sang suami barusan ke adik- 
adiknya. 


"Yahh, jangan lagi satu bulan dong, Kak.” Anandhiya 
menanggapi pertama dengan sedikit rasa kecewa. Ekspresi 
pun berubah cepat di wajahnya, dicemberutkan. Pipi 
mengembung. 


“Benar tuh. Jangan pending sampai sebulan. Ya, nggak 
akan jadi asyik, Kak. Mumpung baru nikah.” Anandhiya turut 
menyuarakan pendapatnya mengenai jawaban dari sang 
kakak. 


“Masih lama banget kalau sebulan lagi.” Lidherya 
menunjukkan ketidaksetujuan lanjutan. “Minggu ini ajalah.” 


“Gampang kalau masalah cari tempat honeymoon ntar 
dan aku siap sarankan negara yang romantis untuk Kakak 
sama Bli Arta.” Lidherya semakin antusias dan semangat 
membantu agar perjalanan bulan madu kakak-kakaknya 
berjalan lancar. 
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“Aku juga bakal carikan, sesuai dengan kesukaan aku. 
Tapi, aku jamin Kak Naya akan menerima.” Anandhiya tidak 
bisa untuk tak turut antusiasme dengan ide kembarannya. 


“Gimana? Kak Naya sama Bli Arta bolehin aku sama 
Dherya bantu carikan negara dan destinasi untuk 
honeymoon?" 


Arta mengangguk mengiyakan. “Boleh, Dik. Cari saja. 
Kalau minggu ini sudah dapatkan tempat, Bli dan Kakak 
kalian akan berangkat ke sana untuk honeymoon," putusnya 
cepat. 


“Siap dilaksanakan, Bli. Kak Naya sendiri gimana?" 


“Iya. Cari saja. Kakak yakin pilihan kamu dan Dherya 
bagus, Ana.” Nayara seketika menyetujui, tidak keberatan. 


Lidherya meloloskan tawa senangnya. “Udah pasti itu, 
Kak. Aku sama Dhiya nggak akan bikin Kakak sama Bli Arta 
kecewa nanti. Selera kami bagus,” ucapnya penuh percaya 
diri. 

“Betul banget, Dher. Kita tipe profesional. Mau bantu 
Kak Naya dan Bli Arta. Dhisya apaan? Ngomong aja dia 
nggak dari tadi. Apalagi mau ikut cariin tempat honeymoon.” 
Sindiran diloloskan secara sengaja oleh Anandhiya, tak perlu 
mengode. 


“Kalau Dhisya udah ketebak terlalu cuek. Dia bakalan 
cuma diam, nggak kasih saran.” Lidherya ikut menyindir. 


“Ck, kalian berdua.” Dedhisya bergumam dalam suara 
pelan guna mengantarai kelakuan dari kedua saudaranya. 


“Yah, bukan kalian berdua yang udah paling antusias 
tadi mau bantu? Ide kalian pasti akan banyak. Kalau aku 
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kasih saran juga pasti cuma bikin tambah bingung 
menentukan.” 


“Makanya aku milih diam saja. Biar kalian yang koar- 
koar.” Dedhisya melontarkan kata-katanya dalam nada 
santai. 


“Bukan karena aku ini cuek dan nggak peduli.” Lewat 
untaian kalimat pendek, Dedhisya berupaya menegaskan. 


“Fakta, Dhis. Nggak usah ngelak kamu itu cuek. Dari kita 
masih remaja, sifat kamu emang udah begitu.” Anandhiya 
membalas cepat dengan kalimat sindirannya cukup pedas 
serta dilengkapi senyuman mengejek, saat memandang 
Dedhisya. 


“Benar, Ana. Aku setuju. Dibandingkan kita berdua, ya 
emang dia aja yang sifatnya beda. Udah cuek, jarang 
pedulian sama ngomong suka menusuk. Nggak ada manis- 
manis kayak kita, Ana.” Lidherya pun tidak ingin ketinggalan 
menyindir tentang sosok saudari kembar mereka. Tak 
serius, bercanda. 


“Terserah kalian mau bilang aku bagaiman. Yang jelas 
aku nggak akan mengubah sifatku karena kalian kurang 
suka. Asal aku nggak buat kalian jadi rugi.” Dedhisya 
menanggapi santai, tak kesal sama sekali. Sudah biasa 
merasa disinggung. 


“Hahaha. Sudah. Sudah. Jangan berdebat kalian seperti 
anak kecil. Kalian bertiga itu sudah dewasa. Ana sama 
Dherya juga jangan suka selalu ejek Dhisya. Bagaimanapun 
dia adalah kembaran kalian.” Nayara berupaya menasihati 
adik-adiknya. 
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“Makasih, sudah membelaku, Kak. Mereka berdua 
memang menyebalkan.” Dedhisya segera menyahuti ucapan 
sang kakak sambil meluncurkan tawa kecil. “Karena Kak 
Naya sudah mau membelaku. Sebagai hadiah, aku akan kasih 
tiket honeymoon." 


“Widih, baiknya. Tiket honeymoon? Tumben ini kamu 
baik, Dhis. Liburan ke mana?” Anandhiya tiba-tiba ingin 
tahu. 


“Ke Korea Selatan. Tepatnya, Seoul.” Dedhisya cepat 
menjawab pertanyaan kembarannya dengan nada bangga. 


“Makasih, Dhis. Kakak dan Arta pasti akan berangkat." 


Nayara lalu memeluk Dedhisya. “Hadiah yang bagus. 
Makasih, ya. Kakak senang. Kamu tahu saja kesukaan 
Kakak.” 


Kak 


Setelah tadi siang berjumpa dengan trio kembar. Sore 
hari ini, tepatnya pukul enam, Nayara mengajak indria 
bertemu di sebuah restoran kelas atas yang terkenal dengan 
masakan sea food-nya. Mereka hanya makan berdua, sang 
suami tak ikut. 


Nayara ingin tanyakan hal penting sebenarnya, tetapi ia 
sedikit ragu. Enggan menimbulkan konflik. Namun, Nayara 
juga merasa penasaran di sisi yang lain. Ia yakin Indria 
cukup tahu jelas masalah di antara Aditya dan juga sang 
suami. 


Mungkin secara perlahan-lahan dulu, Nayara berupaya 
memperoleh informasi. Tak ingin langsung memaksa sang 
adik ipar untuk memberitahu semua. Terlebih, jika suaminya 
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sudah lebih dulu meminta kepada Indria tidak buka suara. 
Nayara pun berharap apa yang muncul di kepalanya sebatas 
dugaan saja. 


“Kak Naya, biasa saja. Aku nggak marah kalau Kakak 
nggak jadi antar aku dan Rendra jalan-jalan ke Taman 
Ujung." 


“Nanti, aku bisa pergi ke sana bareng dengan sahabat- 
sahabatku, Kak.” Indria menanggapi santai 
ketidaksanggupan sang kak ipar berwisata bersaamanya 
yang dilontarkan dalam nada bersalah. Ia tak marah atau 
kecewa, bisa memaklumi. 


“Maaf, Kakak mengingkari janji untuk menemanimu. 
Kakak mau pergi, Arta nggak kasih izin.” Nayara belum dapat 
menghilangkan rasa tidak enak hati karena gagal 
mengabulkan permintaan yang sudah disanggupinya jauh- 
jauh hari. 


“Kalau kamu ingin, Kakak akan suruh supir keluarga 
mengantarkan kamu jalan-jalan ke Taman Ujung. Atau 
kemana saja objek wisata di sini yang kamu mau datangi, 
Dik.” 


Indria buru-buru menggelengkan kepalanya dalam 
gerakan sopan, menunjukkan penolakan secara halus. 
“Nggak usah, Kak. Aku akan ke sana bareng sahabat- 
sahabatku.” 


“Kapan akan ke sana, Dik?” Nayara mengonfirmasi. 


“Mungkin pergi ke Taman Ujung besok. Soalnya, dua 
hari lagi aku harus balik ke Yogya bersama Rendra, Kak. 
Kebetulan, aku ada acara dan harus datang.” Indria 
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menyahuti. Memberi keterangan secara lengkap agar bisa 
lebih dipahami. 


“Sayang, Kakak nggak dibolehkan ikut ke sana dengan 
kamu, Dik. Padahal, Kakak belum pernah ke Taman Ujung.” 


“Mungkin Kak Naya dan Bli Arta bisa ke sana setelah 
usia kandungan Kak Naya tiga bulan. Kalau diawal agak 
riskan dan nggak bagus untuk kehamilan Kak Naya,” tanggap 
Indria. 


“Kak Naya harus lebih banyak istirahat. Jangan sampai 
terlalu kelelahan. Yang aku bilang tadi, kehamilan diawal 
agak cenderung rawan pendarahan. Kak Naya harus jaga diri 
dengan baik.” Indria menunjukkan perhatian lewat saran- 
sarannya. Ia pernah mengandung, jadi sedikit mempunyai 
pengalaman. 


“Da...dari ma...mana kamu tahu Kakak hamil, Indria? Apa 
Arta yang memberitahumu?” Nayara tidak mampu untuk 
menyembunyikan keterkejutan, termasuk saat bertanya. 


Indria mengangguk cepat. “Iya, Kak. Benar. Aku tahu 
dari Bli Arta. Awalnya nggak mau dijawab, tapi aku terus 
coba mendesak agar Bli Arta mau memberitahuku dengan 
jujur.” 

“Awalnya, aku cuma curiga kalau Kak Naya hamil.” 


Jeda diberikan sejenak oleh Indria selepas kalimatnya 
selesai terucap. Tidak lama, seperkian detik saja. Kemudian, 
ia lanjut berkata, “Aku lihat Kak Naya sering mual dan 
muntah.” 


“Aku kira Kak Naya cuma sakit biasa. Tapi, ketika aku 
sadar bentuk pinggung Kakak ada berubah. Aku semakin 
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yakin kalau Kak Naya lagi hamil.” Indria mengungkapkan 
pendapat secara jujur. Sesuai dengan apa yang pernah ia 
pikirkan. 


“Kenapa Kak Naya melarang Bli Arta memberitahu ke 
keluarga mengenai kehamilan Kakak? Ibu dan Ayah pasti 
akan senang dengar kabar ini. Apalagi, orangtua Kak Naya.” 
Indria menanyai alasan kakak iparnya menyembunyikan 
kenyataan. 


“Kakak belum siap menerima fakta Kakak sudah hamil 
sebelum upacara pernikahan kami. Memang Kakak yang 
salah dalam masalah ini. Kakak lupa menggunakan alat 
kontrasepsi.” 


Mata Nayara mulai berkaca-kaca. “Papa Kakak paling 
nggak suka anaknya buat kesalahan. Terutama sampai 
Married by Accident. Papa Kakak pasti akan marah besar. 
Bukan cuma Kakak yang akan dapat dampaknya, tapi Arta 
juga.” 


Air mata Nayara pun perlahan menuruni pipi. “Kakak 
nggak mau hubungan Arta dan Papa Kakak kembali buruk. 
Dia sebelum dapat menikahi Kakak, susah dapat restu. Papa 
Kakak pasti akan ikut menyalahkan dia. Kakak nggak mau.” 


“Sabar, Kak Naya.” Indria berupaya menenangkan. Ia 
kini sudah bisa mengerti alasan kakak iparnya tak mau jujur. 


“Aku percaya kalau Bli Arta bisa menghadapi masalah 
ini bersama Kak Naya. Bli Arta bukan tipe suka menyerah.” 


“Dan, bagaimanapun kondisinya sekarang. Kak Naya 
harus ingat terus jaga kandungan Kakak. Keponakanku 
harus tetap sehat di dalam sana.” Indria berpesan serius 
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sembari kian mengeratkan pelukan yang baru semenit lalu 
diberikannya. 


“Makasih, Indria. Astungkara, Kakak dapat jaga calon 
nak kami dengan baik.” Nayara mengamini benar-benar. Ia 
pun berharap hal yang positif kedepan bagi calon buah 
hatinya. 


“Indria, apa Kakak boleh bertanya? Tapi, tolong kamu 
jawab jujur. Mau, 'kah?” Nayara meminta penuh keseriusan. 


“Kak Naya mau bertanya tentang apa? Aku pasti akan 
menjawab jujur semua yang mau Kak Naya tahu." Tidak ada 
keraguan dalam cara Indria menjawab. Kepala dianggukkan. 


“Apa benar kamu pernah menikah dengan Raka? Baru 
Kakak tahu, karena waktu Raka menikah Kakak nggak 
datang. Kakak kaget tahu fakta ini. Kakak lebih nggak 
nyangka kalian bercerai. Apa yang menyebabkan, Indria? 
Kakak boleh tahu?" 


Nayara kian menambah intensitas pandangan ke arah 
sepasang mata adik iparnya. “Satu lagi hal yang mengganggu 
ketenangan batin Kakak. Masalah antara Arta dan Aditya. 
Apa yang sebenarnya membuat mereka bermusuhan. Indria, 
Kakak yakin kamu tahu. Bisa beri tahu secara jujur ke 
Kakak?" 


“Aku dan Raka memang pernah menikah, Kak. Kami 
bercerai untuk kebaikan bersama. Terutama, berkaitan 
dengan ikatan persaudaraan Aditya dan Raka. Aku tidak mau 
mereka terus berselisih karena cuma mereka sama-sama 
mencintaiku." 


Nayara terkejut bukan main. “Apa maksudnya, Dik?" 
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“Aku menikah dengan Raka karena aku hamil. Aku 
mengandung anak Aditya. Dia pernah meniduriku paksa. 
Aku ditawari Raka menikah untuk menghindari 
mengugurkan bayi tak berdosa, Rendra. Aku menerima 
tawaran tanpa tahu kalau Raka dan Adit bersaudara, Kak." 
Indria menjelaskan semuanya tanpa terkecuali. 
Diungkapkan keseluruhan begitu jujur. 


“Bli Arta juga sudah tahu. Bli Arta masih benci dengan 
Aditya. Belum bisa dimaafkan. Padahal, aku sudah bisa 
maafkan Aditya. Aku tidak marah atau dendam lagi, Kak.” 


XXX 
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PART 6 


“Dit, bilang jujur sama Kakak, alasan kamu waktu di hotel 
memukul Arta apa? Jangan disembunyikan lagi ke Kakak 
tolong, Dik. Kakak akan makin penasaran jadinya." 


“Masa lalu kamu, Raka, dan Indria, Kakak udah tahu 
semua. Memang rasanya wajar kalau Arta nggak suka dengan 
kamu, Dit. Tapi, Kakak tahu kamu nggak akan pukul dia cuma 
karena Arta membencimu. Apa alasan yang masuk akal, Dik?” 


“Iya, Kak Naya benar. Aku tidak mungkin berani pukul Bli 
Arta seandainya suami Kakak itu tidak bilang kalau akan 
menyakiti Kak Naya padaku. Bli Arta ingin balas dendam dan 
membuat Kakak menderita akibat kesalahan fatalku ke Indria 
dulu. Aku tidak mau Kak Naya kena imbasnya juga.” 


Tak ada perubahan keberangkatan ataupun pembatalan 
bulan madu mereka ke Korea Selatan, walaupun Nayara tak 
dapat menikmati liburan akibat beban pikiran yang selalu 
mengusik ketenangan dirinya. Ia tidak ingin mengecewakan 
Dedhisya. 


Nayara dan sang suami bahkan sudah tiba di Seoul sore 
tadi, lalu langsung melakukan check in di hotel. Mereka 
belum pergi kemana-kemana karena disamping masih lelah, 
nyatanya adaptasi dengan cuaca cukup jadi masalah. 
Terutamanya untuk Nayara yang tidak terlalu tahan 
terhadap udara dingin. 


Kepeningan di kepala wanita itu kian menjadi saja kini, 
namun ia enggan beristirahat dan tidur. Nayara juga tak 
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berniat menyentuh makanan yang diantarkan oleh pihak 
hotel ke dalam kamar mereka satu jam lalu. Ia merasa tidak 
lapar sama sekali. 


“Naya...” panggilan lembut dialunkan Arta dan atensi 
diarahkan pada sosok istrinya yang berada di balkon. 


“Nayara.” Arta memanggil sekali lagi selang tiga puluh 
detik kemudian karena ia seperti sengaja tak dipedulikan. 


Langkah kaki Arta berhenti tepat di belakang istrinya. 
Masih terus memandangi bahu wanita itu. Ia ingin 
memberikan pelukan, namun rasanya tidak tepat. Terlebih, 
Nayara beberapa hari belakangan seakan memang tengah 
menjauhinya. 


Wanita itu tak banyak bicara ataupun bercerita. 
Senyuman yang dipamerkan padanya juga mengalami 
pengurangan. Tidak lebar dan terlihat tulus, sekadar 
diperlihatkan saja sebagai salah satu bentuk kewajiban yang 
akan senantiasa dilakukan. 


“Naya, kenapa kamu tidak makan?” Arta melontarkan 
pertanyaan. Upaya lanjutan agar istrinya mau membuka 
mulut. 


Nihil. Arta tak mendapatkan tanggapan berupa sepatah 
kata atau kalimat pendek dari wanita itu. Dan hal tersebut 
jelas membuat Arta meradang. Menipis sudah kesabarannya. 
Usaha untuk memahami kondisi sang istri pun seketika 
hilang. 


“Apa kamu tidak bisa menjawab? Apa kamu tadi tidak 
mendengar, Naya?” Arta meninggikan suara saat 
meluncurkan kalimat tanya bersamaan dengan tangan 
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kanan sang istri yang ditarik agar wanita itu bisa menghadap 
ke dirinya. 


Plak! 


Arta terkejut bukan main, diakibatkan tamparan di pipi 
kanan yang dilayangkan oleh sang istri secara tiba-tiba. Ia 
tak pernah menyangka jika wanita itu akan dapat 
memperlakukan kasar. Apalagi, Arta belum mengetahui 
letak kesalahannya. 


“Pria berengsek! Kamu adalah pria yang berengsek!” 


Mata Nayara tampak memerah dan juga nyalang tepat 
setelah umpatan kasar diperuntukan untuk suaminya. 
Berakhir pula pendaman emosi yang telah ia simpan selama 
lima hari di dalam hati. Nayara tidak mampu menahan lebih 
lama lagi. 


“Berengsek! Pria pengecut kamu, Artawan!” 


Sedetik kemudian, lelehan air mata tidak dapat Nayara 
cegah keluar. Kedua pipinya mulai basah. Ia turut 
meloloskan isakan pelan. Sungguh, tikaman pisau tajam 
terasa mengoyak-goyak dadanya hingga menimbulkan sakit 
yang tidak terkira. 


“Apa salahku sampai kamu seperti ini, Naya?” Dengan 
serius Arta bertanya. Ia masih berusaha untuk tenang, tak 
mau ikut terbawa emosi layaknya sang istri tanpa tahu 
alasan yang sesungguhnya. Arta pun akan tetap mencoba 
berpikir rasional. 


“Ohh, kamu belum sadar apa kesalahanmu, Artawan? 
Apa aku harus membeberkan semua agar kamu sadar?” 
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Nayara menyahuti sinis. Air mata yang keluar jadi lebih 
deras. 


“Naya, aku mohon jangan menangis terus. Aku ti—” 
PLAK! 


Kembali, Nayara menampar pipi kiri sang suami, dikala 
tangan pria itu hendak bergerak menuju ke wajahnya. Ia 
belum sudi untuk disentuh, walau barang sejengkal saja. 
Nayara kian jadi muak terhadap suaminya karena 
permasalahan ini. 


“Naya!” Reaksi secara cepat ditunjukkan Arta, selepas 
menerima perlakuan tidak patut yang sang istri lakukan. 


“Cukup, Naya! Berhenti menamparku! Berhenti untuk 
menunjukkan sikap kasarmu!” Arta mulai kehilangan 
kendali atas dirinya. Suara yang dikeluarkan semakin 
meninggi. 


“Apa kamu pikir aku suka karena kamu jadikan bahan 
untuk pembalasan dendam kamu semata? Kamu kira 
hubungan dan pernikahan kita alat untuk melampiaskan 
dendammu, Ta?” 


Seketika, Arta menajamkan sorot matanya sembari tak 
mengalihkan pandangan dari sang istri. “Sekarang kamu 
sudah tahu, Naya? Siapa yang mengatakan padamu? Aditya?” 


“Aku pikir kamu akan memenuhi janjimu waktu dulu 
sebelum kita menikah, Ta! Kamu tidak pernah berusaha 
untuk mencintaiku. Kamu malah menyakitiku, Artawan!” 


“Apa menurutmu aku akan dapat mencintai seseorang 
yang memiliki hubungan keluarga dengan dua pria 
berengsek yang sudah menghancurkan adikku, Nayara?” 
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“Tidak, Naya. Sulit bagiku melakukannya. Sekalipun 
kamu mulai mengisi hatiku, Naya. Bahkan, aku sangat 
belajar keras menanamkan kebencian terus di dalam diriku 
agar bisa dihilangkan perasaan yang aku miliki padamu." 
Arta berucap dengan begitu dingin. Nada sinis juga 
dikeluarkan, meski tidak terlalu kentara. Tatapannya juga 
kian tampak menajam, tatkala memandang sang istri. 
Wanita itu menatapnya lekat. 


“Ka..kamu membenciku, Ta? Apa kamu menikahku 
cuma untuk balas dendam? Ap...apa aku pantas kamu 
jadikan sebagai pelampiasan atas rasa bencimu, Arta?” 


“Tidak mustahil bagiku, Naya.” 


“Mana yang lebih besar, rasa cinta atau kebencianmu, 
Ta? Mana yang bisa membuatmu bahagia?” Nayara sudah 
tidak tahan lagi akan kecamuk rasa muak dan kecewa yang 
muncul dalam dadanya. Semua menyebabkan kepedihan tak 
terkira. 


"Jawab aku, Artawan!” Nayara meninggikan suara. Ia 
harus mengetahui tanggapan suaminya sesegera mungkin. 


“Aku mencintaimu! Sangat mencintai kamu, Naya! Tapi, 
semakin aku mencintaimu, aku semakin tidak dapat 
menahan kebencianku! Apa kamu tahu bagaimana 
tersiksanya aku?!” 


Nayara kaget bukan main, saat kedua tangan suaminya 
meremas begitu kuat masing-masing bahu serta mendorong 
ke belakang hingga membentur tembok. Kemudian, rasa 
sakit di bagian perut pun menyerang semakin keras dari 
sebelumnya. Dan, mengakibatkan Nayara kehilangan 
keseimbangan. Ia jatuh ke lantai dengan posisi kaki-kaki 
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tertekuk. Dipeganginya menerus perut yang sakit. Keringat 
di wajah Nayara kian bertambah. 


“Tidak! Tidak! Tidakkk!” Seruan sarat akan kepanikan 
terluncur dari mulut wanita itu, dikala melihat ada darah 
segar menuruni paha dan tercecer di lantai. “Tidak! Tidak!” 


“Arta, tolong selamatkan anak kita! Bawa aku pergi ke 
rumah sakit cepat! Aku nggak mau kehilangan anakku!" 


Kak 


“Jangan beri tahu orangtuaku kalau aku di sini sedang 
mengalami pendarahan, Ta. Aku nggak mau diketahui hamil. 
Kita akan tetap jadikan semua ini sebagai rahasia." 


Kalimat yang diucapkan sang istri sebelum pingsan tak 
mampu dilupakan oleh Arta, terus terngiang-ngiang. Ia tentu 
sudah mengabulkan permintaan wanita itu untuk tidak 
memberi tahu orangtua dan juga keluarga mereka berdua di 
Indonesia. 


Kini, tepat di depannya, pemandangan wanita itu yang 
tengah berbaring lemah, di atas ranjang pasien tidak akan 
dapat ia dihindari ataupun ditampik. Arta memang harus 
bisa menerima menggunakan akal sehat, bukan berpatokan 
terus pada pikiran yang senantiasa menyugesti jika semua 
hanyalah mimpi. 


Sungguh, masih berat untuk Arta menerima kenyataan 
pahit keguguran menimpa sang istri. Calon anak mereka 
berdua tidak mampu diselamatkan. Hati Arta begitu hancur. 
Terlebih, pertengkaran antara dirinya dan wanita itu di 
hotellah yang jadi penyebab utama. Ia sangat menyesal, juga 
merasa bersalah. 
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“Naya...,” Arta menyebut nama istrinya lirih, suaranya 
teralun dalam volume yang kecil, seperti berbisik. Titik 
fokus atensinya tak beranjak pada sang istri yang belum 
bangun juga sejak 30 menit lalu, padahal ia ingin wanita itu 
segera sadar. 


Tanpa terasa, air mata Arta turun ke pipinya bersamaan 
dengan genggaman yang semakin ia dieratkan ke tangan 
kanan istrinya. “Maafkan aku, Naya. Aku yang salah. Aku 
minta maaf karena sudah menyebabkan kamu mengalami 
keguguran.” 


“Aku benar-benar minta maaf, Naya. Maafkan aku. 
Semua karena kesalahan dan keegoisanku yang besar.” 


Isakan Arta pun lolos secara refleks karena keperihan 
dan rasa sakit yang terus menghantam-hantam dadanya. 
Tidak bisa Arta atasi sama sekali. Bahkan, ia belum bisa 
melogikakan kembali pikiran akibat kesedihan yang 
mendalam. 


“Bangun, Naya. Kamu harus bangun secepatnya. Aku 
harus meminta maaf dengan kamu secara langsung.” Arta 
tidak mampu untuk tak bicara tenang. Emosinya tengah 
bergejolak, namun bukan kemarahan. Melainkan, kepedihan 
yang besar. 


“Kesalahan ada pada diriku, Naya.” Arta melontarkan 
kata demi katanya dengan nada penuh penyesalan. Air 
matanya belum menunjukkan pengurangan membasahi 
wajah. Arta tak peduli jika harus terlihat rapuh sebagai 
seorang pria. 
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“Karenaku, kamu harus alami keguguran. Calon anak 
kita juga harus pergi meninggalkan kita, Naya. Maafkan aku. 
Semua kesalahan disebabkan olehku. Maafkan aku." 


“Kamu memanglah pria berengsek, Artawan!" 


Kepala Arta yang semula ditundukkan, langsung saja 
terangkat naik selepas mendengar umpatan kasar 
diluncurkan oleh istrinya. Arta tidak menduga jika wanita itu 
sudah siuman. Namun satu yang pasti, ia merasa bersyukur 
sekaligus lega. 


Tangan Arta spontan bergerak menuju ke wajah sang 
istri, hendak diletakkan di sana. Tetapi, tak dapat 
terealisasikan sebab ditepis dengan segera oleh wanita itu. 
Arta mendapatkan pula sorot mata yang sarat akan amarah 
dan kebencian istrinya. 


“Nayara...” Arta menggumam kian lembut, tetapi 
senyuman di wajah tidak bisa dicetaknya secara lebar. 


“Aku senang kamu sudah sadar, Naya. Terima kasih.” 


Arta belum memindahkan atensinya dari sosok Nayara, 
walau wanita itu tidak menunjukkan sikap yang bersahabat. 
la bisa memahami, tak akan mengeluarkan protes. Wajar 
juga jika istrinya marah dan menaruh rasa benci teramat 
dalam kini. 


"Nggak ada gunanya kamu menangis atau terus minta 
maaf ke aku, Ta! Kamu sumber masalahnya!” Nayara pun tak 
bisa menahan luapan emosinya setelah tadi hampir 10 
menit, ia pura-pura tidur hanya untuk mendengar kata-kata 
suaminya. 
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Nayara menambah kenyalangan pancaran mata, dikala 
kemuakan semakin dirasakan. Ia merasa sangat kecewa 
dengan kenyataan ini. “Apa menurutmu lewat kata-kata 
maaf saja akan bisa menghapuskan kesalahan yang kamu 
lakukan, Artawan?” 


“Apa kamu pikir, jika aku memaaafkanmu anak kita, 
Maksudku, calon buah hati yang aku kandung akan bisa lagi 
kembali hidup dan juga bernyawa?” Nayara semakin emosi. 
Nada suaranya pun meninggi, kala lontarkan kalimat- 
kalimat tanya. 


“Kamu sudah membunuh calon bayiku, Artawan! Aku 
nggak menyangka kamu akan seperti ini. Aku membencimu.” 


“Aku tahu, anak kita tidak akan mungkin bisa kembali 
lagi hidup. Aku sangat menyesal, Naya. Aku harusnya 
mampu mengendalikan diri saat sedang emosi. Memang 
akulah sudah menyebabkan anak kita meninggal. Aku yang 
bersalah karena sudah membunuh anak kita, Naya.” Arta 
berucap begitu lirih. Suaranya bergetar, tak bisa menahan 
gejolak rasa sedih. 


KKK 
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PART 7 


Acara bulan madu yang sebelumnya sudah indah untuk 
Nayara ekspektasikan, malah menjadi momen yang buruk. 
Tak pernah ia duga-duga. Meski masih menyimpan trauma, 
namun Nayara terus berupaya tegar dan menerima semua 
yang terjadi. 


Sejak kepulangan dari Korea Selatan, tiga minggu lalu. 
Komunikasinya dan sang suami semakin jelek. Nayara 
sengaja menunjukkan sikap dingin di hadapan pria itu. 
Kecuali jika ada anggota keluarga dan sang suami, maka 
Nayara akan memulai sedikit aktingnya, yaitu dalam bentuk 
memberi perhatian palsu. 


Sampai hari ini, kecurigaan bisa Nayara hindari berkat 
kemampuan memerlihatkan keharmonisan rumah tangga 
yang ia bangun bersama Arta baik-baik saja. Bahkan, Nayara 
tidak memperoleh pertanyaan aneh dari orangtua beserta 
ketiga adik kembarnya saat memperpanjang waktu bulan 
madu mereka. 


Tentu, Nayara tak akan bisa memberi tahu secara jujur 
mengenai kejadian pahit yang dialaminya saat berada di 
Korea Selatan. Ia pasti berupaya keras menyembunyikan 
agar ibu dan ayahnya tidak sampai mengetahui. Nayara 
memutuskan untuk tetap dijadikan sebagai rahasia besar di 
sepanjang hidup nanti. 


Tentang keguguran calon anak pertamanya yang masih 
berusia beberapa minggu, belum dapat Nayara ikhlaskan 
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secara penuh. Ia selalu berdoa setiap hari meminta supaya 
janin yang tumbuh di rahimnya bisa sehat dan dilahirkan ke 
dunia. Tetapi sayang, kini hanyalah tinggal sebatas anggan 
semu untuknya. 


“Nayara...,” 
“Om Swastyastu, Nak.” 


Mendengar sang ibu yang mengucapkan salam dengan 
begitu lembut, maka segera pula Nayara menghapus setetes 
air mata yang jatuh. Tak ingin ibunya menyadari atau 
mengentarai jika dirinya sedang dirundung perasaan sedih 
saat ini. 


“Om Swastyastu, Mamaaa.” Nayara meloloska balasan 
dalam nada riang dan juga senyuman ceria sembari bangkit 
dari kursi meja kerjanya. Secara cepat, kaki-kakinya 
dilangkahkan menuju ke pintu ruang kerjanya, sang ibu 
berdiri di sana. 


“Miss you so much, Mom. Kangen banget aku.” Nayara 
mengungkap kerinduan lewat kata-kata yang dialunkan 
manja. 


Kemudian, diberikan oleh wanita itu pelukan dengan 
erat serta hangat. Tanpa disadari sendiri, pelupuk kedua 
matanya mulai berair hingga menganggu sedikit pandangan. 
Namun, Nayara tak ingin menangis di hadapan sang ibu. Jadi, 
akan tahan sekuat mungkin air mata yang hendak keluar dan 
membasahi pipinya. 


“Mama kangen nggak sama aku? Ish, kenapa malahan 
Mama ketawa? Emang ucapanku ini lucu?” Nayara 
meloloskan kalimat yang didominasi nada protes. Tak serius 
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diucapkannya, sekadar untuk berguyon semata-mata. 
Menghibur diri sendiri. 


“Mama tidak merindukanmu, Sayang. Pantangan bagi 
Mama rindu dengan putri Mama yang sudah menikah." 


Nayara membulatkan mata sebagai reaksi. “Mama 
seriusan nggak kangen sama aku selama liburan di Eropa? 
Aku kenapa nggak Mama ajak? Padahal, aku pengin ke 
Jerman." 


“Kamu sedang honeymoon. Mama tidak mungkin bisa 
ganggu kalian. Mama putuskan pergi liburan bersama 
teman.” 


“Mama jadi sengaja nggak bilang sama aku ke Eropa?” 


Ibu Anida menganggukkan kepala beliau sambil terus 
tertawa. Atensi dari Ibu Anida pun sedang diarahkan ke 
wajah pucat putri sulung beliau. Tetapi, Ibu Anida tidak 
menunjukkan kecurigaan. Menganggap masih wajar. Tak 
mencium hal aneh. 


“Sudah Mama bilang tadi jika pantangan untuk Mama 
rindu dengan kamu yang jadi istri dari menantu Mama. 
Paham, Sayang?” Ibu Anida seakan menegaskan jawaban 
beliau lagi. 


Giliran Nayara yang kini meluncurkan suara tawanya 
karena sahutan dan ekspresi sang ibu. Perut Nayara pun 
sukses terasa digelitik. “Haha. Emang kapan Mama buat 
aturan kayak gitu? Aku baru tahu.” Nayara menanggapi 
dengan nada santai. 


“Lagian, nggak masuk akal aja Mama buat aturan yang 
kayak gitu ke aku. Walau sekarang aku udah nikah, hampir 
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tiap aku kangen sama Mama, tapi malahan Mama yang 
nggak.” 


“Menyebalkan, ya.” Nayara pun mengeluarkan 
protesnya. Aksi mengerucutkan bibir turut dilakukan, walau 
hanya dalam hitungan seperkian detik saja. Bentuk keluhan 
lanjutannya. 


“Masih ada tiga adik kamu yang bisa Mama rindukan, 
Sayang.” Ibu Anida membalas dengan guyonan juga. 


“Mama kenapa kayak gitu sa—” 
“Om Swastyastu.” 


Tubuh Nayara seketika jadi menegang karena gendang 
telinganya menangkap jelas suara sang suami alunkan 
salam. Lalu, ia arahkan pandangan ke pintu utama butik, di 
mana pria itu diyakininya tengah berdiri. Kala, mata mereka 
berdua saling memandang. Timbul kesesakan di dalam 
dadanya, mendadak. 


“Om Swastyastu.” Nayara membalas dengan lumayan 
lembut. Lantas, ia melangkahkan kaki menuju ke sang suami. 


“Kenapa jam segini sudah datang, Sayang?” Diajukan 
pertanyaan basa-basi sembari mengapit tangan kanan pria 
itu. 


Nayara sedang berakting. Benar, ia ingin menunjukkan 
pada ibunya jika hubungan dengan sang suami tambah 
mesra, setelah melakukan bulan madu ke Korea. Ia sungguh 
tidak mau keluarganya mengetahui semua. Biarlah ayah dan 
sang ibu hanya diperlihatkan keharmonisan palsu rumah 
tangga mereka. 


“Om Swastyastu, Nak.” 
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Menangkap jelas suara ibu mertuanya membalas salam 
yang ia lontarkan beberapa menit lalu, maka Arta lalu segera 
menghampiri ibu kandung sang istri guna menyalimi tangan. 
Ia berupaya menunjukkan ketenangan, walau sebenarnya 
dilanda keheranan akan bagaimana sikap yang ditunjukkan 
istrinya. 


“Mama sudah dari tadi di sini?” Arta bertanya sopan. 


“Baru saja, Nak. Tapi, Mama akan pergi sekarang. Ada 
arisan satu jam lagi di Kuta. Takut macet kalau tidak 
sekarang berangkat. Mama juga tidak mau tiba terlambat di 
sana, Nak.” 


Selesai menjawab, Ibu Anida menepuk bahu kiri sang 
menantu. Lantas, berjalan mendekati Nayara. Ibu Anida pun 
melihat ekspresi ketidaksukaan putri beliau. “Nanti lagi, 
Nak.” 


“Besok kita makan bersama, ingat. Mama haru 
berangkat ke Kuta sekarang. Tidak boleh mengambek 
seperti anak kecil.” 


Nayara mengangguk dengan gerakan yang malas. “Iya, 
Mama. Baiklah besok kita makan bersama,” jawabnya lalu. 


“Hati-hati di jalan, Ma. Minta Pak Joni jangan mengebut 
naik mobil.” Nayara mengingatkan seraya memeluk sang ibu. 


“Iya, Nak. Tidak akan mengebut.” Ibu Anida menyahut 
cepat seraya melepaskan dekapan putri beliau. Lalu, Ibu 
Anida berjalan menuju ke pintu utama butik karena dikejar 
waktu. 


“Hati-hati di jalan, Ma.” 
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Ibu Anida langsung menolehkan kepala ke belakang, 
namun tak menghentikan langkah kaki, saat mendengar 
suara sang menantu. “Iya, Nak,” jawab beliau dengan 
intonasi cukup keras sembari disertai melambai-lambaikan 
tangan kanan. 


Sementara, Nayara masih berdiri di tempatnya. Terus 
memusatkan pandangan ke sosok sang ibu. Sengaja 
dilakukan agar tak peduli memberi perhatian pada 
suaminya. Ia sungguh enggan harus menatap mata pria itu 
atau bahkan berbicara. 


daa 


Nayara meninggalkan butik lebih awal, jam lima sore. Ia 
membawa mobil sendiri, enggan ikut dengan sang suami di 
kendaraan yang sama. Nayara masih menjaga jarak. Sebelum 
pulang, ia pergi ke supermarket terlebih dahulu guna 
membeli bahan-bahan makanan. Tak lama di sana, hanya 30 
menit saja. 


Sudah hampir, 10 hari Nayara tidak berkutat di dapur. 
Namun, sekembalinya sang suami dari luar kota, ia pun 
harus melanjutkan kewajiban sebagai seorang istri. Melayani 
pria itu. Mulai dari memasak, menyetrikakan pakaian, dan 
menyiapkan keperluan-keperluan lain yang dibutuhkan oleh 
suaminya. 


Setelah selesai membuatkan sup dan omelet untuk sang 
suami, Nayara memilih mandi, lalu lanjut sembahyang. Ia 
ingin menenangkan pikiran sejenak. Hampir 30 menitan di 
merajan, Nayara kembali ke dalam rumah. Tepat saat 
menginjakkan kaki tak jauh dari dapur, matanya menangkap 
sosok sang suami. 
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“Kenapa belum dimakan? Apa tidak enak?” Lontaran 
pertanyaan diucapkan dengan formal oleh Nayara. Nada 
bicara tak mengalami perubahan, tetap terdengar dingin dan 
datar. 


“Aku menunggu kamu, Naya. Ayo kita makan bersama 
sekarang, Sayang.” Arta berucap dengan lembut. Tatapan 
yang sarat akan kerinduan besar dipusatkannya pada sang 
istri. 

Selama tugas di luar negeri menemani ayah mertuanya, 
Arta pasti selalu sempat memikirkan wanita itu, walau 
sesibuk apa pun pekerjaan yang harus diselesaikannya. Arta 
bahkan tak membiarkan komunikasi mereka putus, setiap 
hari ia mengirim pesan dan menelepon. Tetapi, istrinya 
cenderung menghindar. 


“Kamu belum makan, Naya?” Arta bertanya sekali lagi 
sebab wanita itu tidak kunjung mau menjawab. “Makan 
dengan aku sini, Naya. Sudah lama aku tidak makan masakan 
kamu.” 


“Temani aku makan, Sayang.” Arta meminta tulus. 


“Aku tidak lapar. Aku tidak ingin makan.” Nayara pun 
melontarkan penolakan yang mutlak, tanpa basa-basi dulu. 


"Makanlah sendiri.” Nayara berucap begitu dingin. Ia 
bahkan menajamkan tatapan kedua matanya. “Aku pikir 
kamu bukan lagi anak kecil yang harus ditemani makan, Ta.” 


“Kalau kamu nggak ingin makan masakanku. Biarkan di 
meja, besok akan aku buang saja.” Nayara semakin tak dapat 
mengontrol diri untuk tidak melontarkan kata-kata pedas. 
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Arta sungguh memiliki keinginan istrinya bisa kembali 
banyak bicara. Bukan hanya bungkam dan terus 
menunjukkan pengabaian padanya. Arta berniat mengeluh, 
juga memprotes. Namun apa daya, ia tak bisa 
menyampaikan secara gamblang. 


“Tolong jaga ucapan kamu, Naya. Tidak baik kamu 
bicara seperti tadi. Aku yakin kamu masih bisa ngomong 
yang lebih halus. Jangan berubah menjadi pribadi yang 
kasar.” 


“Ckck. Menurut kamu siapa yang sudah mengubahku 
jadi seperti ini, Artawan?” Nayara menambah sinis suaranya. 


“Kamu yang lebih dulu membuatku kecewa. Aku kira 
kamu memang tulus dapat mencintaiku dan serius 
menikahiku. Tapi, nyatanya apa? Cuma sebagai ajang balas 
dendammu!” 


“Jauh sebelum aku tahu, Aditya dan Raka adalah adik 
sepupumu. Aku sudah memiliki keinginan serius 
menikahmu dan menjadikan kamu istriku, Naya.” Arta 
memilih menjawab saja. Tak tahu pasti apakah kalimatnya 
akan bisa diterima oleh sang istri. Satu yang pasti, Arta tidak 
berucap bohong. 


“Sejak setahun lalu, aku sudah memikirkan kalau aku 
ingin memiliki hubungan serius denganmu. Aku ingin 
berusaha menghargai rasa sayang dan juga cinta yang kamu 
sudah tunjukkan padaku lima tahun terakhir ini, Nayara.” 
Arta mengimbuhkan. Ia benar-benar bicara jujur, sesuai 
dengan isi hatinya saat ini. 


“Aku salah sudah mengubah tujuanku untuk menikahi 
kamu, Naya. Maafkan aku.” Kali ini, permohonan maaf 
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terlontar tulus dan penuh sesal. Arta sungguh tak 
mempunyai kata lain untuk diucapkan kini. Hanya 
permintaan maaf yang begitu serius. 


Air mata Nayara perlahan turun karena emosinya yang 
semakin bergejolak. Amarah selalu sukses menguasai diri 
dan menyebabkan Nayara sering kehilangan kendali. 
Kekecewaan yang mendalam dari hari ke hari kian 
menciptakan luka baru. 


“Selamat kamu sudah berhasil, Artawan! Misimu buat 
balas dendam terwujud. Aku sekarang sudah menderita dan 
aku juga merasa hancur. Kamu sudah puaskah, Artawan?!” 


“Cukup, Nayara! Cukup!” Arta berseru keras. Ia tidak 
mampu menahan diri lebih lama mendengar untaian kalimat 
yang diluncurkan sang istri begitu terasa menyayat hatinya. 


“Aku tahu aku salah! Aku sudah bilang kalau aku kini 
sudah menyesal! Aku mengakui semua yang aku lakukan 
pada dirimu tidak benar! Bukan kamu harus aku jadikan 
lampiasan!” 


Napas Arta memburu. Tanpa disadari, matanya sudah 
berair. Atensi belum dialihkan dari sosok sang istri yang 
masih memandangnya dengan sorot sarat akan kebencian. Ia 
tak bisa memprotes karena memang pantas diperlakukan 
demikian. 


“Aku minta maaf, Naya. Aku menyesal. Aku bersalah. 
Aku yang sudah menyebabkan kamu mengalami keguguran 
dan harus kehilangan calon anak kita. Aku minta maaf.” Arta 
berucap begitu lirih dan juga penuh keseriusan. Air mata 
sudah menetes perlahan-lahan, turun ke masing-masing 
pipi. 
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Kemudian, Arta berjalan dengan langkah kaki beratnya 
mendekati sang istri yang berdiri sekitar empat meter di 
depan. Setelah berada di hadapan Nayara, ditaruh kedua 
tangan pada bahu kanan dan kiri. “Aku minta maaf 
denganmu, Sayang. Aku tahu kamu tidak akan mudah 
memaafkan. Aku menyesal.” 


“Kamu memang seorang pembunuh, Arta! Kamulah yang 
sudah menjadi penyebab utama, aku kehilangan anakku. 
Pria berengsek kamu, Artawan! Aku menyesal 
mencintaimu!” 


XXX 
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PART 8 


“Ahh.” Suara ringisan keluar secara refleks dari mulut 
Nayara, tatkala rasa perih luka di telapak tangan kiri belum 
juga berkurang akibat jatuh dari sepeda motor di depan 
butiknya. 


Peristiwa tak menyenangkan tersebut sekitar 30 menit 
lalu. Nayara masih dapat mengingat secara jelas, bagaimana 
ia begitu ceroboh saat memarkirkan kendaraan roda duanya 
tidak benar. Jadi, wajar jika menyebabkannya terjatuh ke 
tanah. 


Untung saja hanya bagian sisi luar dari telapak tangan 
kirinya mengalami luka. Lutut Nayara serta bagian tubuh 
yang lainnya masih aman. Disamping kurang hati-hati, 
Nayara pun terbiasa bepergian menaiki sepeda motor. 
Andai, jalanan tidak macet, ia pasti akan memilih untuk 
mengendarai mobil. 


“Ahh.” Nayara kembali meloloskan suara ringisannya, 
manakala tisu basah yang dipegang digunakan 
membersihkan darah di sekitar areal luka. Bertambah perih 
memang efeknya. 


“Naya, kenapa pakai itu? Aku sudah bilang akan ambil 
dulu obat merah di mobilku. Nggak bisa sabar nunggu?" 


Nayara langsung membentuk senyuman yang lumayan 
lebar, selepas mendengar celotehan bernada sedikit kesal 
Depha lontarkan. Jelas, ditujukan kepada dirinya. Nayara 
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tidak merasa bersalah telah mengabaikan pesan yang 
diberikan pria itu. 


“Maaf, Deph. Aku lupa.” Nayara menyahut kemudian. 
Tawa kecil diluncurkan ketika tak tahan lagi dengan raut 
wajah sebal ditunjukkan sang sahabat yang detik ini sudah 
mengambil tempat duduk di sebelah kanannya, di sofa putih 
panjang. 


“Makanya jangan sampai lupa. Baru juga kamu dikasih 
tahu. Cepat banget kamu lupa, Nay. Kebiasaan dari SMA, 
hm?” 


“Lagian, diminta nunggu bentar saja bisa lupa. Belum 
juga ada satu jam, Nay.” Depha menyerocos. Tidak menerima 
dengan baik alasan yang baru dikemukan Nayara, terkesan 
tak masuk akal. Jadi, wajar ia sedikit merasa kesal. 


“Kalau pakai tisu basah, bisa infeksi nanti, Nay. Lebih 
cocok dikasih obat merah supaya cepat kering. Aku rasa 
lebih aman dibanding menggunakan tisu basah.” Depha 
belum ingin menyudahi rangkaian kalimat sindiran halus 
untuk dilontarkan. 


Tangannya yang memegang kapas berisikan bethadine 
sudah mulai melakukan pergerakkan menuju ke areal luka 
sang sahabat. Perlahan, ditekan-tekan secara halus. 
Membersihkan sisa-sisa darah dan butiran pasir yang 
menempel di atasnya. 


“Aduhh.” Nayara spontan meluncurkan ringisan, dikala 
perih terasa lebih besar. Akan tetapi, ia segera saja 
merapatkan mulut agar tidak kembali meloloskan suara 
mengaduhnya. 
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“Hati-hati, Deph.” Nayara mengingatkan diiringi tawa 
dan senyuman hangatnya. “Kamu semangat banget 
mengobati luka di tanganku sampai menimbulkan perih 
yang makin parah.” 


Depha terkekeh mendengar kalimat dialunkan Nayara 
dengan suara lembut seperti biasa dan diuntai lewat kata 
yang manis, namun tetap terdengar menyindir. “Agak gugup 
ini aku, Nay. Belum terbiasa saja mengobati luka orang lain.” 


“Ya, maaf kalau kamu merasa nggak nyaman aku obati 
lukanya. Sekarang, bakalan aku coba lebih pelan-pelan.” 


Giliran Nayara yang ikut mengeluarkan tawanya. “Iya 
kalau gitu aku obati sendiri, Deph. Aku bisa kok,” ujar Nayara 
sembari mengambil kapas yang tengah dipegang sang 
sahabat. 


“Oke, Nay. Asal bisa buat kamu nyaman.” Depha tidak 
keberatan atau ingin memaksa mengobati lagi. Ia 
mengiyakan saja apa yang diminta wanita itu karena jika 
dilarang percuma juga, ia pasti akan mendapatkan bantahan 
dari sahabatnya itu. 


“Makasih udah menolongku tadi, Deph. Untung kamu 
ada di butikku.” Nayara berucap dengan penuh ketulusan. 


Depha mengangguk pelan. “Sama-sama, Nay.” 


“Aku juga sudah menelepon Arta. Sebentar lagi pasti dia 
akan tiba di sini dan antar kamu periksa ke dokter.” 


Nayara mendadak menghilangkan sunggingan senyum 
di wajah, selepas ucapan sang sahabat mengusik hatinya. 
“Apa? Kamu minta dia buat datang kemari? Kenapa kamu 


” 


ng— 
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“Apa aku tidak boleh datang, ya, Naya?” Depha dengan 
cepat memotong perkataan Nayara. Nada canda 
mendominasi. 


“Boleh, Depha. Boleh, kok. Cuma kamu kerja. Nggak 
biasa aja kamu datang jam segini. Sedikit aneh bagiku, 
Deph.” 


Depha keluarkan tawa mendengar jawaban yang baru 
saja dilontarkan oleh Nayara. “Jadi, karena aku bekerja. 
Kamu merasa aneh aku datang jam segini. Kamu mengira 
aku nggak kerja? Apa aku nggak boleh datang ke sini karena 
bolos ke—” 


“Sudah seharusnya kamu tidak boleh ke sini, Depha.” 


“Menemui seorang wanita yang sudah menikah bukan 
hal yang baik tanpa diketahui suaminya. Saya berhak 
melarang kamu datang kemari lagi, jika cuma ada istri saya 
di sini. Apa kamu bisa menerima, Depha? Saya peringati 
secara halus supaya kamu bisa tahu cara mengambil sikap 
nanti.” 


Pusat pandangan Nayara yang diarahkan ke sosok sang 
sahabat, seketika dialihkan pada Arta. Ya, benar suaminya. 
Pria itu tengah berdiri di dekat sofa. Nayara sama sekali 
tidak sadar sejak kapan sang suami sampai di butik. 
Sungguh, ia kaget. 


“Apa yang baru kamu katakan? Apakah masih berhak 
kamu bilang kayak begitu pada sahabatku?” Nayara 
menyahuti dengan nada dan juga tatapan yang sinis sosok 
sang suami di depannya, kini. 


“Walau dia menyukaiku sekalipun, dia nggak akan 
pernah menyakitiku. Depha juga tahu, kalau nggak mungkin 
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untuk menaruh terus perasaan pada wanita yang sudah 
menikah, tanpa kamu kasih tahu, Artawan.” Nayara berikan 
penekanan yang kuat pada tiap kata yang dilontarkannya. 
“Benar begitu 'kan, Deph?” tanyanya, lalu. 


“Benar, Naya.” Depha hanya bisa keluarkan sahutan 
yang singkat seraya beranjak bangun. “Aku pulang dulu, 
Naya. Kehadiran aku di sini cuma akan menimbulkan 
masalah. Lebih baik aku pergi." 


Selesai lontarkan kalimatnya dan mendapat anggukan 
kecil dari Nayara, Depha pun bergegas berjalan menuju ke 
pintu keluar butik. Sekilas, ia sempat beradu pandang 
dengan Arta. Dilihat secara jelas jika suami dari Nayara itu 
melemparkan tatapan permusuhan. Depha memilih 
mengabaikan karena enggan ciptakan masalah. 


Sementara, setelah memastikan sang sahabat benar- 
benar pergi, Nayara pun beranjak dari posisi duduknya. 
Hendak masuk ke ruangan kerja. Tentu, berniat menghindari 
sang suami. Sunggguh, ia malas bertemu pria itu. Namun, 
gagal. Sebab, lengannya sudah lebih dulu diraih oleh sang 
suami. Nayara pun lemparkan tatapan tajam. 


“Lepas!” pintanya dalam seruan yang terkesan 
membentak. 


“Kenapa tangan kamu bisa luka, Naya? Kenapa, kamu 
jadi kurang hati-hati? Bagaimana kalau kita ke dokter untuk 
periksa?” 


Nayara menggeleng cepat. “Berhenti tunjukkan 
kepedulian kamu padaku, Artawan! Kamu kira aku akan 
mampu luluh atas sikap manis yang kamu perlihatkan? Yang 
ada, aku muak melihatmu!" 
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“Aku membencimu. Jangan lupakan itu! Bagiku, kamu 
tetaplah pembunuh! Penghancur kehdiupan calon bayiku! 
Kamu pembunuh!" 


daa 


“Ingin makan apa untuk malam ini, Naya?” 


“Akan aku pesankan makanan di restoran biasa. Kamu 
ingin makan apa?” Arta memperjelas maksud dari 
pertanyaan pertama yang dilontarkannya barusan agar 
mendapat jawaban pasti. Arta tak mau berbasa-basi atau 
membuang waktu. 


Jam sudah menunjukkan pukul delapan lebih. Dan, tiba 
saatnya untuk makan. Namun, sang istri hari ini tak 
memasak akibat luka di tangan belum menghilang. Asisten 
rumah tangga mereka juga minta izin pulang sore tadi 
karena memiliki urusan mendesak. Arta pun memilih 
membeli makanan di restoran. 


“Sayang...” 


Nayara langsung berhenti membaca bukunya, selepas 
panggilan dari sang suami mengganggu konsentrasi, 
disamping ia turut dibuat risi. “Jangan memanggilku seperti 
itu dulu.” 


“Kamu bisa membuatku tambah merasa muak, Arta!” 


Tak ada penyesalan diperlihatkan oleh Nayara setelah 
kata-kata pedasnya terluncur dengan nada dingin. Bahkan 
kini, sorot mata sinis dipamerkan Nayara manakala sang 
suami yang berdiri tidak jauh dari tempat tidur, menatapnya 
begitu lekat. 
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“Aku nggak lapar.” Nayara menyahuti pertanyaan dari 
pria itu yang sempat ditujukan kepadanya. “Aku nggak 
pengin pesan apa pun. Jadi, jangan bertanya terus. 
Mengerti?" 


“Kamu tidak akan makan, Naya? Bagaimana nan—” 


“Aku bisa makan roti sebelum minum obat antibiotik, 
kalau hal tersebut yang ingin kamu tanyakan. Aku masih 
dapat menjaga dan mengatur diriku sendiri. Nayara 
memotong cepat ucapan yang hendak dilontarkan oleh sang 
suami. Ia pun tidak sulit menebak isi pikiran pria itu selepas 
dirinya menjawab. 


“Baiklah, Naya,” sahut Arta mengiyakan saja. Kepala pun 
dianggukkan lemah. Ia tak akan dapat memaksa jika sang 
istri sudah menolak. Arta menghindari timbul pertengkaran. 


“Kalau kamu ingin makan, pesan sekarang. Jangan lagi 
kamu tunda-tunda. Maag kamu bisa kambuh nanti, Ta.” 
Nayara berujar masih dengan suara yang terkesan begitu 
dingin dalam usaha memberi tahu sang suami sesegera 
mungkin makan. 


Bohong jika Nayara tidak lagi memerdulikan pria itu, 
walaupun hubungan dan komunikasi mereka sedang tak 
bagus beberapa minggu belakangan. Hanya saja, Nayara 
masih belum bisa menunjukkan sikap seperti dulu. Rasa 
kecewanya memang butuh waktu yang cukup lama agar bisa 
sembuh total. 


“Iya, Naya. Aku akan makan.” Arta menyahut lembut. Di 
dalam hati, ia sungguh bahagia sebab sang istri belum benar- 
benar bisa mengabaikannya. Kepedulian masih ada 
untuknya. 


15 


Sedikit perhatian wanita itu sudah mampu meyakinkan 
Arta tidak menyerah memperbaiki hubungan mereka. Ia 
akan terus meminta maaf kepada sang istri. 
Mempertahankam mahligai rumah tangga yang baru mereka 
berdua bangun. 


“Sebelum aku pesan makanan. Aku akan membantumu 
mengobati luka dulu.” Arta lantas mengutarakan keinginan. 


Kemudian, pergerakkan kaki dengan segera arahkannya 
menuju ke tempat tidur. Di sana terlihat sosok sang istri 
tengah duduk, punggung disenderkan pada kepala ranjang 
serta juga kedua kaki wanita itu berada dalam posisi 
dilurukan ke depan. 


"Aku bisa obati luka di tanganku sendiri. Kamu lebih 
baik sekarang pesan makanan lewat telepon.” Nayara 
pastinya meloloskan kalimat yang telah jelas menunjukkan 
keengganan. 


Nayara sungguh belum mampu untuk menerima dalam 
tindakan apa pun bentuk dari perhatian suaminya. Ia tahu 
pria itu sudah tentu tulus membantu, tetapi masih sukar 
bagi Nayara menganggap semua dilakukan tanpa tujuan. 
Misalkan berupaya memohon maaf atas kesalahan yang 
telah menyakitinya. 


“Aku percaya kamu dapat mengobati lukamu sendiri. 
Tapi, sebagai suami, aku juga berhak membantumu, Nayara.” 


“Depha saja kamu perbolehkan. Kenapa aku yang jadi 
suami kamu dilarang? Aku ingin kamu bisa cepat sembuh 
dan sehat kembali.” Arta berucap dengan begitu serius. 
Tidak akan mau menyembunyikan lagi apa yang tengah 
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dipikirkan maupun dirasakan. Biarlah, wanita itu tahu 
secara keseluruhan. 


“Lukaku sudah sembuh. Kamu nggak perlu juga 
tunjukkan kebaikan hatimu untuk buktikan bahwa kamu 
masih memiliki kepedulian padaku, Arta.” Nayara menjawab 
dengan ketus. 


Atensi belum dipindahkan pada sosok sang suami yang 
tengah berdiri di hadapannya. Sedetik kemudian, 
keterkejutan melanda Nayara karena bibirnya dilumat 
dengan cukup kasar oleh pria itu. Bahkan, sang suami 
membaringkan tubuhnya di atas kasur. Nayara pun langsung 
perlihatkan penolakan. 


Dilakukan gerakan mendorong supaya suaminya dapat 
hentikan ciuman di antara mereka yang hanya akan 
menyiksa. Nayara tidak suka diperlakukan secara kasar oleh 
pria itu, saat sedang emosi dan marah seperti sekarang. Ia 
berhak berontak. 


“Berengsek!” Nayara mengumpat begitu kesal sembari 
bangun dari posisi berbaring. Ditatap nyalang sang suami. 


Plak! 


Nayara tak segan mendaratkan tamparan keras di pipi 
pria itu sebagai bentuk ketegasan akan kemarahan akan 
sikap yang dilakukan terhadapnya. Ia tidak merasa dihargai. 
“Kamu pikir punya hak untuk kasar padaku, Arta?!” 
bentaknya lalu. 


“Aku cemburu, Naya. Aku cemburu lihat kamu dengan 
Depha tadi di butik. Dia tidak boleh terlalu dekat. Kamu 
sudah menjadi milikku. Jangan sembarangan dekat dengan 
pria lain!” 
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Arta pun kian menajamkan tatapan, kala memangkas 
jarak yang masih memisahkan mereka. Lalu, kedua 
tangannya ditaruh pada masin-masing lengan sang istri. 
Wajah pun turut ia majukan. “Aku punya hak menyentuh 
kamu, Naya. Sudah jadi tugasmu melayaniku bukan? Apa aku 
tidak boleh meminta hak sebagai seorang suami?” bisiknya 
dalam suara begitu pelan. 


“Apa? Kamu minta hak sebagai suami? Apa mas—” 


Nayara tak bisa melanjutkan perkataannya karena sang 
suami telah berikan lumatan kembali di bibirnya, memang 
tak sekasar tadi. Nayara memilih diam, tidak ingin 
ditunjukkan lagi perlawanan. Ia sudah memasrahkan diri. 
Membiarkan saja sang suami menyentuhnya. Mereka akan 
melakukan seperti diminta pria itu. Walau, Nayara belum 
rela. Namun, ia harus mengingat kewajiban sebagai istri. 
Benar, dikatakan oleh sang suami. 


Nyatanya memang juga, bahwa ia tak sepenuhnya bisa 
membenci pria itu. Ciuman yang didapat masih sangatlah 
dapat membuat debaran jantungnya jadi mengencang. 
Tetapi, Nayara coba menepiskan semua. Tidak boleh 
terhanyut lagi ke dalam rasa cinta besar terhadap pria itu. 
Semua sudah berbeda. 
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PART 9 


“Kenapa dari pagi mualnya nggak mau hilang-hilang? 
Apa kemarin salah makan? Kayaknya aku cuma minum jus 
dan makan roti. Nggak ada ngemil yang macam-macam juga 
aku.” 


Nayara mengakhiri monolognya dengan perasaan yang 
coba ia tampik sendiri. Tak mungkin terjadi. Mustahil saja 
bagi Nayara. Kecurigaannya pasti tidak benar. Terlebih, 
belum bisa ia buktikan secara nyata agar dapat lebih 
meyakinkannya lagi. 


“Nggak mungkin banget aku mengandung.” Gumaman 
diloloskan oleh Nayara dalam suara cukup pelan. Kepala 
turut digelengkan, enggan percaya kesimpulan yang ia buat 
sendiri. 


Jantung Nayara mendadak berdegup semakin kencang 
memikirkan kembali dugaan-dugaan negatifnya. Bahkan, 
tidak disadari oleh Nayara jika ia belum mengalami 
menstruasi yang harusnya sudah datang diawal bulan, tapi 
nyatanya terlambat. 


“Apa benar aku hamil, ya? Padahal, aku sama Artawan 
cuma melakukan sekali doang malam itu. Tapi, emang aku 
lupa minum pilnya. Nggak nyangka bakalan kayak gini 
jadinya." 


“Astaga. Benar-benar nggak aku duga sekali. Rasanya 
masih kayak mimpi. Apa benar, yah?” Nayara meneruskan 


79 


monolog dengan suaranya yang kian dikecilkan, nyaris 
seperti berbisik. 


Keraguan di dalam diri Nayara juga masih selalu saja 
menyelimuti. Ia belum dapat yakin dengan konklusi 
abstraknya sendiri, sekali lagi alasan yang mendasari tak 
kuat. Tarikan dari simpulan Nayara pun akan ikut mampu 
dipengaruhi. 


“Sampai di rumah, aku harus cek pakai testpack.” 


Selepas kalimatnya selesai diucapkan, masing-masing 
ujung bibir Nayara tertarik ke atas secara refleks, meski 
tidak terlalu keras. Namun, bentukan simpul dari 
senyumnya sudah bisa menjelaskan rasa senang yang tiba- 
tiba melingkupi. 


“Kalau kamu benaran ada di perut Mama. Janji sama 
Mama, kamu akan tumbuh sehat. Iyah, Nak?” Nayara dengan 
begitu lembut mengalunkan setiap kata. Ia turut 
memandangi perut ratanya seraya menaruh kedua tangan di 
atas sana. 


“Kak Naya...” 


Secara cepat Nayara menegakkan kembali kepala serta 
tubuh tepat setelah terdengar suara seseorang memanggil 
dari pintu ruangan kerjanya. Nayara sudah sangat hafal 
siapa orang itu. Lengkungan di sudut bibir bertambah. 
“Masuk aja, Dit." 


“Om Swastyastu, Kak Naya. Selamat siang.” 


Nayara mengangguk segera sembari bangun dari kursi 
yang didudukinya. Kemudian, berjalan menghampiri sang 
adik sepupu dengan kedua tangan direntangkan ke samping. 
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Nayara pun cepat melebarkan senyuman. “Om Swastyastu, 
Dik.” 


“Selamat siang juga, Aditya.” 


Selepas membalas, Nayara langsung saja memberikan 
pelukan hangatnya guna menyambut kedatangan sang adik 
sepupu. “Ya ampun, Kakak nggak nyangka kamu akan ke 
butik disaat jam kerja gini, Dit. Kangen sama Kakak, 'kah?” 
guyon Nayara. 


Kekehan tawa Aditya keluar bersamaan dengan kepala 
yang dianggukkan tiga kali. “Iya, kayaknya kangen, Kak.” 


“Haha. Kenapa cuma 'kayaknya' gitu, Dik? Itu berarti 
kamu nggak benaran kangen sama Kakak, ya?” Nayara lantas 
bertanya seraya melepaskan pelukannya, lanjut menatap 
dalam sorot mata yang teduh sosok sang adik sepupu 
disayanginya. 


“Datang ke butik Kakak pasti punya tujuan lain? Iyah, 
betul?” Nayara lanjut berguyon sekaligus coba menebak- 
nebak alasan dari adik sepupunya singgah. Pasti akan ada 
suatu hal yang mau disampaikan. Nayara memiliki firasat 
seperti itu. 


Sementara, setelah dipersilakan oleh sang kakak untuk 
duduk dengan gerakan bola mata. Aditya menurut saja apa 
yang diminta oleh kakak. Lalu, ia memosisikan diri di atas 
sofa senyaman mungkin. “Aku tidak punya tujuan khusus, 
Kak." 


“Kebetulan, habis makan siang aku lewat jalan depan 
butiknya Kak Naya. Sekalian aku mampir ke sini, Kak.” 
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Nayara mengangguk mengerti. “Oh, jadi begitu. Kakak 
kira kamu punya sesuatu yang mau dikasih tahu ke Kakak." 


Aditya tunjukkan gelengan kecil. “Tidak, Kak Naya.” 
“Jadi, tadi kamu makan di mana, Dit? Kenapa Ka—” 
“Untuk apa kamu ke sini, Brengsek?!” 


Nayara jelas langsung dilanda keterkejutan mendengar 
lontaran kalimat bernada kasar diucap sang suami yang 
sudah memotong ucapannya. Nayara pun tidak menyadari 
pria itu sejak kapan tiba di butik karena ia fokus mengobrol 
dengan adik sepupunya. Nayara tentu tak suka kehadiran 
sang suami. Ia lalu melemparkan tatapan sinis, kala 
pandangi pria itu. 


“Mau apa kamu datang ke sini, Ta? Bukannya sudah aku 
bilang tadi pagi, kalau aku akan pulang sendiri. Kam —” 


BUGH! 


Nayara kembali dibuat terkejut oleh pukulan yang sang 
suami layangkan pada Aditya, menyebabkan pula ia tidak 
bisa melanjutkan ucapan. Ia hanya dapat diam mematung, 
seakan belum dapat memercayai apa dilihatnya adalah 
kenyataan. 


BUGH! 
BUGH! 


Arta mendaratkan dua pukulan tambahan pada bagian 
pipi kanan Aditya dengan cukup keras. Ia mampu untuk 
tidak mengeluarkan emosi dan amarah, ketika berada di 
satu tempat yang sama serta bertemu Aditya langsung. 
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Terlebih, lelaki itu bersama istrinya. Emosi Arta pasti akan 
mudah terpancing. 


“Bukan sudah gue bilang waktu ini, kalau gue sampai 
jumpa lo lagi. Gue nggak akan segan balas pukulan lo ke gue 
waktu itu, Dit. Apa yang gue bilang, tidak main-main. Lo a—” 


Plak! 
Plak! 


Arta sudah pasti terkesiap menerima tamparan dari 
istrinya secara beruntun. Dan kala, mengarahkan tatapan ke 
sepasang mata wanita itu, Arta melihat cucuran cairan 
bening menuruni kedua pipi ditengah sorot tajam yang 
dipamerkan. Arta sudah menduga Nayara tengah diselimuti 
kemarahan besar padanya. 


“Aku muak dengan kearoganmu, Arta! Kamu pikir apa 
kamu berhak berlaku kasar pada adikku?! Kenapa kamu 
tidak memukulku saja? Salurkan kebencianmu terhadapku, 
Arta!” 


“Naya, kenapa kamu bilang seper—” 


“Berhenti bicara, Artawan. Aku muak mendengarkan 
suaramu! Pergilah dari sini sekarang! Lebih baik kamu 
jangan muncul di hadapanku dulu! Cepatlah pergi, 
Berengsek!” seru Nayara penuh dengan amarah. Tatapan 
kian ditajamkan. 


Kak 


Sikap arogan dari sang suami di butik tadi siang yang 
memicu pertengkaran dengan sang adik sepupu, tidak akan 
bisa Nayara lupakan secara cepat. Ia merasa muak melihat 
pria itu menunjukkan amarah yang teramat besar kepada 


83 


Aditya lewat perlakuan fisik cukup kasar atau hingga 
melayangkan pukulan. 


Bukan bermaksud melakukan pembelaan. Hanya saja, 
Nayara merasa suaminya yang berlebihan dalam bersikap 
serta melampiaskan rasa benci. Nayara jelas tak suka. Muak 
dengan tingkah pria itu. Sebab, ia masih yakin jika sang 
suami bukan tipe orang yang menyelesaikan masalah 
dengan cara kasar. 


“Kenapa dia belum sampai juga?” Nayara meloloskan 
gumaman dalam suara pelan, tepat setelah memeriksa 
waktu di jam tangannya yang sudah memerlihatkan pukul 
tujuh malam. 


Posisi Nayara sendiri sedang berdiri tak jauh dari pintu 
utama rumah, menunggu suaminya pulang. Disamping 
sedang dilingkupi emosi, Nayara pun juga tengah merasakan 
sekelumit kecemasan yang hadir secara tiba-tiba di lubuk 
hatinya. 


Ia terus berupaya untuk mengenyahkan dugaan-dugaan 
negatif yang muncul dan tentunya berkaitan dengan 
penyebab sang suami terlambat tiba di rumah. Nayara 
memilih untuk tak terlalu memusingkan, memutuskan 
memanjatkan doa saja. 


Segala bentuk pemikiran ruwet Nayara seketika hilang, 
tatkala menyadari pintu kediamannya dibuka dari luar. 
Nayara segera membenarkan cara berdirinya, tubuh turut 
ditegakkan. Ia lalu mengarahkan pusat pandangannya lurus 
ke depan. 


“Akhirnya sampai di rumah juga.” Gumaman terlolos 
dari mulut Nayara dengan intonasinya yang sangat pelan. 
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“Suksma, Hyang Widhi Wasa.” Kembali untaian kata 
demi kata sebagai ungkapan rasa terima kasih tulusnya 
kepada Tuhan terlontar dalam suara yang semakin 
dikecilkan. 


“Nayara...,” 


Kebungkaman seketika diperlihatkan oleh Nayara, kala 
sang suami menyebutkan namanya lembut, tapi sepasang 
mata beriris hitam pria itu menunjukkan dengan nyata 
keterkejutan. Mungkin tak mengira jika dirinya berdiri di 
dekat pintu. 


“Kamu tidak mengucapkan salam, Arta?” Nayara 
bertanya dingin sembari tak melupakan kesopanannya 
untuk menyalami tangan kanan sang suami, tak lebih dari 10 
detik dilakukan. 


Tata krama yang baik memang masih selalu berusaha 
dipegangnya secara teguh, walaupun hubungan mereka 
berdua benar-benar sedang tidak bagus. Namun, Nayara 
mulai berniat mengubah sikapnya jadi lebih baik, untuk 
kebaikan sendiri. 


“Om Swastyastu, Naya.” Arta mengucap salam seperti 
yang diinginkan oleh sang istri. Ia beruntung masih menegur 
karena tadi ia sungguh tak ingat kebiasaan melontarkan 
salam tatkala baru masuk ke dalam rumah. Tidak sengaja 
ingin dilupakan. 


“Om Swastyastu.” Nayara pun membalas cepat. Atensi 
belum beranjak dari sosok sang suami yang kini berdiri 
tepat di depannya. “Ta, kita perlu bicara sebentar,” pinta 
wanita itu lalu. 


"Membicarakan apa, Naya?” Arta cepat merespons. 
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“Apa Aditya? Maaf, aku benar-benar lagj tidak ingin 
mendengar tentang dia!” Arta menolak keras. Nada suaranya 
langsung berubah dingin. Tatapan menajam. Ia masih sangat 
terluka akan perkataan sang istri di butik. Hatinya sakit. 


“Aku lelah baru datang bekerja. Jadi, aku minta dengan 
sangat kita jangan membicarakan dia.” Arta menegaskan 
lagi. 


“Aku tahu kamu lelah sehabis datang dari kantor, tapi 
kita perlu membahas ulang kejadian di butikku tadi siang. 
Aku nggak suka lihat sikap kamu ke adikku, Ta!” Nayara 
tidak ingin basa-basi, dilontarkan to the point ganjalan di 
dalam hatinya. 


“Kamu dengan tega memukul muka Aditya tadi. Apa 
kamu senang setelah menyebabkan dia kayak gitu, Arta? 
Sejak kapan kamu jadi pria yang kasar dan main hajar orang 
lain, Ta? Atau aku yang selama ini nggak tahu sifat kamu 
kayak gini?” 


Nayara semakin melekatkan tatapan. “Kamu harusnya 
minta maaf sudah memukul Aditya. Setidaknya juga, aku 
akan bisa mengurangi kemuakkanku dan benci terhadapmu, 
Artawan. Aku memberikan kesempatan untuk dirimu 
berubah.” 


Sorot mata Arta kian tajam bersamaan dengan tangan 
kanannya dikepalkan. “Cukup bicara, Nayara!” serunya 
emosi. 


“Aku tidak ingin mendengar kata-katamu lagi, Naya!” 


Arta kemudian memangkas jarak di antara mereka. Ia 
melangkah maju secara cepat. Tak peduli jika istrinya 
semakin terhimpit hingga menyentuh ke tembok. Kilatan 
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amarah dalam pancaran mata Arta terlihat begitu jelas. 
Rahang wajahnya pun juga tampak mengeras. Emosi Arta 
berhasil terpancing. 


“Kenapa kamu hanya memikirkan adik sepupumu, ha? 
Dia itu orang berengsek yang sudah dengan teganya 
membuat hidup Indria hancur, Nayara! Dia pantas aku 
perlakukan kasar! Aku sangat membenci adik sepupumu 
yang berengsek itu! Dan juga Raka!” 


Nayara mulai kehilangan kontrol emosinya. Sungguh, 
jika tak berjanji pada Aditya akan memperbaiki hubungan 
dengan sang suami. Maka, ia enggan terlibat perdebatan 
sengit. Pria itu masih tetaplah ego dan mengedepankan 
kebencian saja. 


“Apa bedanya kamu sama Adit, Ta? Kamu juga orang 
yang berengsek! Apa sudah lupa jika kamu membunuh calon 
anakku, Arta? Mengacalah sebelum kamu menilai orang lain 
buruk. Karena kamu nggak jauh lebih baik dari adik 
sepupuku!" 


Selesai melontarkan kalimat-kalimat bernada pedas, lalu 
Nayara memangkas jarak yang memisahkannya dengan sang 
suami. Lanjut dicengkram lengan kanan pria itu sebagai 
bentuk lampiasan emosi yang tengah dirasakannya sekarang 
Ini. 

“Kamu jangan merasa bahwa kamu adalah orang lebih 
baik dari Aditya. Kamu bukan pria yang baik lagi di mataku. 
Rasa benciku sudah mulai berhasil mengikis cinta sejak SMA 
yang aku punya p—” 


Nayara tak berhasil selesaikan kalimatnya karena 
serangan sakit di bagian perut begitu hebat, tidak mampu 
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ditahannya kembali. Ia bahkan perlahan keseimbangan 
untuk berdiri. Perasaan kurang enak yang sudah 
menyelimuti pun jadi semakin bertambah besar. 


“Naya, ke...kenapa ada darah di lantai? Turun dari 
kakimu.” 


Mendengar ucapan sarat kekagetan dilontarkan oleh 
sang suami, Nayara pun cepat pindahkan pandangannya ke 
bawah, tepat pada lantai. Sedetik kemudian, keterkejutan 
yang hebat melandanya. Membuat tubuh Nayara membeku, 
kemampuan berdiri untuk hilang. 


“Ak...aku benar hamil?” gumam Nayara spontan. “Apa 
aku mengalami keguguran lagi? ca... calon anakku akan pergi 


” 


ya— 

Nayara tak sempat rampungkan ucapannya karena 
sudah pingsan, syok berat menyerang. Dengan sigap sang 
suami mampu menangkap tubuh wanita itu hingga tak 
sebabkan Nayara sampai terjatuh ke bawah. Ketersiapan 
tentu masih melanda diri Arta. 
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PART 10 


“Istri Bapak mengalami keguguran dengan usia dari 
kandungan istri Bapak baru memasuki minggu ke-lima.” 


Nayara tidak mampu membendung air mata kesedihan 
mendalam untuk keluar semakin deras, tatkala 
pemberitahuan dokter yang menangani terus tergiang di 
telinga. Rasa sakit dan perih begitu terasa. Menimbulkan 
kesesakan di dada yang juga teramat besar. Ia bahkan 
seperti tak akan kuat menanggung. 


“Maafin, Mama.” Nayara meloloskan kalimat dengan 
begitu lirih ditengah isakan yang mengeras. Tangan 
kanannya kini telah diletakkan di atas perut, diusap-usapkan 
secara halus. 


Nayara tahu percuma hal tersebut dilakukan sekarang, 
mengingat janin yang tumbuh di dalam rahimnya sudah 
pergi. Nayara menyesal karena tidak sempat memastikan 
keberadaan calon buah hatinya. Andai saja, ia tahu lebih dini. 
Maka, tidak perlu kejadian pahit ini terulang kembali untuk 
kedua kali. 


“Maafkan hamba, Hyang Widhi Wasa. Karena, belum bisa 
dengan baik menjaga anugerah dipercayakan pada hamba 
dua bulan terakhir ini. Nayara melontarkan kata demi 
katanya dengan segenap rasa bersalah dan juga penyesalan 
yang besar. 


“Hamba memang belum mampu menjalankan amanat 
yang sudah diberikan pada hamba, Hyang Widhi Wasa.” 
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“Hamba harusnya bisa menjaga calon anak-anak kami 
dengan baik, tapi hamba tidak mampu melakukannya.” 
Nayara belum ingin berhenti mengungkapkan kegalauan 
dalam dirinya yang tak bisa melaksanakan tugas sebagai 
seorang ibu diawal. 


Isakan Nayara pun menjadi bertambah keras, namun 
berusaha cepat diredam dengan cara menenggelamkan 
kepala ke bantal. Posisi Nayara sendiri sedang berbaring di 
atas ranjang pasien, belum bisa bangun atau sekadar duduk 
karena kondisinya masih tidak bagus dan lemah. 
Kemungkinan akan dirawat inap empat hari. 


“Jangan hanya terus menyalahkan dirimu, Naya.” 


“Aku juga bertanggung jawab di sini. Aku yang sudah 
menyebabkan kamu mengalami keguguran dua kali. Aku 
yang tidak bisa diandalkan menjagamu dan calon anak-anak 
kita." 


Suara isakan Nayara mengencang ketika dengan kedua 
indera pendengarannya, ia dapat menangkap begitu jelas 
sang suami yang menangis. Hati Nayara semakin terasa 
disayat oleh kepedihan mendalam, menambah terus rasa 
perih di dadanya. 


Tidak ia seorang yang menderita, sang suami pun ikut 
merasakan kehilangan. Namun, Nayara tak mampu 
menghibur atau menenangkan pria itu. Karena, fakta yang 
masih terekam jelas di dalam benak Nayara, pertengkaran 
mereka di rumahlah yang menyebabkan dirinya mengalami 
pendarahan dan keguguran. 


“Aku membencimu, Artawan! Sangat membencimu!” 
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Napas Nayara kian memburu selepas menyerukan kata 
demi kata penuh dengan gejolak emosi untuk sang suami. 
Tak ada toleransi dan pengampunan yang bisa diberikan. 
Kesalahan pria itu terasa semakin fatal setelah kemarin, sulit 
dimaafkan. 


“Nayara. Kamu memang pantas memben—” 


” 
| 


“Aku nggak ingin dengar kamu ngomong lagi, Arta 


Setelah memotong perkataan suaminya, Nayara secara 
menarik tubuh untuk bangun, walau pusing pada bagian 
kepala menyerang cukup hebat. Nayara lantas duduk di 
ranjang pasien dengan kedua kakinya yang sedikit 
ditekukkan ke tepian. 


Nayara melayangkan tatapan tajam. “Permintaan maaf 
kamu nggak akan pernah berguna, Ta! Jangan harap aku 
dapat memaafkan setelah kamu membuatku mengalami 
keguguran!” 


Mata Nayara kembali tergenang oleh cairan bening dan 
menyebabkan pandangannya mulai mengabur. Tetapi, ia 
masih mampu melihat secara jelas jika sepasang mata sendu 
suaminya tengah memancarkan kesedihan. Ia memilih tak 
peduli. 


“Lebih baik sekarang kamu keluar. Aku nggak pengin 
kamu ada di sini. Nanti aku bisa bicara kasar karena 
melihatmu di depan mataku terus, Artawan.” Nayara 
memeringatkan. 


“Tidak, Naya. Aku tidak akan pergi. Aku akan berada di 
sini menemanimu, meski kamu tidak ingin dan membenciku. 
Wajar kalau kamu benci padaku.” Arta berucap dengan suara 
yang tegas. Tak bisa menuruti kemauan istrinya untuk pergi. 
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“Aku membencimu, Arta! Begitu membencimu!” 


“Pria pembunuh!” Nayara mengumpat kasar. “Apakah 
kamu nggak sedikit pun merasa menyesal atau kehilangan 
dua calon anakmu, Artawan? Aku lihat kamu biasa-biasa 
saja.” 


“Tidak, Naya.” Arta menjawab cepat dalam nada yang 
kecil. Kepala pun turut digeleng-gelengkannya. Tatapan 
diarahkan pada sosok sang istri dengan kondisi mata yang 
berkaca-kaca, tanda kesedihan begitu melingkupi. “Hatiku 
hancur, Naya.” 


“Aku adalah penyebab utama kematian calon kedua 
anak-anak kita. Aku yang membuat kamu keguguran. 
Memang akulah pembunuhnya. Kamu benar, Naya.” Arta pun 
lontarkan kata demi kata dengan begitu lirih. Suaranya kian 
bergetar. Ia menahan isakan supaya tidak keluar semakin 
mengeras lagi. 


“Apa aku perlu ikut mati saja? Agar aku bisa menebus 
semua kesalahan yang sudah aku lakukan. Bukankah karma 
itu pantas aku dapatkan sebagai hukuman paling berat, Na— 


” 


Nayara tak biarkan sang suami melanjutkan ucapan 
yang sangat menusuk hati dan membuat dadanya juga 
rasakan keperihan besar. Lalu, dipeluknya erat pria itu. 
“Nggak, Ta.” 


“Nggak! Kamu nggak boleh punya pikiran yang jelek. 
Aku tidak mau kehilangan kamu. Aku mencintaimu, Arta. 
Kita harus tetap hidup berdua. Kamu tidak boleh 
meninggalkanku.” 
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Pagi ini, tepatnya pukul delapan tadi, ibu mertua serta 
sang ibu telah sampai ke rumah sakit untuk menjenguk. 
Ibunya yang sedang memiliki agenda pertemuan bersama 
rekan bisnis di Jakarta, segera pulang ke Bali, acara 
dibatalkan. Begitu juga sang ibu mertua yang terbang 
langsung dari Yogyakarta. 


Nayara tentunya bersyukur dan bahagia bisa mendapat 
perhatian besar. Ia jadi merasa lebih baik, namun hanya 
sedikit saja memang. Kesedihan di dalam hati tidak akan 
dapat secara cepat dihilangkan, terlalu mustahil. Tetapi, ia 
selalu berupaya sembunyikan. Memerlihatkan dirinya 
mampu tegar. 


“Cepat sembuh. Nak. Harus kembali sehat.” Ibu Anida 
berpesan serius sembari mengusap lembut kepala putri 
beliau. 


“Betul, Naya. Kamu harus cepat pulih dan keluar dari 
rumah saki,t ya, Sayang.” Ibu Handani ikut menyemangati 
dan memotivasi menantu kesayangan beliau supaya dapat 
bangkit. 


Nayara yang sudah mati-matian menahan air mata agar 
tak keluar. Namun, nyatanya ia tak kuat. Mata Nayara 
dengan segera jadi berkaca-kaca. “Iya, Ma, Bu,” jawabnya 
singkat. 


Tidak mampu menyusun untaian kalimat yang panjang 
dan bagus untuk dilontarkan. Meski kedua pipinya sudah 
mulai basah oleh air mata, Nayara tetap menyunggingkan 
senyuman terbaik di hadapan kedua wanita yang begitu 
menyayanginya. 


93 


“Makasih, Ma, Bu,” ucap Nayara dengan suara sedikit 
serak di tengah tangisannya. Tetapi, ketulusan terdengar 
nyata. 


Kemudian, Nayara memeluk erat secara bersamaan ibu 
dari sang suami dan juga mamanya. Ia mendekap semakin 
kuat kala isakan yang keluar kian mengeras. Sekali lagi, 
Nayara tak dapat mengendalikan diri, menumpahkan 
kesedihannya lewat tangisan. Ia memang belum mampu 
memerlihatkan ketegaran. 


“Maafkan aku, Ma, Bu.” Nayara berucap lirih. Pelukan 
telah dilepaskannya, lalu dilanjutkan memandang dengan 
sorot mata yang memancarkan rasa bersalah teramat besar. 


“Maafkan aku,” ujar Nayara sekali lagi sembari kepala 
ditundukkan dalam. Air matanya belum berhenti mengalir. 


Respons pertama datang dari Ibu Handani, beliau yang 
tak tega melihat sang menantu menangis, langsung 
meletakkan tangan beliau pada masing-masing bahu Nayara. 
“Jangan seperti ini, Nak. Kamu tidak bersalah. Hyang Widhi 
yang berkehendak dan mengatur semuanya. Jangan 
salahkan diri kamu, Naya.” 


Ibu Handani lantas mendekap kembali menantu beliau 
dan diberikan pula belaian-belaian harus pada helaian- 
helaian rambut hitam Nayara yang halus. “Kamu juga tidak 
perlu minta maaf pada Ibu atau Mama kamu, Sayang. Kamu 
tidak salah." 


“Makasih, Bu.” Nayara hanya menjawab singkat. Tak 
tahu harus menyahut dalam kata-kata yang bagaimana 
baiknya. Nayara belum bisa memfungsikan kepala guna 
berpikir jernih. 
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“Iya, Nak. Jangan meminta maaf kepada kami. Mama 
tidak akan menyalahkanmu.” Ibu Anida mendukung ucapan 
yang dilontarkan oleh sang besan. Beliau merasa setuju. 


Ibu Anida turut menggerakkan tangan beliau di bagian 
punggung putri sulung beliau. “Naya, Mama yakin kamu 
anak Mama yang akan tetap bisa kuat sebesar apa pun 
masalah yang kamu hadapi, Nak. Kamu tidak boleh terpuruk, 
Sayang.” 


Mendengar kalimat-kalimat penyemangat sang ibunda, 
maka Nayara lekas melepas pelukan ibu dari Arta. Lalu 
secara cepat pula beralih memeluk ibunya yang tengah 
duduk di sisian ranjang pasien. Isakan Nayara tak 
menunjukkan pengurangan. 


“Makasih, Ma. Aku sedih banget karena gagal sebagai Ibu 
dalam menjaga calon bayiku. Aku nggak becus, Ma." 


“Sabar, Sayang. Harus mampu kamu menerima. Mama 
tahu berat untuk kamu, Nayara. Tapi, semua sudah terjadi.” 
Ibu Anida terus mencoba menenangkan putri sulung beliau 
dalam untaian kalimat-kalimat menyiratkan untuk 
mengikhlaskan. 


“Iyah, Mama. Aku akan berusaha.” Nayara menuruti 
nasihat diberikan oleh sang ibu dengan volume suara kecil. 


Kemudian, kekagetan melanda wanita itu sebab terima 
pelukan dari ibu mertuanya. Namun, Nayara segera 
membalas. Ibu sang suami sudah seperti orangtua kandung 
baginya. Kasih sayang yang didapat begitu tulus. Rasa sakit 
dialaminya akibat ulah dan juga dendam dimiliki sang suami, 
mampu terobati. 


95 


“Ibu...” Nayara menggumam lirih. “Doakan aku. Apa 
yang terjadi padaku dan Arta, nggak akan merusak 
hubungan kami. Sebagai suami-istri, aku sama Arta harus 
selalu bisa saling mendukung. Benar begitu 'kan, Bu?” 
tanyanya dengan ragu. 


“Benar, Nak. Harus saling mendukunglah kalian." 


Mata Nayara berkaca-kaca sembari masih mendekap ibu 
mertuanya. “Baik, Bu. Kami akan saling mendukung. Kami 
percaya, semua masalah yang datang. Pasti akan memiliki 
jalan keluar dan solusi. Keputusan tepat harus bisa kami 
diambil." 
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PART 11 


Sore ini, sang istri dijadwalkan pulang setelah dirawat 
inap selama tiga hari, dua malam. Arta jelas senang jika 
istrinya sudah sehat kembali. Keadaan wanita itu jauh lebih 
membaik, wajah tak lagi tampak pucat, mulai terlihat cerah 
tanpa polesan make up. Arta berharap istrinya tak akan 
jatuh sakit lagi. 


Tentang hubungan mereka yang sampai hari ini belum 
menunjukkan perubahan ke arah positif. Wanita itu tetap 
tidak banyak bicara dan menjawab dingin, tatkala dirinya 
mengajak untuk berkomunikasi. Arta pun menghindari 
menanyai hal-hal yang aneh-aneh supaya sang istri tak 
merasa tersinggung. 


“Nayara...” panggilnya guna menyudahi suasana sepi di 
dalam areal kamar rawat inap. Disamping, juga berkeinginan 
menyampaikan pesan yang serius kepada wanita itu. 


“Nayara...,” Arta memanggil beberapa detik kemudian 
lagi setelah tak memperoleh jawaban apa pun dari istrinya. 


Tatapan Arta kian dilekatkan ke sepasang mata wanita 
itu yang sayu, namun pancaran keteduhan selalu ada. Ia 
tengah duduk di kursi, letaknya sedikit jauh dari ranjang 
pasien, tetapi masih mampu secara jelas pula sorot istrinya 
yang sinis. 


“Ada apa? Kamu ingin bilang apa?” Nayara tidak mau 
berbasa-basi, langsung mengonfirmasi niatan sang suami 
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tadi menggumamkan namanya. Pasti ada yang ingin 
ditanyakan. 


“Besok, jangan ke butik dulu. Kata dokter kamu harus 
istirahat dulu, Naya.” Arta coba mengingatkan kembali. 


“Diam saja di rumah seharian, jangan ke mana-mana.” 
Nayara mengangguk pelan. “Ya,” jawabnya singkat. 


“Tapi, kalau kamu ingin pergi. Bilang saja. Pasti akan aku 
antar kamu, Naya. Kebetulan aku libur sampai besok.” 


“Tidak perlu.” Nayara menyahut sedetik kemudian. Ia 
tak mengurangi kedinginan dari suara atau mimik wajahnya. 


Titik fokus pandangan Nayara yang sempat dipusatkan 
pada sang suami, secara cepat dialihkan ke ponselnya, 
manakala terdengar nada menandakan ada pesan baru 
masuk. Nayara pun segera mengecek. Tak berselang lama 
terbentuk lengkungan di ujung-ujung bibirnya. Ia mengulas 
senyuman yang tipis. 


“Arta...” Giliran Nayara yang menggumamkan nama 
sang suami. Bukan tanpa alasan tentunya. Ia akan 
mengatakan sesuatu, meski sungguh malas untuk memulai 
percakapan. 


“Ada apa, Naya?” Arta merespons cepat. Karena, sejak 15 
menit lalu, atensinya belum beranjak dari sang istri. 


“Aditya akan datang menjengukku ke sini.” 


Hanya dengan kalimat tidak terlalu panjang dan padat, 
Nayara yakin jika suaminya telah mampu memahami apa 
yang hendak ia disampaikan. “Dia sudah di parkiran rumah 
sakit.” 
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“Kamu memintaku untuk pergi dari kamar ini, Naya?” 
Anggukan mantap dilakukan oleh Nayara. “Iya.” 


“Lebih baik kamu pergi sementara, kalau nggak pengin 
melihat Aditya berada di sini bersamaku,” imbuh Nayara. 
Jelas juga kalimatnya mengindikasikan sebuah pengusiran 
halus. 


Arta menggeleng cepat. “Tidak, Naya. Aku tidak akan 
pergi. Aku akan tetap berada di sini, walau dia datang.” 


Nayara pun mengeluarkan decakan sinisnya. Karena, ia 
tak suka dengan jawaban yang dilontarkan sang suami. 
“Buat apa kamu diam di sini? Mau memukul adik sepupu 
lagi, hah?” 


“Tidak, Naya. Aku tidak punya tujuan sepe—” 


“Lalu buat apa, Ta? Kamu punya tujuan lain, ya? Yang 
lebih kasar atau bagaimana?” Nayara memotong perkataan 
pria itu. Prasangka buruk tercipta begitu saja di dalam 
kepala. 


"Bukan, Naya!” Suara Arta meninggi diakibatkan oleh 
tuduhan dari istrinya yang tidak mendasar. Ia jelas 
tersinggung. 


“Aku tidak punya maksud seperti itu. Jangan menilai 
sembarangan. Hari ini, aku bahkan ingin me—” 


“Ingin apa, Ta?” Nayara memotong cepat ucapan sang 
suami sembari masih melayangkan tatapannya yang tajam. 


“Aku ingin minta maaf pada adik sepupumu, Aditya.” 


Nayara berdecak sinis. “Mau meminta maaf? Apa aku 
nggak salah dengar? Atau kamu cuma berakting saja agar 
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aku bisa memaafkan semua kesalahan yang sudah kamu la— 


” 


“Om Swastyastu, Kak Naya.” 


Nayara tidak melanjutkan ucapannya, kala sosok sang 
adik sepupu sudah tiba di ruangan inap. Ia mengulum 
senyum hangat sembari melambaikan tangan kanan ke arah 
Aditya. Ia senang akan kedatangan adik sepupunya. “Om 
Swastyastu.” 


“Ayo, kemari, Dit. Kamu bawakan apa untuk Kak—” 


Perkataan Nayara terputus karena wanita itu diselimuti 
perasaan kaget melihat suaminya bersimpuh di depan sang 
adik sepupu. Nayara tidak menyangka sama sekali. “Apa 
yang kamu lakukan, Ta?” tanyanya secara spontan saja, 
kemudian. 


“Aku ingin meminta maaf atas semua kesalahan yang 
aku lakukan pada Aditya. Terutama pemukulanku waktu 
ini.” Arta menjawab mantap. Tanpa adanya keraguan sedikit 
pun. 


“Gue minta maaf, Dit. Kebencian gue karena apa yang 
sudah lo lakukan pada Indria, cuma membuat dendam yang 
gue rasa semakin besar. Dan, semua akhirnya cuma 
mendatangkan kesengsaraan, penderitaan, dan kebusukan 
dalam hati gue.” 


Aditya menggeleng pelan seraya menaruh tangan kiri di 
salah satu tangan kakak iparnya, dengan maksud membantu 
bangun. “Tidak, Bli. Saya sudah memaafkan atas pemukulan 
waktu ini. Saya juga yang salah. Bukan sepenuhnya Bli salah. 
Saya juga minta maaf, Bli.” 
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“Bli Arta pantas marah dan benci dengan saya karena 
kesalahan yang saya perbuat pada Indria. Tapi, saya mohon 
Bli jangan jadikan Kak Naya sebagai pelampiasan dendam.” 


Arta tunjukkan respon cepat berupa gelengan sembari 
memandang sosok Aditya dalam sorot biasa, tidak tampak 
lagi kemarahan. “Tidak, Dit. Gue ingin mengakhiri 
semuanya.” 


“Gue sangat mencintai Naya. Gue ingin hubungan gue 
dan Naya bisa kembali harmonis. Membangun rumah tangga 
yang bahagia, melupakan keinginan busuk gue balasa 
dendam.” 


KKK 


Nayara masih tidak percaya dengan permohonan maaf 
yang dilakukan oleh suaminya di rumah sakit tadi. Bahkan, 
ia ingin meyakini jika pria itu hanya berbohong semata serta 
juga berakting hingga detik ini. Namun, nyatanya ia tak 
merasakan demikian. Sang suami serius berniat berdamai 
dengan Aditya. 


Di dalam lubuk hati, Nayara tentu menyambut senang. 
Tidak menyangka pria itu akan menurunkan ego. Tak 
menerus dikuasai rasa benci dan juga dendam. Nayara 
sebelumnya menduga bahwa sang suami akan semakin 
berseteru dengan Aditya, tapi syukur tidak terjadi. Ia pun 
perlahan mampu dibuat berempati. 


“Naya, kenapa kamu bengong? Ada apa?” 


Selepas kalimat tanya yang diucapkan sang suami 
tertangkap oleh indera pendengarannya, maka Nayara 
langsung mengedipkan mata beberapa detik guna 
mengenyahkan segala macam pikiran, dan membuat ia 
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terlihat melamun di mata sang suami. Kemudian, dilanjutkan 
dengan menggelengkan kepalanya. 


“Nggak.” Nayara memberi balasan lewat lontaran satu 
patah kata saja. Dijawab singkat dengan ekspresi datarnya. 


“Aku sudah buka pintu. Masuk sekarang, Naya.” Arta 
cepat mengganti topik pembicaraan. Telunjuk tangan 
kanannya telah diarahkan ke bagian dalam kediaman 
mereka berdua. 


Arta tidak ingin menggali ulang akan tampikkan yang 
diluncurkan oleh sang istri barusan, walau ia merasa 
penasaran. Arta tahu jika wanita itu tak mau menjawab 
jujur. Jadi, ia lantas memutuskan untuk tidak melontarkan 
tanya lebih lanjut. 


“Baiklah.” Nayara kembali menjawab pendek. Sedetik 
kemudian, ia belum melangkahkan kedua kakinya. Dan, 
masih berdiri di depan pintu utama rumah, tepat di samping 
suaminya. 


“Kenapa belum masuk, Naya?” Arta kali ini jelas saja 
mesti mengonfirmasi alasan penundaan masuk dilakukan 
sang istri. Padahal, daun pintu telah terbuka secara penuh. 


Nayara menggeleng kecil. “Kamu duluan yang masuk aja, 
Ta.” Wanita itu meminta dalam nada suara dialunkan datar, 
begitu juga dengan raut wajahnya. Tak ada senyum 
dibentuk. 


Arta yang sedang malas berdebat pun lantas memilih 
untuk mengalah. Ia menganggukkan kepala mengiyakan. 
Tidak ada salahnya menuruti kemauan sang istri. “Aku akan 


” 


ma— 
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Ucapan Arta terpotong selepas tas-tas kepunyaan dari 
wanita itu yang tengah dipegangnya di kedua tangan, tiba- 
tiba diambil. “Jangan, Naya. Biar aku yang bawa masuk saja." 


Selepas menjawab, Arta buru-buru melenggang ke 
dalam. Kaki-kaki panjangnya melangkah dengan laju 
lumayan cepat. Berupaya untuk menghindari sang istri 
tentunya. Ia tak mau mendengar bantahan wanita itu 
menerima bantuannya. 


“Ta, aku ingin bicara sebentar sama kamu. Bisakah?” 


Selepas mendengar permintaan sang istri, Arta segera 
menghentikan pergerakkan kakinya menuju ke kamar dan 
masih berada di areal ruang tamu. Tidak mungkin diabaikan 
olehnya apa yang diinginkan wanita itu. Arta lekas 
membalikkan badan. 


“Mau bertanya tentang apa kamu padaku, Nay—” 


Arta tak dapat menyelesaikan perkataannya, manakala 
sang istri yang baru seperkian detik berdiri berhadap- 
hadapan dengannya, menerjang tubuh dan memeluk erat. 
Arta jelas saja merasa terkejut bukan main, apalagi beberapa 
bulan terakhir ini wanita itu memang menjaga jarak dan 
sengaja menjauhinya. 


“Nayara...” Nama sang istri digumamkan Arta dengan 
suara begitu lembut sembari membalas mendekap lebih 
erat. 


“Makasih, Ta. Makasih.” Nayara berucap tulus. Kedua 
mata wanita itu terpejam rapat. Kepala disenderkannya di 
dada bidang sang suami. Dihirup pula aroma maskulin 
parfum Arta. 
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“Makasih untuk apa, Naya? Bukannya aku seri—” 


"Makasih karena kamu sudah bisa membuktikan kalau 
kamu masihlah pria yang baik, Ta. Aku rindu kamu yang 
dulu. Aku senang kamu sudah bisa memaafkan adik 
sepupuku." 


Arta melengkungkan senyuman tipis. Rasa bahagianya 
muncul mendengar suara lembut sang istri yang sudah lama 
tak dikeluarkan saat mereka saling bicara. Pelukan, lantas 
semakin dikencangkan oleh Arta, seperti tak ingin melepas 
wanita itu. 


“Iya, Naya. Aku pun sama. Aku mau berdamai dengan 
masa lalu dan tidak terus menyimpan dendam yang hanya 
akan memberi dampak buruk bagi hubungan kita. Dalam 
pernikahan baru kita.” 


“Aku harus menyelamatkan rumah tangga kita. Aku 
tidak mau kehilanganmu atau bercerai. Aku sangat 
mencintaimu, Naya.” 


Tepat setelah semua ungkapkan perasaannya 
dilontarkan, maka pelukan dengan sang istri berakhir. 
Wanita itu yang menyudahi lebih dahulu. Kemudian, Arta 
sedikit merasakan kekagetan terima kecupan singkat di 
bagian bibir. Tentu, sang istri yang melakukan. 


“Aku juga sangat mencintaimu, Ta. Aku ingin meminta 
maaf pernah bersikap dan berkata kasar padamu, aku 
menyesal.” 


“Aku ingin memulai rumah tangga dengan kebahagiaan 
dan terhindar dari konflik yang bisa membuat kita terus 
bertengkar. Aku akan mencoba memahamimu lebih dalam. 
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Karena aku mencintaimu Artawan,” ujar Nayara lembut 
sembari memeluk kembali sang suami. 


Sementara, senyum tercetak di wajah Arta semakin 
lebar. Dekapan pada tubuh sang istri. “Aku juga ingin seperti 
itu, Sayang.” 

“Mari kita berbenah sama-sama. Menerima kekurangan 
sifat yang kita berdua miliki. Proses pendewasaan terus 
berjalan, Naya.” 


Kak 
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PART 12 


"Selamat pagi, Sayang.” 


Selesai membisikkan sapaan dengan suara yang begitu 
lembut di telinga kiri sang suami, Nayara kemudian 
mengecup sayang kening pria itu. Cukup lama bibirnya 
ditempelkan. Dan, kedua mata turut dipejamkan secara 
rapat oleh wanita itu. 


“Love you, My Husband.” Nayara kembali meloloskan 
untaian kalimat dalam nada yang kian dialunkan kian 
mengecil. 


Rona merah di pipi wanita itu muncul seketika karena 
merasa malu sendiri dengan aksinya memberikan bentuk 
afeksi yang terlalu pagi untuk sang suami. Nayara 
melakukan secara spontan saja. Tak pernah ia memang 
direncanakan sebelumnya. 


Dan, memandang paras serta kelopak mata Arta yang 
tertutup sempurna manakala tidur seperti sekarang ini, 
menjadi sebuah momen sangat dirindukan oleh Nayara sejak 
hubungan mereka berdua merenggang. Kali ini, ia bisa 
menikmati setiap inchi garis di wajah suaminya dengan 
sesuka hati, lebih lama. 


“Wake up, Sayang.” Nayara lagi-lagi loloskan suara 
dengan nada yang semakin dilembutkan, menandakan 
suasana hatinya tengah merasakan kedamaian, tidak ada 
kebencian dan amarah untuk sang suami. Ia sudah 
memaafkan semuanya. 


“Udah jam delapan, Ta. Kamu nggak mau bangun?” 
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Selepas melontarkan kalimat tanya pada bagian telinga 
kiri suaminya, Nayara menggerakkan tangan menuju ke 
kepala. Diusap-usap halus rambut pria itu penuh rasa 
sayang. Kembali, ia rindu akan pemberian afeksi seperti ini 
pada suaminya. 


Kemudian, Nayara mengguncang-guncang lengan kiri 
pria itu. Dilakukan secara pelan agar tak sampai 
mengganggu. Ia sebenarnya juga tidak tega membangunkan. 
Namun, sarapan yang telah dibuatnya untuk sang suami 
keburu dingin dan akan membuat rasa makanan berkurang 
drastis, begitu pikir Nayara. 


“Ta, hari ini kamu 'kan libur kerja. Bagaimana dilanjut 
nanti aja tidurnya lagi, Sayang?” Bujukan belum ingin dirinya 
sudahi. Harus membuahkan hasil. Nayara akan terus 
berusaha. 


“Aku udah masak nasi goreng sambal hijau yang kamu 
suka. Aku juga bikin ikan tuna dengan bumbu favoritmu, Ta.” 


"Artawan, kamu masa nggak dengar ucapanku, ya?” 


Nihil, balasan apa pun yang diperolehnya. Sang suami 
hingga detik ini masih lelap tertidur. Tidak mendengar 
lontaran kalimat-kalimatnya. Nayara tetap sabar. Mencoba 
berulang dan tak ingin cepat menyerah sampai suaminya 
mau bangun. 


“Ta, ayo bangun sebentar aja untuk sarapan. Kalau ntar 
kamu terlambat makan, maag kamu bisa kambuh, Sayang.” 


“Aku nggak mau nanti kamu sakit, ya. Ayo ba—” 
Nayara tak sempat untuk menyelesaikan perkataannya 


tatkala menangkap kelopak mata sang suami yang terbuka 
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lebar dan diarahkan ke atas. Sedetik kemudian, Nayara 
seketika jadi terkejut, selepas menyaksikan sendiri pria itu 
mengisak pelan. 


“Arta...” Nayara menggumamkan nama dari suaminya 
dalam intonasi yang begitu pelan, sebab masih dilingkupi 
oleh perasaan terkejut. “Kamu kenapa, Ta? Ada apa, 
Sayang?” 


Nayara pun semakin diselimuti kecemasan dan tambah 
panik, manakala tangisan suaminya mengencang. “Astaga, 
Ta. Kamu kenapa? Apa mengalami mimpi yang nggak bagus? 
Atau apa?” 


Selepas melontarkan pertanyaan dengan kekhawatiran 
kentara, maka Nayara lantas cekatan menghapus jejak air 
mata yang membasahi pipi suaminya. Ia tahu pria itu belum 
mampu meraih kesadaran secara penuh, mungkin masih 
terbayang oleh mimpi buruk yang cukup menakutkan, tak 
bisa dilupakan. 


“Naya...” Suara serak mendominasi tatkala panggilan 
bagi sang istri terlolos dari mulutnya dengan lirih. Seakan 
dapat mengungkapkan kelegaan yang tengah dirasakan 
detik ini juga. 

Arta segera bangkit, lalu memeluk istrinya erat. “Aku 
tidak mau kamu pergi, Naya. Kita tidak boleh berpisah.” 


"Iya, Ta. Apa? Aku di sini bareng sama kamu, Sayang. 
Kamu kenapa, Arta?” tanya Nayara dalam nada cukup erat. 


Dekapan yang erat dan buliran keringat membasahi 
wajah sang suami membuatnya curiga. Pasti pria itu telah 
alami suatu hal tak menyenangkan. Misalkan saja seperti 
mimpi buruk. Namun, Nayara tak ingin langsung berasumsi. 
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“Sayang, kamu kenapa? Ada apa?” Dilontarkan kembali 
pertanyaannya dengan maksud menanyakan hal yang sama. 
Sebab, sang suami belum melontarkan jawaban apa pun. 


Pelukan pria itu justru dirasakannya jadi bertambah 
kuat saja, tetapi tak sampai membuat kesulitan bernapas. 
Kemudian, yang bisa Nayara lakukan adalah balik memberi 
dekapan. Erat juga. Ia juga mengusap-usap dalam gerakan 
yang halus pada punggung sang suami guna tenangkan pria 
itu. 


“Aku nggak ke mana-mana, Ta. Aku selalu akan bersama 
kamu, Sayang. Aku nggak mungkin akan pergi dari kamu. 
Jadi, apa yang kamu takutkan? Mimpi buruk tadi ka—” 


Nayara tak selesaikan ucapan, sebab pelukan yang 
tengah terjadi di antara mereka sudah dilepaskan sang 
suami. Pria itu kini memandangnya dengan cukup lekat. 
Kedua mata sang suami.yang berkaca-kaca, tak luput dari 
pandangan. 


Nayara lalu menangkupkan tangan-tangannya di 
masing-masing pipi pria itu. “Ada apa, Sayang? Benar 
mimpinya buruk, ya? Tentang apa?” Nayara pun bertanya 
ulang. 


“Mimpi yang sangat nyata untukku, Naya. Semua seperti 
nyata. Hampir membuatku frustrasi. Aku hampir gila.” 


Nayara anggukan kepala sekali, merespons. “Iya, Ta. Aku 
bisa lihat jelas muka kamu kayak orang yang sedih banget 
sekarang. Memang kamu bermimpi apa? Aku mau tahu.” 


"Mimpi jika kamu meninggalkanku. Kamu meminta kita 
bercerai karena perbuatanku yang tidak bisa dimaafkan.” 
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Arta memandang semakin serius oleh sang istri. Rasa 
bersalah pun muncul seketika karena teringat akan prakara 
mereka yang pernah akibatkan kepercayaan serta juga 
hubungan menjadi memburuk. Rumah tangga pun tak 
harmonis. 


“Begitu, ya? Mimpi kayak gitu buruk buat kamu, Ta?” 


Arta segera saja mengangguk, walaupun tidak terlalu 
suka akan pertanyaan sang istri. “Iya, Naya. Mimpi buruk.” 


“Aku benar-benar tidak mengharapkan mimpi buruk itu 
akan jadi kenyataan. Aku tidak sanggup kamu pergi dari 
hidupku. Perceraian kita tidak boleh dilakukan. Ak—” 


Nayara tak membiarkan sang suami untuk lanjutkan 
kata yang hendak diucapkan. Ia membungkam mulut pria itu 
dengan ciuman. Hanya ditempelkan bibirnya saja. Kedua 
mata sudah dipejamkan dengan begitu rapat. Dan, tangan 
kanan dan kirinya telah dilingkarkan di leher sang suami. 


Nayara membalas lembut pagutan dilakukan pria itu. Ia 
pun membiarkan suaminya yang mendominasi. Bukan 
sengaja ingin membangkitkan hasrat pria itu di pagi hari. 
Nayara merasa bahwa kata-kata tidak akan cukup membuat 
sang suami kembali tenang, harus ada sentuhan-sentuhan 
fisik. 


Kak 


Siang ini, di butik, Nayara didatangi adik-adiknya, trio 
perempuan kembar identik. Janji kunjungan sudah dibuat 
oleh Lidherya, Anandhiya, dan Dedhisya sejak dua hari lalu. 
Nayara mengiyakan, untung saja pelanggan butik tak banyak 
hadir hari ini. Jadi, ia bisa meluangkan waktu untuk ketiga 
adiknya. 

110 


Disamping karena alasan rasa rindu, trio kembar punya 
keinginan lain, yaitu memamerkan hasil makanan yang 
mereka masak bersama. Nayara tentu merasa penasaran dan 
ingin cepat mencicipi, namun ia menunggu kedatangan sang 
suami dahulu. 


“Kalian serius bisa bikin sushi dan yang tempura?” 
Nayara melontarkan kalimat tanya dalam nada tak yakin. 
Mustahil saja, jika ketiga adiknya mau membuat jenis 
masakan yang ribet. 


“Seriusanlah, Kak.” Anandhiya menyahut pertama dan 
diiringi anggukan-anggukan kepala mantap, tanpa ragu. 


“Kak Naya kayak nggak percaya banget kalau Dhisya, 
aku, sama Dhiya dapat bikin sushi dan tempura.” Lidherya 
kali ini turut mengeluarkan jawaban, hanya berselang 30 
detik saja dari lontaran kalimat singkat salah satu saudari 
kembarnya. 


“Hahaha.” Tawa Nayara terlolos cukup kencang sebab ia 
merasa lucu, saat ucapannya mendapat protes dan sindiran. 


“Kakak sedikit nggak percaya emang tadi. Habis kalian 
'kan nggak terlalu suka diajak di dapur lama-lama buat 
masak. Apalagi Dherya sama Dhisya.” Nayara pun tak 
sungkan dalam mengemukakan isi pikiran secara jujur dan 
apa adanya. 


“Ya, begitulah, Kak. Sedikit dipaksa.” Dedhisya begitu 
santai meluncurkan tanggapan atas perkataan kakak 
sulungnya. 


“Ishh, kamu ini, Dhiss!” Anandhiya berseru tidak suka 
akan ceplosan kembarannya yang hanya akan menyebabkan 


111 


ia dan juga Lidherya tersudutkan nanti, terkesan bersalah 
juga. 


“Apa? Aku nggak boleh ngadu ke Kak Naya? Benaran 
kalian berdua yang paksa aku masak tadi pagi.” Dedhisya 
pun masih menyahuti dengan gaya bicara santai, meski 
menyindir. 


“Nggak bolehlah, Dhis. Ember kamu.” Lidherya pun tidak 
ingin tinggal diam. Ia ikutan menyerang sang saudari 
kembar. 


Dedhisya yang sedang memusatkan atensinya ke layar 
ponsel seketika mengalihkan pusat pandangan ke sosok 
Lidherya yang duduk tepat di sebelah kanannya. “Biarinlah 
mulutku ember.” 


"Lagian, tangan kalian nggak ada yang terluka. Potong 
mentimun sama avokado aku yang disuruh.” Dedhisya 
kembali mengeluarkan sindiran secara blak-blakan saja 
tanpa sungkan. 


"Tangan kamu terluka, Dik?” Nayara memastikan. 


“Iya, Kak,” jawab Dedhisya pendek seraya kedua jari 
tangannya yang diplester diperlihatkan pada sang kakak. 


“Semoga lukanya cepat sembuh, Dik.” Nayara berujar 
lembut dilengkapi pula pemberian usapan-usapan halus 
pada bagian punggung adiknya, bentuk afeksi sayang. 


Dedhisya mengangguk sekali saja. “Iya, Kak.” 


“Tangan Dhisya sampai terluka karena dia yang nggak 
hati-hati pakai pisau. Atau mungkin aja dia nggak bisa 
gunain pisau.” Ludherya meluncurkan kalimat pembelaan 
dirinya. 
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“Bisa jadi tuh. Dhisya nggak terlalu pandai pakai pisau 
buat motongin sayur atau buah.” Anandhiya menimpali 
ucapan saudari kembarnya. Berupaya untuk menunjukkan 
dukungan. 


“Ya, terserah kalian ajalah mau ngomongnya apa. Lain 
kali aku nggak mau ikutan masak lagi.” Dedhisya 
memberikan jawaban mutlak. Nada bicaranya terdengar 
cuek dan datar. Tak gemar berdebat hal sudah terjadi 
dengan kedua kembarannya. 


Kembali, Nayara meloloskan tawa. Terhibur aksi sedikit 
adu mulut tiga adiknya. “Udahan, ya. Nggak boleh terus 
kalian ribut. Harus tetap yang rukun baren-bareng.” 


“Nggak baik bertengkar. Kalian saudara.” Nayara pun 
coba menasihati sebagai kakak tertua dalam keluarga 
mereka. 


“Kakak sayang banget sama kalian. Makasih juga udah 
rela-relain bikinin Kakak sushi dan juga temp—” 


Nayara tak melanjutkan ucapannya karena menangkap 
sosok sang suami. Pria itu tengah membuka pintu utama 
butik. Nayara pun segera bangkit dari kursi. Ia berjalan 
dengan langkah cukup gesit menuju ke sang suami, 
menghampiri. 


“Om Swastyastu, Ta.” Nayara ucapkan salamnya sembari 
menyalimi tangan kanan sang suami. Ia tersenyum lebar. 


“Om Swastyastu.” 


Selesai mendapatkan balasan dari sang suami. Nayara 
pun lantas berdiri di samping pria itu. Mereka berdua saling 
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menatap. Nayara sangat suka dengan tatapan teduh serta 
hangat yang dipancarkan sepasang mata milik suaminya. 


“Kenapa jam segini datang ke sini, Sayang?” Dilontarkan 
pertanyaan klise oleh Nayara, namun sarat akan rasa ingin 
tahu besar. Tak biasanya sang suami datang berkunjung. 


“Aku ingin mengajak kamu makan siang, Naya. Apakah 
kamu bisa? Maaf, aku tidak menelepon sebelumnya." 


Nayara pun lekas gelengkan kepala. Jelas tidak akan bisa 
menolak. Dengan senang hati pula pergi bersama untuk 
makan siang. Ia telah memikirkan restoran yang sekiranya 
memiliki menu enak dan bisa disenangi sang suami. 


“Aku bisa, Sayang. Aku nggak ada pekerjaan mendesak 
yang harus diselesaikan sekarang. Kita bisa pergi ma—” 


“Buset Kakak cantikku dan Bli ipar gantengku malahan 
mesraan, nggak ingat apa masih ada adik-adiknya di sini.” 


Nayara lantas menolehkan kepala ke sosok salah satu 
adik kembarnya yang tadi memotong kata hendak ia 
ucapkan. Nayara pun memasang senyuman semakin lebar, 
tatkala dipandang secara bersamaan oleh ketiga adik 
kembarnya. 


“Maaf, Dherya. Kakak lupa masih ada kalian semua di 
sini. Jangan pada ngambek sama Kakak, ya?” Nayara pun 
menjawab, meski tak yakin adik-adiknya akan percaya. 


"Iya, Kakak.” Dedhisya dan Anandhiya dengan kompak 
menyahut. Mereka juga anggukan kepala berbarengan. 


Sementara, Dedhisya hanya diam. Tak tunjukkan 
balasan apa-apa. Ia justru sedang menahan tawa dibalik 
ekspresi datar yang dipertontonkan. Terutama, disebabkan 
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tingkah kedua saudarinya. Untuk sang kakak, ia sangatlah 
senang bisa melihat kakak sulungnya tengah diselimuti 
bahagia. 
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PART 13 


“Masih jauh nggak, Ta?” tanya Nayara penasaran. Tak 
bisa sabar dengan kejutan yang akan diberikan sang suami. 


Nayara menarik lebih banyak ujung-ujung bibirnya ke 
atas, kala atensi sang suami yang semula terarah lurus kini 
telah dipusatkan pada dirinya. Tatapan hangat pria itu selalu 
mampu membuat ia merasa tenang. Jantung juga berdetak 
kian cepat. 


“Palingan sekitar lima kamar lagi, Sayang.” 


Senyuman Nayara semakin melebar bersamaan dengan 
anggukan kepala lima kali dilakukan. Pusat pandangnya 
masih bertahan pada sepasang mata beriris hitam sang 
suami. “Ah ya, menurut kamu lucu nggak kita malah nginap 
di hotel ini, Ta?” 


“Kenapa lucu? Apa alasannya?" Arta pun menanggapi 
segera pertanyaan istrinya, sebab ia belum bisa memahami. 


Arta juga memperlambat laju langkah kedua kaki, saat 
indera pendengarannya mendengar tawa renyah yang 
terluncur dari mulut wanita itu. Ia pun kian dibuat bingung. 
Tak menahu penyebab istrinya tergelak. Mungkin karena 
ucapannya tadi. 


“Lucu aja, Ta. Papa punya hotel bintang lima. Eh tapi, 
kita berdua menginap di sini. Haha.” Nayara kian 
mengeraskan tawa selepas kalimat-kalimat candaan dengan 
nada yang riang. 
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“Kalau dibanding hotelnya Papa dan di sini. Ya, nggak 
terlalu berbeda jauh. Malah menurut aku lebih bagusan di 
hotel Papa.” Nayara mengutarakan pendapat secara terang- 
terangan mengenai penilaian hotel yang mereka inapi 
hingga besok. 


“Iya. Kamu benar, Naya. Aku juga berpikiran begitu.” 


“Fasilitas yang diberikan aku akui juga tidak sebanding 
dengan harganya. Cukup mahal dibandingkan hotel milik 
Papamu, Naya. Tapi, aku tidak menyesal mengajakmu ke 
sini, Sayang.” 


Naya menganggukkan kepala refleks, senang sang suami 
tak memerlihatkan pertentangan. “Kenapa nggak kamu ajak 
aku menginap di hotel Papa di daerah Jimbaran aja, Ta?” 


“Nggak jauh dari sini juga kayaknya aku rasa.” 


“Karena jika kita menginap di sana, aku pastinya tidak 
akan dikasih bayar. Semua gratis.” Arta tak segan 
mengatakan pada sang istri jawaban secara jujur, sesuai isi 
pikirannya. 


Langkah dua kaki Arta pun lalu terhenti sebentar, guna 
menatap lebih intens wanita itu yang masih meluncurkan 
tawa. Bahkan, terdengar semakin mengeras. Arta kembali 
menduga bahwa lontaran kata-katanya barusan mungkin 
saja lucu. 


"Wajar kita dikasih gratis, Ta. Kamu menantu pemilik 
hotel. Kita udah pasti diperlakukan kayak tamu VVIP, bisa 
aja lebih dari itu, Sayang.” Nayara membalas dengan 
guyonan. 
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“Itu yang tidak aku mau, Naya.” Arta segera menyahut. 
Atensi belum ingin dipindahkan dari wajah cantik sang istri 
dan masih berdiri di hadapan wanita itu. Tak lanjut berjalan 
menuju ke kamar hotel kelas deluxe yang telah dipesan 
seminggu lalu. 


“Ingin aku berikan sedikit hadiah kepadamu, menginap 
dan juga dinner spesial di hotel ini.” Arta mengimbuhkan 
agar sang istri paham tujuannya lebih jelas, tak terjadi salah 
paham. 


“Makasih, udah ajak aku ke sini, Ta.” Nayara berucap 
dengan tulus dan senyuman hangat yang kian dilebarkan. 


“Iya, Naya.” Arta hanya menjawab pendek serta juga 
kepala turut dianggukkan. Sedangkan, genggaman pada 
tangan bagian kanan sang istri semakin dieratkan olehnya 
agar tak lepas. 


“Aku minta maaf tidak bisa ajak kamu pergi jalan-jalan 
ke luar negeri. Pekerjaan di kantor menumpuk, Sayang." 


“Tapi, akhir tahun akan aku usahakan. Kita akan pergi ke 
negara mana pun yang kamu mau, Naya.” Arta berjanji dan 
baginya memang harus ditepati. Tak boleh diingkari. 


Nayara lekas gelengkan kepala sembari keluarkan tawa 
kecil, selepas mendengar ucapan sang suami. Ia kemudian 
mempererat genggaman tangan mereka. Senyuman pun kian 
diukir lebar. Mata mereka berdua saling menatap. 


"Nggak usah, Ta. Ajak aku jalan-jalan ke luar negeri itu 
jangan kamu jadikan beban, ya. Aku nggak apa-apa dan 
santai, seandainya kita nggak pergi,” jawab Nayara dalam 
nada lembut sembari menarik tangan sang suami tengah 
digenggam agar pria itu segera lanjutkan langkah kaki. 
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Tinggal dua meter lagi, mereka akan bisa sampai di 
kamar yang telah dipesan. Nayara sudah tak sabar ingin 
masuk. Terlebih lagi, ia telah rasakan capek dan kantuk. Ia 
cepat berniat untuk membaringkan tubuh lelahnya di atas 
kasur bersama sang suami. Makan malam juga bisa di kamar. 


“Serius kamu tidak ingin liburan ke luar negeri? Apakah 
benar liburan di sini saja, tidak akan apa-apa, Naya?” Arta 
serius bertanya, memastikan. Tak ingin mengecewakan. 


“Liburan di sini saja cukup. Asal aku bisa sama kamu.” 


Nayara menambah kuluman senyumnya. “Serius, nggak 
apa-apa, Sayang. Nggak menjadi masalah. Sekarang buka 
pintunya dulu,” pinta Nayara dalam suara yang lembut. 


Arta memilih hanya lakukan anggukan sekali, 
merespons lanjutan jawaban yang dilontarkan sang istri. Ia 
kemudian menempelkan key card. Tak sampai lima detik, 
pintu dari kamar hotel kelas VVIP sudah terbuka secara 
penuh. 


"Silakan masuk, Sayang. Aku harap kamu akan su—” 


Arta tak bisa meneruskan kata yang hendak dilontarkan 
karena tangannya kembali ditarik sang istri. Alhasil, ia pun 
mengikuti wanita itu masuk ke dalam kamar. Mereka baru 
berhenti berjalan, setelah sampai di depan kasur. Ia suka 
melihat bagaimana sorot kagum pada mata istrinya. 


"Banyak banget bunganya, Sayang. Aku merasa kita lagi 
bulan madu, Sayang. Romantis suasananya. Aku suka.” 


Senyuman bangga diperlihatkan oleh Arta, meski tak 
cukup lebar. Lalu, diberikan pelukan dari belakang. Dua 
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tangan melingkar erat pada tubuh ramping sang istri. Ia 
telah siapkan kata demi kata sebagai balasan di kepala. 


“Anggap saja, kita bulan madu kembali, Sayang.” Arta 
menanggapi dengan alunan suara berat yang lembut. 


Waktu di Korea, tidak berjalan lancar. Kita bertengkar 
dan kamu mengalami keguguran. Aku belum bisa sama 
sekali melupakan kejadian semuanya, Naya. Masih aku 
kadang ingat. Akan muncul saja di benakku begitu saja.” 


Selepas sang suami selesai lontarkan seluruh 
kalimatnya, maka Nayara segera melepaskan pelukan. 
Lantas, secara cepat membalikkan badan agar dapat 
berhadapan dengan pria itu. Setelah berhasil, gilirannya 
yang memeluk erat. 


“Jangan terus dipikirkan, Sayang. Kita harus belajar 
untuk melupakan. Aku sudah ikhlas calon anak-anak kita 
pergi.” 


Kak 


“Aku masih nggak percaya, kalau kamu itu tipe suami 
yang bisa romantis juga.” Nayara meloloskan pujian 
dilengkapi oleh tawa renyah. Ia kagum dengan apa yang 
sudah dilakukan sang suami malam ini, mengajaknya dinner 
di restoran hotel. 


“Untuk kamu, Nayara,” tanggap Arta dalam nada suara 
yang dibuat keluar sesantai mungkin. Namun, nyatanya 
malah tak mudah dilakukan, ia tetap merasakan kegugupan. 


“Maksudnya, Ta?” tanya Nayara. Tidak mengerti akan 
jawaban yang diucapkan sang suami, masih ambigu 
terdengar. 
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“Untuk bisa membuat kamu bahagia, aku pasti mampu 
belajar menjadi suami romantis, Naya.” Arta pun 
menjelaskan ulang dan lebih jelas arti lontaran kalimat 
pendeknya barusan. 


Sementara, tawa renyah dengan intonasi yang semakin 
tinggi diloloskan Nayara. Perkataan sang suami baginya 
taklah sebuah gurauan atau gombalan belaka, hanya saja 
gaya bicara pria itu yang terdengar lucu di masing-masing 
telinganya. 


Kemudian, Nayara memilih untuk mengulurkan kedua 
tangan ke depan, guna menautkan jari-jari mereka di atas 
meja makan restoran yang dihiasi beberapa lilin berbentuk 
love dan juga sebuah vas berisikan bunga-bunga hidup yang 
cantik. 


“Makasih ya, Sayang. Jujur, aku senang dapat kejutan 
romantis dari kamu malam ini. Menginap dan makan malam 
di hotel berkelas. Aku tambah bahagia.” Nayara mengungkap 
apa adanya dan gamblang yang ia tengah rasakan di dalam 
hati. 


“Iya, sama-sama, Naya.” Arta menyahut segera sambil 
menganggukkan kepala. “Aku juga ikut bahagia, Sayang.” 


“Aku akan berusaha tidak membuat kamu merasakan 
penderitaan maupun kesedihan, Naya. Aku berjanji. Kita 
harus melanjutkan kehidupan rumah tangga kita dengan 
kedewasaan diutamakan, tidak egoku.” Arta bicara lebih 
panjang kali ini. 


“Iya, Ta. Iya.” Nayara menyahut sembari kepala yang 
dianggukkan dengan mantap. "Aku percaya kamu, Sayang.” 
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“Semoga kita berdua bisa sama-sama lebih dewasa dan 
bijak menghadapi masalah-masalah yang akan datang. 
Rumah tangga yang kita bangun juga harus lebih baik lagi, 
Ta.” Nayara pun turut mengungkapkan harapan terbesarnya 
yang positif. 


“Astungkara, Naya.” Arta tentu mengamini. Bibirnya juga 
membentuk cepat lengkungan, memerlihatkan senyum 
hangat. 


Kesepuluh jari Arta kian ditautkan rapat supaya tangan 
mereka juga bisa semakin saling menggenggam erat. Tak 
dapat pula, ia mengalihkan pusat perhatian pada sosok 
istrinya yang tambah cantik dalam dinner malam ini dengan 
polesan riasan terlihat natural, tidak berlebihan berdandan 
hanya untuknya. 


“Maafkan aku, Naya.” Arta berucap lirih. Dan, senyum di 
wajah secara cepat tampak sedikit memudar. Rasa bersalah 
serta penyesalan masih tak bisa dilupakan terhadap istrinya. 


Meski demikian, atensi Arta belum berpindah. Terarah 
terus pada sepasang mata wanita itu yang memancarkan 
sorot mata teduh. “Maafkan aku karena membuatmu 
menderita.” 


“Aku juga sudah menyebabkan kita harus kehilangan 
dua calon anak kita, Naya.” Arta bicara semakin lirih. Namun, 
penuh dengan kesungguhan yang nyata guna meminta maaf. 


“Iya, Ta. Aku udah maafin kamu, Sayang.” 


Selepas menanggapi, Nayara lalu beranjak bangun dari 
kursi yang ia duduki. Lanjut melangkahkan kaki jenjangnya 
ke seberang meja makan VIP restoran, di mana tempat sang 
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suami berada. Setelah berdiri di hadapan pria itu, ia lantas 
memeluk. 


“Hampir setiap hari kamu minta maaf ke aku, Sayang. 
Nggak bosan apa kamu bilang kayak gitu melulu ya, Ta? Aku 
aja yang dengarnya bosan.” Nayara meloloskan candaannya. 


“Lagian, aku udah sering bilang juga kalau aku nggak lagi 
marah atau kesal sama kamu. Aku udah maafin kamu." 


Nayara memerlihatkan ekspresi yang lebih serius lagi. Ia 
bahkan tak berkedip. “Kamu juga nggak perlu minta maaf 
yang menerus sama aku, Ta. Aku sampai bosan dengar.” 


“Bosan mendengarku? Apa benar, Naya?” 


Anggukan kepala pun segera dilakukan oleh Nayara. 
“Iya, Tan. Aku bosan. Maksudku bukan suara kamu, ya.” 


“Tapi permintaan maaf kamu terus karena kejadian yang 
sudah lewat. Aku bosan dengar, Sayang. Tahu nggak?" 


“Aku juga sudah sering bilang, kalau aku nggak ada lagi 
rasa marah, benci, atau kesal sama kamu, Ta. Aku sudah 
berdamai dengan masa lalu. Memutuskan memulai hidup 
aku yang baru bersama kamu, Sayang. Tolong jangan lagi 
sering minta maaf. Apa kamu bisa melakukan untukku?” 


Arta lekas mengangguk, meski dalam gerakan lemah. Ia 
juga menambah ukiran senyum sembari menggenggam 
dengan cukup erat tangan istrinya. Perasaan lega yang tak 
terkira menyusup ke dirinya, terutama relung hati. 


“Terima kasih, Sayang. Aku mencintai kamu, Naya. Aku 
akan berusaha lebih keras lagi membahagiakan kamu dan 
tidak membuat kecewa. Aku akan menjaga janjiku ini.” 
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Nayara pun lekas anggukan kepala dengan mantap. Ia 
tak meragukan ucapan-ucapan yang dilontarkan sang suami. 
Pria itu sudah pasti sedang serius. “Iya, Sayang. Iya.” 


“Semoga kamu bisa membahagiakanku. Begitu juga aku 
yang bisa menjadi istri terbaik untuk kamu. Kalau nanti aku 
berbuat kesalahan, kamu harus bisa menegurku, ya.” 


Nayara melekatkan tatapannya pada sang suami. “Kita 
akan sama-sama belajar menjadi pasangan terbaik untuk 
masing-masing, ya. Semua butuh proses yang nggak akan 
instan, Sayang.” 


“Tidak, Naya. Kamu tidak pernah salah untukku. Apa 
pun yang kamu lakukan akan aku setujui dan juga dukung.” 


Nayara tak kuasa menahan tawa karena jawaban sang 
suami, jelas saja lucu baginya didengar. Tangan kanan, lalu 
Nayara arahkan ke wajah sang suami. Berhenti tepat pada 
bagian pipi kanan. Dilakukan olehnya usapan-usapan halus 
di sana. 


“Aku selalu benar, ya? Pintar banget kamu 
memenangkan hati aku supaya bahagia, ya, Sayang? Tapi, 
makasih sudah mau mendukungku selalu. Aku juga akan 
sama memberikan dukungan.” 


“Iya, Naya. Sama-sama.” Arta menjawab dengan lembut. 


“Karena tadi kamu bilang akan setuju apa pun yang aku 
mau, bagaimana kalau aku minta kamu coba pasta? Kamu 
pasti mau makan 'kan, Sayang? Rasanya enak, dijamin kamu 
suka.” 


Arta tak butuh waktu yang lama untuk merespons 
dengan gelengan kepala. “Tidak, Naya. Aku tidak akan 
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pernah mau. Kamu tahu sendiri, aku tidak suka makan pasta 
apa pun.” 


Kak 
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PART 14 


Hari ini merupakan momen spesial bagi Arta dan sang 
istri karena mereka memeringati anniversary pernikahan 
yang ketiga tahun. Ia mengajak wanita itu untuk makan 
romantis di restoran favorit mereka berdua selepas pulang 
bekerja. 


Arta tidak menjemput Nayara ke rumah, sang istri akan 
berangkat sendiri menumpang taksi. Tentu, singgah lebih 
dulu ke salon untuk mempercantik diri. Begitulah, pesan 
yang Arta terima tiga jam lalu dari wanita itu. Ia tak 
mempermasalahkan. 


Bukan hanya dirinya dan Nayara yang akan makan di 
restoran, Arta mengajak ikut serta keponakan 
kesayangannya. Ia menjemput balita itu ke kediaman sang 
adik. Di sana, Arta pun menyempatkan diri untuk 
menumpang mandi. 


“Makasih, ya, Om.” Narendra berucap dalam suaranya 
yang lucu dan senyuman manis, setelah didudukkan oleh 
sang paman di atas kursi meja makan restoran yang mewah. 


Arta mengangguk pelan. “Iya, Rendra. Sama-sama, ya, 
Nak,” jawabnya lembut sembari memberi usapan-usapan 
halus di helaian-helaian rambut hitam Narendra beberapa 
kali. 


“Senang tidak, Om ajak ke sini, Nak?” Arta menambah 
durasi waktu interaksi bersama sang keponakan lewat 
lontaran tanya yang dilontarkan dalam nada riang dan juga 
antusias. 
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“Iyah, Om. Rendra senang sekali. Rendra boleh maem 
nasi goreng, ya?” Narendra meminta dengan sedikit manja. 


“Boleh, Sayang. Rendra mau maem apa lagi?” 


Narendra tidak langsung menjawab, tapi diam sejenak 
guna memikirkan menu yang akan dipesan. Namun, 
senyuman manis belum berhenti dipamerkan oleh balita 
laki-laki itu pada sang paman. Narendra juga memerlihatkan 
ekspresi cerianya. 


“Mau maem es krim cokelat dan strawberry, Om.” 


“Boleh, Nak. Tapi, jangan maem dua es krim, ya. Nanti 
Rendra jadi sakit dan tidak bisa sekolah. Mengerti, Rendra?” 


Narendra segera menganggukkan kepala, tanda bahwa 
akan menuruti perkataan sang paman. “Oke, Om. Rendra 
mau maem nasi goreng dan es krim cokelat ajah, biar ngga 
sakit.” 


“Om, kenapa Tantenya Rendra belum datang ke sini? 
Apa nggak jadi maem bareng Om dan Rendra?” Balita laki- 
laki itu lanjut menanyai keberadaan sang bibi yang 
dirindukannya. 


“Jadi, Rendra.” Arta menjawab segera. “Tante Nayara 
masih di salon. Sebentar lagi, akan datang ke sini,” 
imbuhnya. 


Tawa seketika dikeluarkan oleh Narendra, setelah sang 
paman memberikan balasan yang menurut balita itu. 
“Hahaha, Tantenya Rendra ke salon biar dilihat cantik 
dengan Om, ya?” 


Arta pun jadi ikut meloloskan tawa, namun tak sekeras 
keponakannya. “Iya, Rendra. Tante ke salon supaya 
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kelihatan semakin cantik di depan Om.” Arta memilih 
mengiyakan saja. 


“Walau, Tantenya Rendra tidak dandan ke salon. Bagi 
Om, tetap terlihat cantik dan anggun Tantenya Rendra,” 
imbuh Arta mengutarakan pendapat mengenai sang istri 
secara jujur. 


“Hahahaha.” Narendra menambah suara tawanya lebih 
kencang seraya melebarkan senyuman imutnya di wajah. 
Dan, masih dipamerkan kepada sang paman guna menarik 
perhatian. 


“Om Arta, kenapa suka kasih hadiah ke Tante Rendra 
bunga mawar terus, ya?” Narendra bertanya penasaran 
sembari memandangi sang paman yang sekarang ini sedang 
meletakkan buket bunga di atas meja makan ruang VIP 
restoran. 


“Karena Tante Rendra suka bunga mawar, Nak.” Arta 
menjawab sesuai dengan yang selama ini diketahuinya, 
yakni hadiah kesukaan dari sang istri berupa bunga mawar 
dan juga pecah seribu. Ia pun sering membelikan di hari-hari 
tertentu. 


“Selain bunga, Tantenya Rendra suka hadiah apa, Om? 
Rendra nanti mau kasih Tante hadiah, tapi nggak bunga.” 


“Apa, ya, Nak? Om kurang tahu. Mungkin bisa Re—” 
“Yeeee! Tantenya Rendra sudah datanggg!" 


Seruan senang yang diluncurkan cukup kencang oleh 
sang keponakan, langsung membuat Arta memindahkan 
atensi dari balita laki-laki itu ke arah pintu ruang VIP 
restoran. Mata Arta seketika tidak bisa teralihkan pada 
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sosok istrinya. Wanita itu tampak sangat cantik dengan 
balutan midi dress biru. Make up Nayara pun tak terlalu 
mencolok menurutnya, natural saja. 


“Wahhh, Tante cantik sekaliii.” Narendra meloloskan 
pujian masih dengan seruan yang lantang dan semangat. 
Balita itu juga mengacungkan kedua jempol sebagai 
kekaguman. 


“Tante cantik sekali seperti Bundanya Rendra.” 


Nayara tak kuasa menahan kekehan tawa karena pujian 
dari sang keponakan yang terdengar manis dan lucu. Ia pun 
jadi gemas. Segera saja diberikan kecupan pada kedua pipi 
dan kening sosok cilik Narendra. Lalu, dipeluknya juga. 


“Makasih, Sayang. Sudah bilang Tante cantik. Tapi, 
apakah benar Tante kelihatan sangat cantik hari ini, ya?” 
Nayara pun luncurkan guyonan, sekadar ingin ciptakan 
canda dengan anak tunggal dari adik iparnya. Ia juga 
loloskan tawa kecil. 


“Iyahhh, Tante Rendra. Cantik sekali.” Narendra 
menyahut semangat dan sangat antusias. Senyuman manis 
melebar. 


“Cantik banget Tante Rendra. Betul, Nak. Om juga 
merasa Tantenya Rendra sangat cantik. Tidak hanya Rendra 
saja.” 


Nayara loloskan tawa semakin kencang karena 
menerima pujian juga dari sang suami. Ia lalu berikan 
usapan-usapan yang halus pada salah satu pipi suaminya. 
Diberikan pula dekapan. Namun, hanya sebentar saja. 
Sekitar lima detik. 
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“Terima kasih, Sayang. Kamu juga ganteng kayak 
Rendra. Hmm, atau kamu yang lebih ganteng. Aku rasa 
begitu.” 


Giliran, Arta tergelak akibat bisikan sang istri di 
telinganya. Ia lantas menganggukkan kepala, sekali saja. 
Dilanjut daratkan ciuman sayangnya di kening wanita itu. 
“Terima kasih." 


“Terima kasih sudah memujiku juga. Kegantenganku 
juga mirip dengan Rendra karena merupakan Om dan 
keponakan.” 


“Hahahaha.” Narendra tertawa keras, senang akan 
ucapan sang paman yang didengarnya. Senyum manis terus 
mengembang. 


“Tante, Om beli bunga bagus buat Tante Rendra yang 
cantik. Tante suka nggak sama bunga dibeli Om Rendra, 
Tante?” 


Nayara langsung mengangguk, namun tak segera 
mengambil buket bunga yang tengah dipegang oleh sang 
keponakan. Ia turut rasakan mual secara mendadak, entah 
apa yang menjadi pemicu. Nayara sama sekali tidak mampu 
menebak. 


“Huekk... huekkk.” 


KKK 


Nayara berjalan dengan langkah yang cepat keluar dari 
kamar sembari memegang benda berbentuk pipih di 
tangannya. Digenggam oleh Nayara erat-erat, seolah tidak 
boleh jatuh. Di wajah, ia mengulum senyuman yang lebar 
dan bahagianya. 
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Gerak kedua kaki semakin ditambah Nayara, manakala 
sosok sang suami yang berada di areal dapur, yakni kitchen 
set. Berdiri membelakanginya. Nayara yakin bahwa pria itu 
sedang membuat sesuatu di sana. Jadi, ia memutuskan 
mendekat. 


“Lagi bikin apaan, Ta?” Nayara langsung melontarkan 
tanya, sedetik selepas mengambil posisi di samping sang 
suami. 


“Teh hijau.” Arta menjawab seraya menolehkan kepala 
ke arah istrinya. Ia pun disambut oleh senyuman yang 
hangat. 


“Apa kamu mau juga, Naya?” Arta lalu menawarkan. 


Nayara menggeleng cepat dan membalas tatapan teduh 
dari sang suami. “Nggak, Ta. Aku udah kenyang. Nggak ingin 
minum apa pun lagi," jawabnya dengan sedikit panjang. 


“Baiklah, kalau begitu.” Arta hanya menanggapi singkat. 
Lantas, melanjutkan kegiatannya mengaduk teh di cangkir. 


“Taa...Arta...,” 


” 


“Sayang...” Nayara memanggil lagi dalam nada yang 
semakin dilembutkan. Atensi belum beranjak dari sang 
suami. 


Arta segera memusatkan kembali atensi pada istrinya. Ia 
tahu ada yang wanita itu ingin katakan. “Kenapa, Naya?” 


Keterkejutan melingkupi Arta sedetik kemudian, tepat 
setelah sang istri memberi pelukan dari belakang. Ia pun 
cepat menunjukkan reaksi, yakni membalikkan badan dan 
membalas dengan dekapan yang lebih erat pada tubuh 
wanita itu. 
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“Kenapa, Sayang?” Arta mengonfirmasi ulang karena 
pertanyaannya barusan belum mendapat jawaban. “Kamu 
mau bilang apa ke aku, Naya? Apa sesuatu yang penting?" 


“Makasih untuk dinner malam ini, Ta. Aku senang bisa 
makan di sana bareng kamu dan Rendra.” Nayara berucap 
tulus sembari mendongakkan kepala agar dapat 
memandangi wajah sang suami yang tampan. Nayara tak 
akan pernah bosan. 


“Sama-sama, Naya,” jawab Arta sambil mengangguk 
pelan. Lalu, dikecup kening istrinya. “Happy anniversary.” 


“Terima kasih sudah selalu mau berada di sisiku, Naya. 
Aku bahkan pernah menyakitimu, tapi kamu masih 
memaafkan diriku. Aku tidak akan mengulanginya.” Arta 
serius berjanji. 


“Iya, Ta. Aku tahu kamu nggak akan mengulangi lagi 
kesalahan yang sama. Masa lalu jadikan pembelajaran. 
Hanya perlu fokus saja kita dengan masa depan. Menata 
lebih baik.” 


“Aku tahu perjalanan rumah tangga kita masih sangat 
panjang. Banyak masalah yang akan datang. Tapi, aku 
percaya bisa melewati semua jika kamu tetap di sisiku, 
Naya.” 


“Iya, Sayang. Astungkara. Kita pasti bisa hadapi nanti 
bersama-sama,” balas Nayara penuh dengan keyakinan. 


“Aku mencintaimu, My Wife. Love you.” 


Selepas kalimatnya diselesaikan, maka Arta pun cepat 
mempereratkan dekapan. Tak ingin dilepaskan untuk 
beberapa menit. Kehangatan diperoleh oleh Arta dari 
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pelukan mereka. Ia benar-benar bisa merasakan kedamaian 
saat bersama istrinya. 


“Love you always, My Husband. Now and forever." 


Nayara menambah sunggingan senyum, tatkala tangan 
kiri sang suami sudah diletakkan di tengkuknya. Ia tahu 
persis akan terjadi apa selanjutnya. Nayara pun 
memutuskan terlebih dahulu mencuri start, menempelkan 
bibir mereka berdua. 


Saat, ia ingin memagut. Sang suami sudah mencumbu 
mesra dan begitu lembut. Nayara lantas membalas pelan, 
tidak menggebu-gebu. Ia menginginkan pria itu untuk 
mendominasi ciuman mereka. Mungkin saja, akan berakhir 
dengan hasrat di antaranya dan juga sang suami bertambah 
besar nantinya. 


“Ta, tunggu sebentar.” Nayara segera meminta, tatkala 
jajahan kecupan sang suami beralih ke lehernya. Bukan 
hendak menolak sentuhan pria itu, tapi ia punya hal untuk 
dikatakan. 


“Kenapa, Naya?” Arta langsung bertanya setelah dapat 
mengendalikan diri kembali dari gairah yang menguasai. 


“Maaf, Ta. Kayaknya malam ini kamu nggak akan bisa 
dapat jatah.” Nayara mengode. Yakin suaminya paham 
dengan apa yang tengah ia maksudkan kini, tanpa berkata 
banyak. 


Arta mengangguk lemah. “Tidak apa-apa, Naya. Kamu 
lagi menstruasi. Jadi, tidak mungkin kalau kita na—” 


“Aku udah nggak menstruasi selama dua bulan, Ta.” 
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Kedua mata Arta seketika membelalak. Sebenarnya, ia 
sedikit tidak paham dengan ucapan sang istri. “Sudah dua 
bulan kamu absen menstruasi? Apa maksud kamu, Naya?” 


“Kayaknya aku hamil, Ta.” Nayara segera menjawab. 
“Aku udah cek pakai empat testpack. Semua positif." 


Reaksi yang diperlihatkan oleh Arta, tentu menunjukkan 
rasa terkejut sangat besar. Bahkan, bola matanya membulat 
dan tubuh yang membeku. Bukan berarti tak suka dengan 
apa diberitahukan sang istri. Ia justru sama sekali tidak 
menduga bahwa berita baik akan disampaikan oleh wanita 
itu. 


“Serius, Naya? Kamu hamil? Akhirnya kamu 
mengandung anakku lagi, ya?” tanya Arta kembali guna 
meyakinkan jika tak salah mendengar kata-kata sang istri, 
beberapa menit lalu. 


“Iya, Ta. Aku serius, Sayang. Benar kata kamu, akhirnya 
aku bisa mengandung lagi. Aku sangat merasa bahagia, Ta.” 


Arta langsung membalas ucapan sang istri, saat wanita 
itu memeluknya. Dekapan yang erat diberikan. Arta pun 
masih diam, belum bisa membalas apa-apa. Lidahnya jadi 
kaku. Ia dilanda pergejolakan rasa yang tak biasa di dalam 
hati. 


“Makasih, Sayang. Terima kasih.” Arta berujar dengan 
tulus dan juga sungguh-sungguh. Diucapkan secara lembut 
juga. 


“Aku tidak tahu harus berkata apa lagi, tapi aku 
sangatlah bahagia sama seperti yang kamu rasakan. Atau 
mungkin rasa bahagiaku lebih besar dari kamu, Naya.” Arta 
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berujar jujur sesuai dengan perasaannya, kini. Diungkapkan 
apa adanya. 


“Benar kayak gitu, Sayang? Makasih juga karena kamu 
sudah antusias dengan kehamilanku yang ini. Aku senang 
dapat dukungan dari kamu, Arta. Intinya kita sama-sama 
bahagia." 


Arta lekas anggukan kepala sembari memandang lekat 
sang istri. Pelukan di mereka pun telah diakhiri. “Iya, 
Sayang.” 
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PART 15 


Nayara belum dapat yakin benar jika hanya mengecek 
dengan alat testpack saja. Ia berencana memastikan lebih 
lanjut. Nayara memutuskan untuk memeriksakan diri, tapi 
diurungkan karena Arta sangat sibuk di kantor hingga tak 
memiliki waktu luang mengantar. Nayara ingin pergi sendiri, 
namun dilarang. 


Setelah sempat tertunda hampir empat hari, sore tadi 
Nayara akhirnya bisa menyambangi klinik Dokter Eka untuk 
melakukan pengecekan usia kehamilan. Ia ditemani sang 
suami tentu saja seperti kesepakatan di antara mereka 
sebelumnya. 


“Naya...,” panggil Arta dari ruang tamu. Intonasi suara 
diluncurkan cukup tinggi agar bisa didengar oleh istrinya 
yang tengah berada di kamar secara cepat. Ia ingin tanya 
sesuatu. 


“Ada apa, Sayang?” 


Arta bisa mendengar jelas sahutan wanita itu. Ia lantas 
bergegas bangun, tak langsung melenggang menyusul 
istrinya. Arta terlebih dulu merenggangkan pinggang yang 
terasa sedikit pegal akibat berbaring di sofa ruang tamu 
selama satu jam. 


Enam menit kemudian, baru Arta melangkahkan kaki- 
kakinya dengan cepat agar bisa segera pula menjangkau 
pintu kamar tidur mereka. Dalam hitungan detik saja, tangan 
kanan Arta pun sudah sukses meraih gagang pintu. Lalu, ia 
putar. 
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“Naya...” Gumaman nama sang istri dialunkan dengan 
nada kecil, kala pemandangan yang dilihat pertama kali ke 
dalam kamar adalah sosok wanita itu berdiri di depan meja 
rias seraya membuka kaus, sampai di bawah dada. 


“Lagi ngapain kamu buka-buka baju, Naya?” Arta tak 
tahan untuk tak bertanya maksud aksi dilakukan istrinya. 


Nayara yang baru sadar akan kehadiran sang suami pun 
refleks mengulum senyumannya lebih lebar. “Aku lagi 
ngukur besar perutku udah berapa, Ta. Tapi, belum terlalu 
besar.” 


“Padahal, kandunganku udah mau 10 minggu. Apakah 
semua ini masih normal, ya? Kapan perutku akan tambah 
gede? 


“Mungkin ajah nanti kalau udah menginjak tiga bulan, 
ya? Menurutmu sendiri gimana, Sayang?” Nayara 
melontarkan pertanyaannya secara beruntun lagi karena 
rasa penasaran yang belum menghilang juga, malahan 
semakin bertambah jika tidak berusaha untuk diredam 
olehnya menggunakan sedikit logika. 


Kemudian, alis kiri Nayara seketika naik ke atas yang 
bersamaan dengan hadirnya kerutan-kerutan di dahi, pasca 
tawa sang suami seakan ingin mengejeknya. “Ada yang lucu, 
Ta?” 


Arta pun segera menganggukkan kepala sembari kedua 
kaki digerakkan mendekat ke istrinya. Setelah berdiri di 
depan Nayara, ia mencoba mengurangi suara tawa supaya 
tak sampai menyinggung perasan istrinya. Apalagi, Arta 
pernah membaca jika wanita yang tengah hamil cenderung 
jadi semakin sensitif. 
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“Yang kamu katakan tadi lucu, Naya. Bagaimana aku 
tidak mau ketawa.” Arta menjawab secara jujur saja. Tak 
bagus jika berbohong atau mengarang cerita. Istrinya pasti 
akan tahu. 


Nayara mendengar saksama ucapan sang suami seraya 
membalas tatapan hangat pria itu. “Serius bikin kamu 
ketawa?" 


“Emang ucapanku yang tadi dimana letak lucunya, Ta? 
Aku perasaan cuma pengin dengar pendapat kamu, nggak 
bikin lelucon,” tanya Nayara dengan santai. Ia jadi merasa 
penasaran. Tak menyangka jika perkataannya barusan 
dianggap lucu. 


Sebelum sang suami menjawab, Nayara melingkarkan 
tangannya di tubuh pria itu secara cepat sembari terus 
menatap lekat. Nayara tak akan memberlakukan kata bosan 
untuk selalu dapat menikmati sepasang mata sarat kasih 
sayang suaminya. 


“Waktu kamu tadi bertanya denganku, kapan perutmu 
akan membesar." Arta menjawab sesuai permintaan istrinya. 


“Aku pasti bilang tidak tahu, Naya. Karena, aku belum 
pernah hamil atau melahirkan. Aku ini seorang pria tulen. 
Aku tidak terlalu tahu masalah kapan perut kamu tambah 
besar.” 


Kini, Nayara yang giliran tergelak karena sahutan sang 
suami. Ia sukses dibuat geli sekaligus terhibur akan kata- 
kata bernada polos yang dilontarkan oleh pria itu. Kedua 
tangannya segera dipindahkan ke wajah sang suami, tepat 
tertangkup pada bagian pipi kanan dan kiri. Lantas, diusap- 
usap halus. 
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“Haha. Benar juga, ya. Kamu itu laki-laki. Pasti nggak 
terlalu paham atau tahu masalah kehamilan. Terkhususnya 
lagi, tentang kapan perut aku membuncit karena anak kita 
berdua di dalam akan tumbuh semakin besar.” Nayara 
menanggapi tetap dengan nada santai dan menyelipkan 
sedikit guyonan. 


“Aku semakin nggak sabar perutku nanti tambah besar. 
Sama juga anak kita gerak-gerak di dalam. Pasti rasanya 
akan beda dan menakjubkan, Sayang. Aku benar-benar 
menantikan.” 


Arta hanya bisa memberikan respons berupa anggukan 
kepala beberapa kali. Bingung harus mengatakan apa 
sebagai balasan atas ucapan sang istri. Namun, bukan berarti 
ia tidak menaruh perhatian. Justru, Arta sangat suka melihat 
bagaimana antusias, semangat, dan juga kebahagiaan sang 
istri. Ia turut merasakan hal yang sama. Berharap juga 
harapan wanita itu terkabul. 


“Iya, Sayang.” Arta akhirnya mengeluarkan jawaban, 
meski pendek. Ia mengulum senyuman terbaik yang bisa ia 
diukir. 

“Naya... Arta memanggil dalam suara lebih lembut, 
lantas. 

“Ada apa, Sayang? Kamu mau bilang apa?” Nayara pun 
cepat menanggapi, sudah tahu bahwa sang suami akan 


tanyakan hal yang serius. Tetapi, ia masih tidak bisa 
menebak apa itu. 


“Aku mau lihat hasil USG tadi, Naya. Kamu taruh di 
mana?” 
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Nayara menarik lebih tinggi kedua sudut bibirnya 
seraya juga mengangguk-anggukan kepala. Sedangkan, 
tangan kanannya digerakkan ke dalam tas untuk mengambil 
apa yang diminta oleh sang suami. Tak sampai satu menit, 
sudah dikeluarkan. 


Lalu, diserahkan pada suaminya. Nayara pun bisa 
melihat jelas bagaimana ekspresi wajah pria itu. Tampak 
kian semringah, saat memegang hasil USG yang ia berikan. 
Membuat Nayara menambah kuluman senyum. Ia merasa 
semakin bahagia. 


“Kenapa senyum-senyum, Sayang?" tanya Nayara, lalu. 
Disengaja sudah pasti. 


“Apa tidak boleh aku senyum-senyum? Aku lagi bahagia 
akan jadi seorang ayah, Naya. Aku merasa pantas untuk 
senyum-senyum. Apakah tidak boleh, ya?” tanggap Arta 
ringan. 


“Sangat boleh, Sayang. Daripada lihat hasil USG terus. 
Kamu mendingan juga pegang perutku untuk menyapa calon 
anak kita. Hitung-hitung membangun komunikasi, Ta.” 


Arta langsung mengangguk sembari menempelkan 
tangannya pada perut sang istri, sesuai dengan apa yang 
diminta wanita itu. “Hai, Nak. Sehat-sehat di dalam, ya. Ayah 
dan Bundamu di sini akan setia menunggu, sampai kamu 
lahir ke dunia ini nanti. Ayah sayang kamu.” 


Kak 


Malam ini, tepatnya jam sembilan tadi, Nayara diajak 
oleh sang suami pergi. Ralat, ia yang memaksa untuk tetap 
ikut menemani pria itu ke pasar malam. Lokasinya tidak 
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terlalu jauh dari rumah. Bisa tiba di sana hanya 10 menit jika 
naik mobil. 


Dan, setelah keliling di area pasar malam yang khusus 
ditempati oleh para pedagang penjaja makanan, Nayara 
beserta suaminya memilih berhenti sejenak di penjual buah. 
Memesan jus dan sup buah, sesuai dengan permintaan sang 
suami. Lalu, setelah pesanan selesai, mereka pun pulang ke 
rumah. 


Sebelumnya, pria itu juga telah minta dibelikan jajanan 
tradisional. Seperti bubur ketan hitam, bubur sumsum, 
klepon, bubur sagu, dan pisang goreng. Lumayan banyak. 
Nayara jadi bingung sendiri, plus heran akan kebiasaan baru 
dari suaminya yang suka makan di malam hari, sejak tiga 
hari lalu. 


“Sayang, kamu yakin bisa habisin semua?” Nayara pun 
mengucapkan kalimat tanya dengan nada ketidakpercayaan 
di dalam suara lembut yang teralun cukup dikeraskan. 


“Bisa.” Arta hanya menyahuti secara singkat saja. Dan, 
lanjut memasukkan sesendok bubur ketan hitam ke mulut. 


Arta lalu mengunyah secara cepat serta nikmat. Karena, 
ia sangat menyukai cita rasa bubur tersebut yang enak di 
lidah. Arta dibuat ketagihan dan merasa kurang. Arta jadi 
menyesal hanya membeli satu bungkus saja di pasar malam 
barusan. 


“Astaga, Ta. Kamu bisa gendut kalau makan terus yang 
banyak.” Nayara coba mengingatkan sang suami. “Besok 
harus kamu kontrol makannya. Nggak baik makan banyak.” 


Atensi dari Arta yang sejak dua puluh menit lalu belum 
dipindahkan pada sosok sang istri, tepat setelah 
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mendengarkan ucapan wanita itu langsung dipusatkan ke 
sepasang mata milik Nayara yang teduh. Ia memandang 
lekat seperkian detik saja. 


“Kamu tidak suka punya suami gendut?” Arta bertanya 
guna mengetahui lebih lanjut maksud perkataan sang istri 
yang terkesan memiliki maksud tersembunyi. Arta belum 
mengerti. 


“Apa salah kalau nanti badanku gendut karena banyak 
makan, Naya?” Arta murni ingin mengonfirmasi tujuan 
wanita itu mengingatkannya tadi, tak berniat untuk 
menyudutkan. 


Nayara pun menggeleng cepat. “Bukan gitu, Ta. Aku 
bukan nggak suka punya suami yang tubuhnya berisi atau 
gemuk.” 


“Nggak jadi masalah, Ta. Seriusan. Cuma aku saranin 
kamu jangan makan dengan porsi berlebihan aja. Nggak 
bagus menurutku, Sayang.” Nayara meralat kembali supaya 
di antara dirinya dan juga sang suami tak timbul 
kesalahpahaman. 


“Apalagi di malam hari, Ta. Kamu jangan marah sama 
apa yang aku bilang tadi. Aku nggak ada niat buat bilang 
kamu itu jelek kalau ntar tambah gendut.” Nayara pun 
berusaha terus menjelaskan spekulasi lainnya yang mungkin 
pria itu nanti pikirkan tentang arti tersembunyi dari 
ucapannya barusan. 


“Hahaha.” Arta pun seketika meloloskan suara tawa 
cukup kencang disebabkan celotehan jawaban menggelitik 
istrinya. 
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“Kapan menurut kamu aku terlihat tidak jelek, Sayang? 
Disaat seperti apa?” Arta lantas bertanya. Ingin tahu 
pendapat jujur wanita itu, masih berkaitan dengan bahasan 
mereka. 


Nayara pun ikut meluncurkan tawa. Ia tak pernah duga 
jika sang suami akan meluncurkan pertanyaan demikian, 
sebab pria itu hanya akan membicarakan hal-hal yang 
masuk akal dan penting, bukan jadi balik mengguyoninya 
seperti sekarang ini. 


“Kapan, ya? Menurutku jarang banget kamu kelihatan 
jelek, Sayang. Selalu tampan dan gagah di mataku.” 
Rangkaian kalimat manis diucapkan sengaja oleh Nayara 
sebagai balasan. 


“Bisa jadi, kalau kamu ntar gendut bukannya kelihatan 
jelek. Tapi, tambah tampan.” Wanita itu mengimbuhkan. 
Tawa mengiringi kata-kata sarat akan pujian yang 
dilontarkannya. 


“Hahaha. Harus aku naikkan berapa uang belanja 
bulanan kamu karena sudah kasih aku jawaban bagus, 
Naya?” Arta tak ingin kalah dalam menanggapi perkataan 
istrinya barusan. 


Nayara semakin mengeraskan tawa sembari gelengan 
kepala dilakukannya. “Nggak perlu kamu naikan, Ta. Aku 
udah ikhlas muji kamu. Nggak minta imbalan uang. Tapi, aku 
pengin minta yang lain. Boleh nggak, Sayang? Mau 
dikabulin?” 


Arta mengangguk cepat. “Kamu mau minta apa, Naya? 
Jangan yang aneh-aneh atau sulit. Aku mungkin tidak akan 


143 


bisa kabulkan keinginan kamu itu nanti,” jawab Arta apa 
adanya. 


“Tapi, aku akan berusaha memenuhi, meski sulit. Karena 
aku ingin semua yang kamu mau, bisa terlaksana, Naya.” 


Nayara tentu cepat anggukan kepala sembari 
meloloskan tawa. Belum dipindahkan atensi pada sosok 
sang suami yang tengah memerlihatkan ekspresi kurang 
enak dilihat, sedikit masam. Namun, tampak lucu dan 
menghibur saja bagi Nayara. Tampak jelas sang suami 
kurang nyaman. 


“Aku nggak akan minta yang aneh, Ta. Karena aku tahu 
juga kamu nggak akan bisa mengabulkan nanti. Aku pasti 
nggak mau buat kamu susah, Sayang. Jadi, tenang saja." 


Selesai lontarkan jawaban pertama, Nayara pun 
kemudian memberikan belaian pada pipi sang suami. Bentuk 
afeksi yang selalu disukainya, menunjukkan rasa sayang 
serta cinta besar pada pria itu. Sentuhan fisik wajib 
dilakukan. 


“Iya, Naya. Terima kasih.” Arta menjawab dengan suara 
yang masih lirih. Tidak bisa menghilangkan kecurigaan, 
walau sang istri sudah mengatakan padanya secara jujur. 


“Cepat bilang apa yang kamu mau, Sayang. Jangan buat 
aku semakin penasaran dan juga tidak bisa tenang.” 


Nayara sungguh tak kuasa menahan tawanya untuk 
tidak cepat diloloskan. Faktornya tentu karena jawaban sang 
suami. Ia lantas mengangguk. “Sabar dulu, Sayang.” 


“Kamu nggak bisa sabaran banget. Aku pastinya akan 
bilang. Nggak mungkin aku batalkan juga, ya. Apa kamu 
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sudah siap mendengar dan melakukannya?” Diluncurkan 
balasan berupa guyonan secara sengaja oleh Nayara. 
“Apa itu, Sayang?" Arta segera saja menanggapi. 


Kemudian, alis kanan terangkat ke atas karena gelengan 
kepala yang dilakukan sang istri. Ia pun jadi tambah 
bingung. “Kenapa respons kamu begitu, Naya? Ada apa, 
Sayang?” 

“Aku batal minta sama kamu, Ta. Kasihan kamu. Haha. 
Cukup setia saja sama aku, ya.” 


Tawa Arta seketika keluar. Namun, segera mengangguk. 
“Iya, Naya. Aku pasti akan setia.” 
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PART 16 


Nayara sangat ingin pergi babymoon ke luar kota atau 
luar negeri bersama sang suami. Namun, tidak dapat 
terealisasi karena pria itu disibukkan oleh pekerjaan yang 
tengah banyak di kantor. Nayara pun bisa memaklumi, tak 
mau memaksakan kehendak semata. Tetapi, malam kemarin 
ia memperoleh kabar yang baik, yakni ajakan sang suami 
untuk pergi jalan-jalan. 


Jelas saja, Nayara tidak akan menolak. Ia pun meminta 
menginap di vila orangtuanya yang berada di daerah 
Bedugul. Pria itu menuruti. Mereka terjadwal akan hari ini 
pergi ke sana, tepatnya jam tiga sore berangkat dari rumah 
dan singgah lebih dulu ke kediaman Indria guna mengajak 
Narendra pergi ke vila. 


Nayara pun sudah memiliki ekspektasi yang bagus jika 
keponakan lucunya liburan bersama mereka. Akan tetapi, 
bagi Nayara kini tinggal angan saja. Karena, Narendra 
nyatanya tak berhasil diluluhkan olehnya atau sang suami 
untuk ikut serta. 


“Rendra benaran nggak mau ke Bedugul dengan Tante 
dan Om?” Arta belum menyerah membujuk balita laki-laki 
itu. 

Narendra menggeleng cepat sembari mengunyah snack 


favoritnya yang dibawakan sang bibi tadi. “Ya, Om. Nggak.” 


Atensi balita itu masih dipusatkan pada pamannya saat 
jawaban dilontarkan mantap, tanpa ragu. Narendra pun 
secara jelas mampu melihat perubahan ekspresi di wajah 
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sang paman yang tampak jadi kecewa. Narendra lalu 
memanyunkan bibir. 


“Om dan Tante nggak boleh sedih Rendra ngga jadi ikut 
ke Bedugul, ya. Rendra nanti sore mau main bola sama 
Andra." 


Nayara yang gemas dengan kedipan mata dipamerkan 
oleh sang keponakan, segera saja mengangkat tubuh balita 
laki-laki itu dari sofa untuk didudukkan di atas 
pangkuannya. Tidak sabaran pula, Nayara lantas 
mendaratkan ciuman pada masing-masing pipi chubby milik 
keponakan lucunya yang juga manis. 


“Iya, Nak. Tante sedih Rendra nggak mau ikut liburan 
bareng Om sama Tante ke vila. Padahal, di sana Rendra 
dapat nemenin Om Arta mancing nanti.” Nayara 
mengeluarkan lagi jurus bujukan seperti yang sudah 
dilakukan oleh sang suami. 


“Rendra minta maaf nggak ikut, Tante,” ucap Narendra 
polos karena tak suka menyaksikan raut wajah sedih yang 
tadi diperlihatkan bibinya. Narendra cenderung akan jadi 
tersentuh. 


Mata balita laki-laki itu pun mulai berkaca-kaca. Bibir 
juga dikatupkan kian rapat oleh Narendra selepas 
tangisannya keluar. Perlahan, suara isakan balita itu turut 
terdengar. Tetapi, belum terlalu kencang. Lelehan air mata 
turun semakin deras. 


“Astaga.” Nayara tentu merasa cukup terkejut dengan 
reaksi yang ditampakkan oleh sang keponakan. Sama sekali, 
ia tak menyangka bisa menyebabkan anak adik iparnya 
menangis. 


147 


Nayara segera bangun dari sofa sembari menggendong 
Narendra yang masih tetap mengisak. Seketika, rasa 
bersalah menyelimuti dirinya. Karena, balita laki-laki itu 
selalu anteng jika sudah bersama dengannya. Tak pernah 
menangis ataupun rewel. Narendra juga senantiasa gemar 
bermanjaaan padanya. 


“Gimana ini, Ta?” Nayara bertanya kepada sang suami 
sebab belum tahu harus bagaimana. Ia juga jadi 
kebingungan. 


“Gimana cara buat Rendra berhenti nangis?” tanyanya 
lebih lanjut. Sungguh membutuhkan saran untuk dapat 
sukses mengembalikan keceriaan sang keponakan seperti 
sedia kala. 


Arta pun mengangkat kedua bahu sebagai respons 
pertama kali atas pertanyaan sang istri. "Kurang tahu, Naya. 
Tanya ke Indria saja,” jawabnya kemudian dilengkapi tawa 
kecil lolos. 


Bukan ingin mengejek kepanikan yang wanita itu kini 
tengah tunjukkan. Hanya saja, Arta tidak mampu 
memungkiri jika ekspresi sang istri terlihat lucu saat sedang 
bingung. Tidak tepat memang waktunya sekarang ia tertawa 
kencang, jadi Arta berupaya untuk meredam. Enggan 
menimbulkan masalah. 


Sementara, Nayara tak merasa curiga sedikit pun. Dan, 
malah kepalanya dianggukkan. Setuju dengan saran yang 
tadi diberikan sang suami. Secara segera pula, Nayara 
menoleh ke sosok adik iparnya yang duduk di sofa. Ia tak 
ingin membuang lebih banyak waktu dan membiarkan 
Narendra terus mengisak. 
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“Sayang...,” Nayara berujar dalam suara yang begitu 
lembut dan membelai dengan gerakan halus rambut 


keponakannya. 


“Rendra berhenti nangis, yah? Tante sama Om nggak 
akan paksa Rendra ikut ke vila, kalau Rendra nggak mau, ya.” 


"Om sama Tante saja yang akan pergi. Rendra diam di 
rumah sini dengan Bunda Rendra.” Nayara semakin 
lembutkan suara sembari mengulum senyuman hangat 
terbaik yang ia miliki. 


“Nggak ikut bolehh Rendra, yah, Tante? Boleh?” 


Nayara segera anggukan kepala sembari menghapus 
jejak air mata pada pipi-pipi tembam sang keponakan. “Iya, 
Rendra. Boleh nggak ikut, Sayang. Rendra diam di rumah 
saja, ya.” 


“Iyah, Tante. Rendra diam di rumah sama Bunda 
Rendra.” 


Kuluman senyum semakin ditambah oleh Nayara, 
selepas dengar jawaban sang keponakan. Anak dari adik 
iparnya itu sudah tidak menangis lagi, membuat Nayara 
menjadi senang dan lega. Usapan-usapan di kepala masih 
dilakukannya. 


"Rendra nggak boleh nangis lagi, ya? Nanti bisa 
berkurang kegantengan Rendra. Harusnya Rendra selalu 
senyum dan ketawa. Oke, Sayang?” Nayara pun masih 
pertahankan alunan suaranya yang lembut sembari 
menambah ukiran senyum. 


Kemudian, tepat setelah mendapatkan respons berupa 
anggukan lemah, Nayara langsung memangku keponakan 
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kesayangannya. Lantas, diberikan kecupan di pucuk kepala 
balita itu. Dilanjutkan, memeluk dengan cukup erat. 


“Perut Tante nggak sakit, yah? Rendra nggak mau 
dengar adik bayi nanti nangis di dalam perut Tante. Rendra 
turun, yah?” 


Kekehan tawa Nayara pun seketika lolos, selepas 
diloloskan pertanyaan dari sang keponakan. Ia masih 
memeluk tubuh gembul Narendra. Tak membiarkan balita 
laki-laki itu pergi. Nayara sudah paham apa yang 
dimaksudkan Narendra. "Nggak, Sayang. Nggak akan nangis 
adik bayi di dalam perutnya Tante. Akan baik-baik saja. 
Rendra boleh Tante pangku, Nak.” 


Kak 


Bintang-bintang dengan cahaya terang yang menghiasi 
langit malam menjadi pemandangan wajib harus dinikmati 
oleh Nayara saat berada di salah balkon vila milik 
orangtuanya. Tak berlaku rasa bosan atau jenuh mengagumi 
keindahan alam. 


Hanya saja, Nayara masih memiliki alergi yang cukup 
kuat terhadap udara dingin. Termasuk malam ini, ia 
menggunakan dua buah jaket sekaligus guna 
menghantarkan kehangatan ke dalam tubuhnya. Meski 
kurang bersahabat, Nayara masih ingin menikmati suasana 
indah yang tersaji di hadapannya, kini. 


“Sayang...” 


Nayara segera saja menolehkan kepala ke belakang, 
selepas menangkap suara lembut sang suami. Ia pun lantas 
mengulum senyum terbaik dan melambaikan tangan kanan, 
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bermaksud untuk memanggil suaminya yang tengah berdiri 
di dekat pintu. 


“Ada apa, Sayang?” tanya Nayara dengan nada suara tak 
kalah lembut. “Kemarilah, Sayang,” panggilnya, sedetik 
kemudian. 


Nayara belum melepaskan atensi dari sosok sang suami 
yang kini tengah berjalan mendekat ke arahnya. Kuluman 
senyum di wajah kian dilebarkan oleh Nayara. Matanya dan 
sang suami pun saling bersirobok, sorot mata hangat 
diperlihatkan Arta. 


“Kenapa diam di sini? Apa tidak dingin, Sayang?" 


Gelengan kepala dilakukan Nayara, tepat lima detik 
selepas sang suami melontarkan tanya padanya. Pria itu 
sudah mengambil posisi duduk tepat di sisi kanannya. 
Lantas, Nayara merebahkan kepala di dada sang suami. 
“Dingin pastinya di sini, Sayang.” 


“Kalau sudah dingin, harusnya kamu diam di dalam saja, 
Naya. Kamu alergi dingin. Tubuh kamu nanti bisa gemetar, 
Sayang.” 


Selepas mendengar jawaban sang suami yang terdengar 
untuk dirinya lucu, maka Nayara pun melekatkan tatapan. Ia 
pun telah duduk dalam posisi tubuh cukup tegap. “Ada 
kamu, Ta. Meski nanti, tubuh aku agak gemetar gara-gara 
dingin. Ada kamu.” 


“Hmm, ada kamu yang bisa memelukku. Nggak cuma 
aku saja yang bisa hangat. Tapi, juga calon putri kita di 
perutku.” 
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Arta sungguh tak sanggup menahan tawa karena 
balasan sang istri ucapkan dengan nada sedikit manja dan 
juga raut wajah yang semringah. Membuat Arta semakin 
sayang dengan ibu dari buah hatinya. Ia lalu memilih untuk 
anggukan kepala. 


“Ingin aku peluk, Sayang? Boleh, tapi jangan di sini. 
Lebih baik di dalam saja.” Arta menjawab dalam suara yang 
santai. 


“Di dalam? Sebentar lagi, ya? Aku masih mau di sini, 
Sayang. Pemandangannya bagus. Aku nggak ingin abaikan, 
mumpung juga kita lagi menginap. Harus bisa dinikmati 
secara puas.” 


Kembali, Arta terkekeh. Ia akan gampang mengeluarkan 
tawa jika sang istri sudah beraksi dengan candaan. “Harus 
sampai puas, ya? Padahal, aku ingin memuaskanmu,” 
bisiknya, lalu. 


Gelakan Arta pun bertambah keras, selepas saksikan 
langsung perubahan warna pipi istrinya. Tampak lebih 
memerah. Sudah tentu dikarenakan ucapannya. Arta cukup 
senang telah mampu menggoda sang istri. Menyebabkan 
wanita itu jadi malu. 


“Kenapa muka ditutup, Sayang?” tanya Arta secara 
sengaja. 


“Kamu sudah tahu alasannya, Suamiku. Jangan bertanya 
lagi sama aku, Sayang. Aku jadi tambah malu. Pasti merah 
pipiku.” 

Arta menambah suara tawa yang keluar, malah semakin 
keras saja karena jawaban begitu jujur sang istri. Kemudian, 
diraih kedua tangan wanita itu yang masih memejamkan 
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kedua mata. Sedangkan, ia sudah memandang dengan lekat 
sang istri. Tawa belum diredamkan oleh Arta karena sosok 
ibu calon anaknya. 


“Jangan malu, Sayang. Aku suami kamu, Naya. Walau 
wajah kamu merah akan tetap saja terlihat cantik untukku 
selalu.” 


Nayara langsung membuka kelopak mata dan 
memandang sang suami dengan tatapan tak percaya. Kedua 
bola mata pun membulat. Reaksi demikian memang rasanya 
pantas untuk diperlihatkan karena masih tak percaya akan 
apa didengar. 


“Kenapa kamu malah bengong, Naya? Ada apa, Sayang?" 


Kepala langsung dianggukan oleh Nayara, belum beralih 
atensi dari wajah sang suami. “Iya, Ta. Ada yang salah.” 


“Ada yang salah? Apakah ucapanku, Sayang?” 


Kembali, Nayara mengangguk dan masih saja terus 
ditatap sang suami yang menampakkan ekspresi bingung. 
Sebabkan pria itu terlihat lucu di matanya. Nayara pun 
loloskan tawa dengan cukup kencang sembari memegang 
menggunakan kedua tangan, masing-masing pipi milik dari 
sang suami. 


"Iya, Sayang. Betul karena ucapan kamu yang baru saja 
kamu ucapkan.” Nayara segera menyahuti dalam suara 
lembut. 


“Aku nggak nyangka kalau suami aku ini bisa 
menggombal juga ternyata, ya? Soalnya kamu selalu 
kelihatan dingin dan serius. Aku nggak nyangka kamu bisa 
memujiku, ya.” 
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Alis kanan Arta pun jadi semakin terangkat naik, selepas 
mendengar sahutan sang istri dan tawa yang semakin keras 
dikeluarkan wanita itu. Namun, ia sudah mampu memahami 
makna dari setiap kata yang dilontarkan oleh sang istri. 


“Memang salah jika aku ingin menggombali dan juga puji 
istriku sendiri, Naya? Daripada aku tunjukkan pada wanita 
lain, lebih baik ke kamu saja. Apa aku juga sudah salah?” 


Kali ini, Nayara melakukan gelengan dengan gerakan 
mantap. Kedua tangan masih belum berpindah dari wajah 
suaminya. Senyuman semakin dikembangkan. Sedangkan, 
tawa telah dihentikan karena tak ingin membuat suaminya 
tersinggung. 


"Jangan bicara yang manis ke wanita lain. jangan gombal 
juga. Aku akan cemburu, Sayang. Cuma ke aku saja kamu 
boleh memuji dan menggombal yang sepuasnya, ya.” Nayara 
pun melontarkan peringatan dalam suara lembut dan tak 
marah. 


“Bukannya salah juga, Sayang. Cuma aku nggak 
menyangka saja. Meski gitu, aku senang mendapat pujian 
dari kamu.” 


Arta yang kali ini loloskan tawa. “Iya, Naya. Kamu 
memang pantas aku puji karena kamu adalah istri paling aku 
sayang.” 


“Hahaha. Gombal lagi, ya? Tapi, makasih, Sayang.” 


Kak 
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PART 17 


Arta semakin merasa betah saja berada di rumahnya. 
Tak ingin pergi bekerja lama-lama. Setumpukkan laporan 
pun sebisa mungkin cepat Arta selesaikan supaya ia dapat 
pulang tepat waktu. Tidak harus lembur di kantor. 


Bahkan, hal terkonyol yang dilakukan oleh Arta hari ini 
adalah mengambil cuti. Hanya karena ingin bersama putri 
kecilnya seharian penuh. Arta masih susah jauh-jauh dari 
bayi perempuan itu. Kerinduan besar sering kali 
dirasakannya. 


“Kenapa, Nak? Dari tadi Ayah dipandang sama Nitya 
terus. Mau ngomong apa ke Ayah?” Monolog dimulai olehnya 
dengan alunan nada yang begitu halus, walau suaranya 
berat. 


Arta juga tak akan canggung memamerkan senyuman 
terlebar yang bisa dilakukannya di hadapan sang putri. 
Untuk Arta, Denitya mampu memberikan perubahan yang 
signifikan dalam hidupnya. Terutama, menunjukkan 
perasaan serta kasih sayang yang dulu sukar untuk pria itu 
ungkapkan. 


“Nitya kenapa gerak-gerakin kaki, Nak? Panas Nitya? 
Sinar mataharinya terik?” Pertanyaan beruntun Arta lantas 
luncurkan karena aksi menggeliatkan badan putrinya 
lakukan. 


“Nggak kepanasan Nitya, Ta.” Nayara menjawab apa 
yang ditanyakan suaminya beberapa detik lalu pada buah 
hati mereka. Memang sudah jadi tugasnya membalas. 
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“Baru berjemur lima menit. Tenang saja. Nitya nggak 
akan panas. Aku sudah hitung waktunya," jelas Nayara kala 
sang suami melemparkan sorot mata tak percaya, ketika 
mata mereka berdua saling beradu pandang. 


Nayara bisa memahami kekhawatiran yang dirasakan 
pria itu, tetapi baginya salah. Jadi, harus ia secepatnya 
redam. Lagipula, tidak ada yang perlu dicemaskan. 
Semuanya masih terkategori wajar, misalkan berjemur di 
pagi hari dengan terik matahari yang lumayan panas. Asal 
tak lewat jam sembilan. 


“Santai, Ta. Bisakah?” Nayara pun meminta secara halus, 
karena sang suami belum mengeluarkan respons. Sentuhan 
di bagian bahu pria itu turut dilakukan olehnya. 


Arta mengangguk pelan. Lalu, tersenyum tulus seraya 
meraih tangan kanan istrinya untuk digenggam. “Aku 
berlebihan?" 


“Kalau dibanding denganku. Tadi, reaksimu terbilang 
lumayan berlebihan, Ta. Tapi, ini cuma pendapat pribadiku.” 


Nayara buru-buru menggeleng lagi, meralat. “Nggak, Ta. 
Aku tahu kamu cemas, takut sinar matahari dapat berefek 
nggak bagus untuk Nitya. Tapi, kamu tenang saja.” Wanita 
itu mengutarakan jawaban dengan jujur sesuai dengan apa 
yang dipikirkannya di dalam kepala. 


“Sinar matahari pagi nggak bahaya. Malah baik untuk 
Nitya. Lagipula, aku sudah hitung seberapa lama Nitya boleh 
berjemur. 15 menit cukup.” Nayara lanjut memberi tahu. 


Pemakluman diberlakukan wanita itu. Selama, 26 hari 
putri mereka berada di rumah. Suaminya sekalipun memang 
belum pernah menemani berjemur. Sebab, harus bekerja. 
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Dan baru hari ini mendapatkan tugas mengajak buah hati 
mereka itu mencari sinar matahari pagi di halaman 
belakang. 


Anggukan kepala tanda mengerti ditunjukkan segera 
oleh Arta selepas istrinya selesai bicara. “Iya, aku paham.” 


Setelah balasan diluncurkan, Arta lanjut mendaratkan 
kecupan di bagian kening wanita itu serta putri mereka 
secara bergantian. “Makasih, sudah menjelaskan padaku.” 


Kini, Nayara lah yang mengangguk cepat. “Ya, Ta.” 


“Aku cuma sedikit cemas kalau sinar matahari nanti, 
tidak baik untuk kulit Nitya. Kayaknya aku salah." 


“Aku paham sama kecemasanmu. Itu juga merupakan 
bentuk perhatian besarmu untuk putri kita.” Nayara 
berupaya menanggapi dengan positif ucapan sang suami. 


Lengkungan senyum hangat yang dibentuk oleh sudut 
bibir wanita itu sejak tadi tetap terjaga hingga detik ini. “Aku 
jadi iri karena Nitya bisa dapat perhatian darimu selalu ya, 
Ta. Kalau denganku jarang kamu begitu,” canda Nayara 
sengaja. 


Tatapannya tak masih dipusatkan ke sosok sang suami 
tatkala pria itu kian memandanginya intens. Nayara 
kemudian memilih memindahkan atensi kepada putri kecil 
mereka. Bayi perempuan mungil itu tampak nyaman dan 
juga sangat anteng duduk dalam pangkuan suaminya. Tak 
rewel sama sekali dan bahkan sedikit pun rengekan belum 
dikeluarkan. 


“Mau diperhatikan juga?” Arta terdengar cukup kaku 
berbicara, bahkan gugup melontarkan pertanyaannya. Entah 
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mengapa, ia masih kerap sungkan mengekspresikan 
perasaan. 


Lebih tepat, tidak tahu harus bagaimana mengungkap 
cinta pada sang istri dengan hal-hal yang berbau 
romantisme. Sungguh, sulit baginya. Walau sekadar 
dibayangkan saja. Dan bukan berarti juga, Arta tak pernah 
berusaha mewujudkan. 


“Nggak, Ta. Aku cuma bercanda.” Nayara jelas akan 
menunjukkan keengganan. Tak mau merepotkan atau 
berniat meminta sang suami memberi perhatian seperti 
ekspektasinya. 


“Jangan dianggap serius omonganku. Ngerti?” Nayara 
coba memastikan agar pria itu bisa paham akan jawaban 
yang ia ucapkan tadi, dan tidak ingin menimbulkan masalah. 


Arta tertawa pelan. Ekspresi sang istri kini di matanya 
sunggulah lucu. Maka, secara spontan. Ia menghadiahi sekali 
lagi kecupan dalamnya di bagian kening. “Aku ingin anggap 
serius. Meski, kamu cuma mungkin bercanda, Naya.” 


“Sudah kewajibanku memperhatikanmu juga. Kamu 
adalah istriku. Ibu dari anakku. Jangan malu meminta 
padaku apa yang kamu inginkan, Nayara.” Arta berkata apa 
adanya. 


“Kamu juga sudah tahu bagaimana karakter dan juga 
sifatku yang sebenarnya. Aku sangat tidak pintar 
mengungkap perasaan lewat kata-kata yang manis.” Arta tak 
akan sungkan untuk mengakui kelemahannya ini berulang 
kali di depan sang istri. 


“Satu yang pasti, aku sangat mencinta—” 
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Nayara tidak membiarkan suaminya melanjutkan satu 
patah kata terakhir dalam kalimat yang hendak diucapkan. 
Ia sudah dapat menebak. Nayara mencegahnya dengan cara 
menyatukan bibir mereka. Alhasil, suaminya akan diam. 


“I know you love me.” Nayara lalu membalas setelah 
pagutan singkat diberikannya di permukaan bibir lembut 
pria itu. “Love you too, Artawan,” ucapnya mantap. Tanpa 
ragu. 


“Aku nggak akan nuntut perhatian yang banyak dari 
kamu, Ta. Tapi, aku minta kamu akan selalu menjadikan 
Nitya dan keluarga kita sebagai prioritasmu.” Nayara 
berkata serius kali ini. Mengutarakan secara jujur agar 
suaminya juga dapat memahami dengan benar demi 
kebaikan mereka bersama. 


Arta mengangguk pelan. Tak melepaskan tatapannya 
dari wajah cantik sang istri. “Keluarga bagiku tetaplah 
utama, Naya. Kamu dan Nitya tanggung jawabku." 


“Ada satu lagi yang ingin aku minta darimu, Ta.” 
Dahi Arta mengerinyit. “Mau minta apa dariku?" 


“Jangan pernah berani dan berniat nanti selingkuh di 
belakangku, ya? Sudah paham?” Nayara mengutarakan 
secara gamblang. 


Tawa Arta keluar. “Aku hanya akan mencintai wanita 
yang sudah jadi istri dan ibu dari anak-anakku saja,” akuinya 
secara jujur. Tak mau sampai berbohong mengenai sebuah 
hal yang menurutnya penting, yakni tentang pengakuan 
perasaan. 
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Nayara melebarkan senyuman. Rasa bahagia di dalam 
dirinya tengah membuncah karena ucapan sang suami. 
Namun, ia berupaya untuk mengekspresikan senetral 
mungkin. Tidak ingin menunjukkan sikap yang berlebihan di 
hadapan pria itu. 


“Jangan coba menggombal di depanku, Sayang. Pasti 
nggak akan mempan untuk merayuku,” balas Nayara dalam 
nada yang kekentalan candaan terdengar cukup jelas. 
Seakan-akan ucapan sang suami barusan hanya guyonan 
belaka bagi dirinya. Padahal, ia sangat senang jika diakui 
jujur. 

Arta segera menggelengkan kepala, menampik secara 
langsung dugaan sang istri yang menurutnya tidak 
mendasar. Apalagi, Arta merasa tak memiliki tujuan 
demikian adanya. Ia bahkan mengucapkan dengan 
keseriusan yang mendalam. 


“Siapa menggombal? Aku? Tidak ada maksud seperti itu 
aku, Naya.” Kali ini Arta mengeluarkan pembelaan lewat 
rangkaian kalimatnya. “Aku hanya mengutarakan komitmen 
yang selama ini aku pegang. Tidak ingin menggombal.” 


Tawa Nayara seketika keluar, selepas disuguhkan oleh 
ekspresi bingung suaminya. Ia pun mengangguk 
mengiyakan. Sudah cukup rasanya bercanda sampai di sini 
saja. “Iya, Ta.” 


“Aku tahu kamu nggak punya maksud menggombal atau 
membual di depanku. Kamu serius. Aku udah paham kok 
perkataanmu, Sayang,” lanjut Nayara dalam suaranya yang 
lembut. 
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“Makasih karena sudah mencintaiku seorang. Istrimu,” 
ujar wanita itu tulus dengan senyum hangat kian dilebarkan. 


“Aku juga cuma akan mencintaimu. Melakukan tugas 
dan kewajibanku sebagai istrimu sekaligus ibu untuk putri 
kita, ya, Ta.” Nayara mengucapkan janjinya. Tak hanya akan 
lewat kata semata. Ia pun mencoba melakuan yang terbaik 
nantinya. 


Arta mengangguk pelan. Terpesona dengan suara dari 
sang istri yang lembut dan juga tatapan teduh wanita itu, 
tidak pernah gagal dirinya dibuat terpesona. “Makasih, 
Naya.” 


“Mari jalani bersama-sama peran kita,” tambah Arta 
seraya mengecup sayang kening istri dicintainya. 


"Iya, Ta. Semoga kita bisa membesarkan putri kita ini 
nanti sampai Nitya besar. Jadi anak yang akan buat aku, 
kamu, dan keluarga besar kita.” Naraya mengungkap salah 
satu dari sekian harapan-harapan baiknya pada putri 
mereka kelak. 


“Astungkara, Naya.” Arta mengamini serius doa yang 
istrinya alunkan dengan kalimat-kalimat yang lembut. 


“Aku yakin tugas menjadi orangtua tidak akan mulus. 
Pasti banyak rintangan. Kita harus saling mengingatkan. 
Kalau aku berbuat salah jangan merasa tidak enak 
menegurku. Meski aku suamimu dan kepala rumah tangga 
keluarga kita, Naya.” 


Nayara mengangguk. Setuju dengan ucapan dari sang 
suami. Mereka memang harus kompak. “Iya, Ta. Astungkara.” 
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“Kalau menurut kamu nanti aku misalnya belum benar 
dalam mengurus atau merawat Nitya. Nggak apa-apa 
keluarkan protes kamu juga ke aku, Arta.” Nayara 
melanjutkan. Memang, diucapkan dalam nada canda. 
Namun, ia serius. 


Arta mengeluarkan tawa. “Aku tidak akan bisa protes 
sama kamu, Naya. Bagiku, kamu sudah menjadi Ibu yang 
baik untuk Nitya sampai sejauh ini,” nilainya secara jujur. 


“Aku yakin kamu punya cara tersendiri merawat putri 
kita, Naya. Dan pastinya itu yang terbaik,” imbuh Arta. 


Tawa Nayara keluar. "Pujian kamu berlebihan.” 


“Kamu juga nggak cocok menggombal, Sayang,” ejek 
Nayara dengan sengaja. Senyum jahil dipamerkan. 


Arta pun turut meloloskan suara tawanya. Walau, tak 
sekencang sang istri. “Aku tidak ingin menggombal 
denganmu, Naya. Aku cuma bicara apa yang ada di 
pikiranku.” 


Nayara mengangguk pelan dan tak mengalihkan atensi 
dari sepasang mata beriris hitam suaminya. Ia sangat 
menyukai cara pria itu menatap dirinya. “Oke, kamu nggak 
gombal.” 


"Walau kamu nggak ada keinginan menggombal. Tapi, 
kamu sudah berhasil menyebabkan jantungku berdegup 
makin kencang, Ta. Dan, aku tahu kamu nggak akan 
percaya.” 


Gerakan kepala dari Arta yang turun-naik dengan cepat 
beberapa kali sudah sangat jelas menunjukkan bahwa pria 
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itu menanggapi perkataan istrinya dengan negatif. “Iya. 
Benar.” 


“Aku tidak percaya. Kamu yang berlebihan bicaranya, 
Naya. Bukan aku seperti yang kamu bilang tadi.” 


Nayara meluncurkan tawa lagi. Entah mengapa, dikala 
sang suami cukup banyak berkata untuk merespons 
celotehan dirinya. Maka, bendungan rasa senang tidak bisa 
untuk Nayara tampik. Ia pun senang pria itu bisa menjadi 
sosok yang sedikit ramai. Tak terlalu irit mengeluarkan 
kalimat atau suka diam. 


“Kenapa menatapku seperti ini, Sayang?” 


Kuluman senyuman hangat yang Nayara pun seketika 
menjadi bertambah selepas mendengar pertanyaan sang 
suami yang berhasil juga membuatnya geli. “Menurutmu 
kenapa?" 


Arta menggeleng lemah. Sebab, memang tidak tahu. Ia 
pun malas harus menebak-nebak. “Ntahlah, Naya. Aku belum 
kepikiran kenapa kamu terus menatapku sejak tadi. Apakah 
ada jerawat yang tumbuh di wajahku?” tanyanya kembali. 


Tawa Nayara semakin kencang. “Astaga. Bukan 
disebabin oleh tumbuhnya jerawat, Ta. Kepekaan kamu 
perlu diasah.” 


“Lupakan saja. Anggap, aku tidak pernah bertanya ke 
kamu tadi, Naya.” Arta memilih mengalah. Lagipula, ia tak 
ingin memperdebatkan hal tersebut dengan istrinya. 


“Tebak dong, Ta. Kamu nggak boleh nyerah. Dan ntar 
kalau kamu benar. Aku masakin makanan kesukaanmu.” 


“Mau menantangku, Naya?” Arta menjawab cepat. 
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“Kamu memandangiku terus pasti karena pagi ini aku 
kelihatan lebih ganteng. Apa benar?” tebaknya lantas dan 
tentu sudah sesuai dengan permintaan wanita itu barusan. 


Jelas, balasan yang ditunjukkan Nayara yaitu gelengan 
kepala mantapnya. Tak akan mau mengakui. “Bukann, 
Sayanggg!” 


Kak 
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PART 18 


Sunggingan senyuman Nayara bertambah lebar, dikala 
menyaksikan buah hatinya menyesap dot botol berisikan 
ASI yang tinggal sedikit lagi. “Wah, hebat Nitya.” Nayara 
memuji tulus sembari mencium gemas pucuk kepala 
putrinya. 


“Yey, lagi sedikit saja. Nitya pasti bisa habisin,” ucap 
Nayara dalam nada antusias cukup tinggi secara sengaja 
guna menyemangati sang buah hati yang berusia tujuh bulan 
itu. 


Nayara pun berupaya memamerkan tatapan terhangat, 
tatkala putrinya memandang dengan sorot mata polos dan 
juga ekspresi begitu. “Nitya udah maem bubur dan minum 
ASI.” 


“Udah kenyang, yah, Nak? Sekarang mau mandi atau 
bobok dengan Ayah?” Nayara lalu bertanya, seakan-akan 
sang buah hati bisa memilih dan mengutarakan menjawab. 


Nyatanya sosok kecil Nitya hanya bisa memberikan 
balasan tawa yang lucu dengan lumayan keras. Belum 
mampu mengerti kata-kata dilontarkan oleh ibunya. 
Kemudian, atensi dari bayi perempuan itu kini sudah ikut 
tertuju ke sosok sang ayah seperti yang tengah dilakukan 
ibunya. 


“Yayayah.” Nitya pun meluncurkan celotehan, 
bermaksud memanggil ayahnya. Jari telunjuk tangan kanan 
bayi itu sudah diarahkan pada sosok sang ayah yang masih 
tidur nyenyak. 
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“Yayahyaayah.” Racauan Nitya keluar dengan kian 
kencang. Sangat jelas memerlihatkan keantusiasannya. 
Lebaran senyum lucu bayi perempuan lucu itu pun terus 
bertambah. 


“Nitya nggak boleh ribut karena Ayah lagi bobok, ya, 
Sayang.” Nayara mengingatkan dengan alunan suara lembut. 


“Kalau Nitya ribut, nanti Ayah bisa bangun.” Nayara coba 
menjelaskan lebih lanjut, sebab memperoleh tatapan dari 
sang putri yang sarat akan rasa ingin tahu tinggi. 


Tebakan dan juga naluri seorang ibu tak salah dalam 
memahami keinginan atau maksud dari buah hatinya. Meski, 
hanya lewat pancaran mata serta gestur kecil tubuh. 
Untuknya tak akan sulit menerjemahkan. Nayara sudah 
cukup terlatih. 


“Nitya mau bobok dengan Ayah nggak? Atau pengin 
sama Bunda saja, Sayang? Nayara memperpanjang 
interaksi, meluncurkan pertanyaan seperti tadi. Dan, balasan 
yang sama juga didapatkannya, yakni senyuman lebar lucu. 


“Yayahyayah.” Nitya kembali berceloteh riang. Tidak 
menuruti sama sekali apa yang sang ibu ingatkan baru saja. 


Bayi perempuan itu bahkan dengan cepat lantas turun 
dari pangkuan ibunya. Lanjut, merangkak lincah menuju ke 
arah sang ayah. Seperti sudah tak sabar ingin menyapa. Jelas 
terlihat dalam ekspresi yang terukir di wajah imutnya. 


"Nggak boleh bangunin Ayah nanti, ya, Nak. Ikut aja 
Nitya bobok bareng dengan Ayah.” Nayara mempertahankan 
kelembutan suaranya, masih duduk di tepian kasur. Tidak 
ada pencegahan dilakukan, membiarkan putrinya terus 
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merangkak mendekati sang suami. Ia hanya memilih untuk 
mengawasi. 


“Yayahh.” Intonasi suara Nitya tambah meninggi, 
manakala meluncurkan racauan, setelah mendapati sang 
ayah membuka mata dan memandangnya dengan tatapan 
yang teduh. 


Arta mengangguk pelan, lantas menggerakkan tangan 
untuk menjangkau serta mengangkat tubuh sang putri. 
Setelah berhasil, Arta lalu bangun dari posisi berbaring dan 
sang buah hati didudukkan senyaman mungkin di atas 
pangkuannya. 


“Pagi, Nitya.” Arta menyapa dengan suara riang, kala 
dipandang lekat sang putri sampai mendongakan kepala. 


“Yahhyahh.” Ocehan diloloskan kembali oleh Nitya dan 
terus saja melebarkan senyuman lucunya hingga dua gigi 
bayi itu yang baru tumbuh terlihat 


“Iya, Nitya. Kenapa?” Arta segera merespons. Lantas, 
kecupan sayang diberikannya pada bagian kening. “Mau apa, 
Nitya? Ayah belum ngerti Nitya mau apa.” 


Kemudian, ciuman gemas didaratkan Arta selanjutnya di 
kedua pipi sang putri karena merasa begitu gemas dengan 
ekspresi lucu yang dipamerkan buah hatinya itu kini. Kantuk 
Arta pun seketika sukses hilang oleh tingkah Nitya. 


“Cuma Nitya yang disapa pagi dengan ciumanmu, ya? 
Istrimu ini bagaimana, Ta? Nggak perlu dikasih juga?” Tidak 
mudah bagi Nayara menyembunyikan rasa malu 
melontarkan pertanyaan dengan gamblang. Menyasar ke inti 
pembicaraan. 
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Arta pun langsung sukses tertawa oleh kata-kata sang 
istri. Ia tak bisa melepaskan atensi dari sosok wanita itu 
yang kini tengah memandang dirinya secara intens. “Disapa 
dengan ciuman? Diharuskan atau kamu yang lagi mau?" 
canda Arta. 


“Aku yang lagi mau? Apa nggak boleh?” Nayara tak 
sungkan menjawab jujur. Benar-benar mengesampingkan 
rasa malu akan pertanyaan baliknya yang seakan ingin 
menantang. 


Kekehan tawa Arta mengeras. Selain ucapan dari sang 
istri, rona merah yang menghiasi pipi wanita itu turut 
menjadi alasan Arta tak bisa untuk tidak tergelak. “Kenapa 
kamu suka ngomongnya selalu terang-terangan, Naya?” goda 
Arta lantas. 


Nayara yang tertawa kini, bahkan lebih kencang dari 
suaminya. “Kalau nggak ngomong terang-terangan pasti 
kamu nggak akan ngerti cuma lewat kode kata saja.” 


“Soalnya kamu tipe suami yang nggak gampang peka. 
Waktu lalu, kamu pernah bilang aku harus ngomong 
langsung kalau ingin sesuatu, ‘kan? Apa kamu sudah lupa?” 
Nayara pun coba mengingatkan. Sungguh, melupakan rasa 
malunya. 


Arta mengangguk cepat. “Tidak lupa, Naya.” 


“Aku masih sangat ingat,” imbuh pria itu. Sunggingan 
senyumnya belum berkurang untuk dipertontonkan pada 
sang istri, kala kontak mata mereka hingga detik ini tetap 
bertahan. 


“Aku suka kamu ngomong terang-terangan, Naya.” 
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Tangan Arta yang terulur ke depan, lalu diarahkannya 
pada kepala sang istri. Mengusap-usap lembut rambut 
wanita itu yang sedang digerai. Membuatnya kian terpesona. 
“Kalau begitu, aku harus cium kamu dimana, Naya?” 


“Astaga!” Nayara merespons dengan suara kagetnya. 
Sungguh, jawaban sang suami tak pernah diduganya. Konyol. 


“Kenapa, Nayaa?" tanya Arta sembari memerlihatkan 
ekspresi wajah bingungnya. Tidak paham akan situasi 
terjadi. 


“Kamu benaran nggak peka, Ta.” Kegalakkan Nayara 
tunjukkan lewat nada suara dan juga tatapannya kini. 


Arta semakin dibuat bingung. “Maaf, ya, Naya. Kalau aku 
belum bisa peka seperti yang kamu mau,” ujarnya serius. 


Jika sang suami sudah berkata demikian, rasa kesal di 
dalam diri Nayara akan hilang segera. Tak merasa tega. “Iya, 
nggak apa-apa, Ta. Aku bisa mengerti. Kamu juga nggak usah 
minta maaf padaku, Sayang.” Nayara berucap dengan 
lembut. 


“Kamu dapat menciumku di bagian kening saja, Arta. 
Jangan di bibirku dulu. Kamu belum sikat gigi.” Nayara 
lantas berguyon dilengkapi tawa yang semakin keras keluar. 
la coba mencairkan kecanggungan mereka karena 
ucapannya tadi. 


Dan, tawa geli diloloskan oleh Arta begitu saja akibat 
lontaran jawaban sang istri yang menurutnya konyol. Tak 
bisa diterima dengan logikanya. “Emang akan ada 
perbedaan?” 
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“Perbedaan sensasinya kira-kira bagaimana kalau kita 
berdua ciuman sebelum dan sesudah aku sikat gigi, ya, 
Naya?” Pertanyaan nakal bernadakan canda diluncurkannya 
oleh Arta secara sengaja pula untuk mengguyoni sang istri. 


Nayara menggelengkan kepala pelan, hanya sebanyak 
tiga kali saja. Rona merah pun detik ini telah menghiasi 
kedua pipinya yang tirus. Entah mengapa bisa, rasa malunya 
muncul secara tiba-tiba karena lontaran kalimat tanya pria 
itu. 


“Bukan masalah sensasi yang beda atau nggak, Arta. 
Tapi, bagiku jorok saja kalau kita ciuman sebelum gosok gigi. 
Kumannya banyak,” jawab Nayara terus-terang. Tidak 
berupa sahutan yang serius atau ejekan, sebatas gurauan 
saja. 


Arta semakin tergelak. Sungguh, perkataan dari sang 
istri berhasil mengundang tawanya keluar kian keras. 
“Kuman ya, Naya? Nanti aku akan sikat gigi yang bersih 
supaya kamu tidak banyak dapat kuman dariku saat kita 
berciuman.” 


Nayara menggeleng kembali, bahkan gerakan kepala 
dilakukan olehnya lebih lemah dari yang tadi. Rasa malu 
juga belum bisa Nayara hilangkan. Pipinya kian memerah, 
apalagi ditatap sang suami begitu lekat. Untung, ia tak salah 
tingkah. 


“Nggak kayak gitu maksudku, Ta. Aku cu—” 


Satu patah kata yang hendak dilontarkan oleh Nayara 
harus wanita itu urungkan, setelah kecupan pada dahi dan 
juga kepalanya didaratkan sang suami. Nayara pun mencoba 
untuk menguasai dirinya. Bersikap biasa-biasa saja. Tetapi, 
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nyatanya detak jantung Nayara berdebar diatas batas 
normal. Senyuman menawan suaminya menjadi salah satu 
penyebab. 


“Ciuman di kening seperti yang kamu minta, Naya.” 


Arta tak melepaskan titik fokus pandangan dari kedua 
mata memancarkan keteduhan milik istrinya yang 
senantiasa ia sukai. “Nanti di bibir kamu menyusul malam, 
Sayang.” 


Gelengan untuk yang ketiga kali diperlihatkan segera 
oleh Nayara. Kemudian, masing-masing dipergunakan untuk 
menutup wajahnya yang kian memerah. “Berhenti 
menggoda tolong, Ta. Aku malu.” Nayara berucap jujur. 


Arta pun sukses kembali tertawa geli dengan jawaban 
istrinya. Secara cepat, ia meraih tangan tangan wanita itu 
guna digenggamnya. Pusat perhatian Arta juga belum ingin 
dirinya pindahkan dari sosok cantik dan manis sang istri. 


“Aku tidak menggodamu, Naya. Aku mencintaimu.” 


“I love you so much,” ucap Arta dengan begitu tulus dan 
penuh makna di dalam setiap kata. 


Nayara menganggukkan kepala pelan. Namun, wanita 
itu sudah menatap intens suaminya. “Love you too, Ta. Cinta 
di dalam hatiku cuma untukmu, Suamiku,” ujar Nayara 
seraya memajukan wajahnya. Dua detik kemudian, bibir 
mereka pun saling menempel. Nayara memberi kecupan 
sayangnya. Tidak berlangsung lama, seperkian detik saja. 


“Katanya aku nggak boleh cium kalau lagi belum gosok 
gigi.” Arta langsung mengeluarkan untaian kalimat dengan 
nada yang menyiratkan benar kebingungan. 
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Nayara tertawa. “Iyaa. Memang, Sayangg,” jawab wanita 
itu santai sembari mengangguk-anggukan kepala ringan. 
Padahal, ia tengah menahan malu akibat perkataan yang tadi 
dilontarkannya. Nayara melanggar sendiri. 


“Tapi, pengecualian hari ini. Diperbolehkan.” 


“Mungkin nggak apa-apa juga aku kebagian dikit bakteri 
dari mulutmu, Ta.” Nayara mengimbuhkan. Ia pun tidak 
merencanakan kata-kata tersebut untuk dikeluarkan. Lolos 
secara refleks karena salah tingkah. 


Arta tertawa. Bukan rahasia lagi jika istri yang ia cintai 
itu kerap memperlihatkan sikap tak jelas. Dan, akan cukup 
sulit untuk bisa dimengerti dirinya. Atau mungkin saja 
memang, ia yang kurang peka dan bisa memahami. 


“Okelah, Sayang. Untuk hari ini tidak apa-apa, ya. Besok 
aku langsung sikat gigi waktu bangun supaya kamu tidak 
perlu sampai tertular bakteri dari mulutku.” 


Nayara tergelak lebih keras. Demi apa pun ia jadi merasa 
geli akan sorot mata dan juga raut wajah suaminya yang 
menampakkan kepolosan secara nyata. Nayara ikut sukses 
dibuat gemas oleh senyum menawan pria itu. 


“Ah, iya. Aku baru ingat sesuatu, Ta.” Nayara secara 
sengaja menggantungkan ucapannya. Sebab, ingin 
menimbulkan rasa penasaran sang suami. Dan, tak butuh 
waktu yang lama baginya menunggu reaksi pria itu. 


Sementara, alis bagian kanan Arta terangkat naik ke atas 
lumayan tinggi. Perkataan serta senyum aneh yang 
diperlihatkan oleh sang istri. “Baru ingat apa, Naya?” 
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Nayara melebarkan lengkungan di masing-masing sudut 
bibirnya. “Baru ingat bakteri juga ada di mulutku." 


“Tadi aku belum gosok gigi rupanya, Ta. Bakteri mulut 
kita sama. Haha.” Nayara tergelak cukup keras. 


Arta memasang ekspresi datar. Dampak menerima aksi 
istrinya. Ia tak menyangka. “Tidak apa-apalah sekali-kali kita 
saling berbagi bakteri, Naya.” Tanggapan yang terkesan cuek 
dilontarkan Arta kemudian. 


“Berbagi bakteri? Ada-ada aja istilah kamu, Arta. Hahah." 
Nayara semakin mengencangkan gelakan tawa. 


“Hahahaa.” Suara tawa yang lucu diloloskan oleh sosok 
kecil Nitya. Hendak meniru ibunya. Keceriaan kian 
ditunjukkan balita itu lewat senyuman yang juga semakin 
lebar, dikala sudah berada dalam gendongan ibunya. 


Kak 
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PART 19 


Agendanya dan sang suami di hari minggu cerah, pagi ini 
adalah mengajak putri kecil mereka jalan-jalan keluar. Ya, 
pergi ke pantai. Keberangkatan telah dilakukan pukul 
delapan. Keluarga kecil Nayara pun hanya memerlukan 
waktu sekitar 20 menit untuk sampai di sana, sesuai 
perkiraan awal. 


“Yaahh.” Nitya memanggil dengan seruan lantang dan 
begitu semangat sang ayah yang sedang makan jagung 
bakar. 


“Ayaahh.” Panggil balita perempuan berusia 15 bulan itu 
sekali lagi dalam intonasi yang sama seperti barusan. 


“Yyahhh.” Nitya memanggil untuk ketiga kali. Sebab, 
hanya memperoleh respons ayahnya berupa anggukan saja. 


“Nggak boleh teriak-teriak, Nak,” ingat Nayara seraya 
menaruh telunjuk tangan pada permukaan bibir sang buah 
hati yang berdiri di hadapannya kini, ingin memberikan 
kode agar sosok kecil putri mereka mau mengecilkan suara 
segera. 


Nitya mengangguk dengan gerakan kepala yang cepat 
tanda sudah memahami ucapan sang ibu. Tentu akan 
menurut. Kemudian, balita itu mengambil tempat duduk 
yang nyaman di atas pangkuan ibunya sembari tidak 
berhenti memfokuskan pandangan pada sosok sang ayah 
sejak tadi, belum berpindah. 
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“Ayaahh.” Nitya kembali memanggil. Kali ini, dengan 
intonasi yang lebih pelan seperti permintaan ibunya. Namun, 
kemanjaan tak berkurang dalam suara imut balita itu. 


“Iyah,” sahut Arta selang lima detik setelah sang buah 
hati menyelesaikan panggilan untuknya. “Kenapa, Nitya?” 


“Sini, Nak,” ujar Arta seraya merentangkan salah satu 
tangan ke arah sang istri guna meraih lengan putrinya. 
“Nitya sini yuk duduk sama Ayah,” pinta pria itu kemudian. 
Senyum hangat dipamerkannya ketika masih dipandang 
polos Nitya. 


Dan, kening Arta cepat pula mengernyit dan juga alis 
bagian kirinya terangkat tatkala memperoleh balasan dari 
sang buah hati yang berupa gelengan. Jika sudah 
menunjukkan hal demikian, bisa dipastikan sikap putrinya 
tak akan bersahabat. 


“Nitya kenapa tidak mau?” Arta segera bertanya dan 
berkeinginan untuk tahu alasan buah hatinya menolak. 
Tetapi, yang didapatkan malahan gelengan kembali. Bahkan, 
ekspresi ceria tercetak di wajah sang putri sudah kini 
berubah. 


“Kenapa nggak mau dengan Ayah, Nak? Bukan dari tadi, 
Nitya manggil Ayah?” Arta kembali bertanya. Penasaran 
akan sikap diperlihatkan oleh sang putri kini. Sulit 
ditebaknya. 


“Gak...Gakk.” Nitya membalas seraya menggeleng. 


Ya, benar. Sosok balita perempuan lucu itu memasang 
raut cemberut dan mengembungkan pipinya. Walau 
demikian, Nitya belum ingin berhenti memandangi sang 
ayah. Dan, tak lagi mengeluarkan suara imutnya. Memilih 
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diam. Bibir Nitya mengerucut. Tidak mau membalas senyum 
ayahnya. 


“Tahu Nitya kenapa tidak, Naya?” Arta menanyakan 
perihal tingkah putri mereka pada sang istri kali ini. Sebab, 
ia yakin wanita itu lebih tahu dari dirinya. 


Berharap, akan didapatkan jawaban yang masih jadi 
teka-teki di dalam kepalanya. Arta sungguh ingin tahu secara 
cepat alasannya supaya segera pula mampu mengambil 
sikap. Terutama, bagaimana menghibur sang buah hati 
nantinya. 


“Ayah tetap nggak peka sampai sekarang.” Nayara tak 
membalas pertanyaan suaminya, tetapi menyindir dengan 
suara yang halus dan tidak ada penekanan sama sekali. Ia 
pun ingin sang suami belajar memahami karakter putri 
mereka. 


Arta pun segera menyadari sindiran istrinya. Namun, ia 
belum bisa menerka jawaban dengan pasti. Jika salah, maka 
menurutnya suasana akan semakin memburuk. Bisa saja 
buah hati mereka merengek atau tidak mau bermain 
dengannya. 


“Iya, belum peka. Harus dikasih tahu sejelas-jelasnya. 
Biar tambah ngerti. Arta akhirnya menyahuti sindiran 
dengan sikap tenang. Tak merasa marah, sedikit tersinggung 
saja. 


Nayara tertawa kecil. “Baik. Akan dikasih tahu.” 


“Nitya lagi ngambek soalnya Ayah dipanggil-panggil 
nggak balas dan asyik makan jagung.” Nayara mengutarakan 
jawaban diminta oleh suaminya. Ia yakin penyebab dari 
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kecemberutan putri mereka karena diabaikan sang suami 
tadi. 


Tawa tidak kuasa Arta tahan. “Jadi begitu alasannya?" 
tanyanya memastikan. Dan anggukan yang dilakukan 
istrinya dengan mantap sudah cukup bagi Arta mengartikan 
semua. 


“Baiklah, Ayah yang salah. Pantesan Nitya ngambek. 
Tidak mau duduk dipangku dengan Ayah.” Arta berujar 
halus nan lembut. Serta, memandangi putri kecil cantiknya 
dengan pancaran mata yang teduh, sarat akan kasih sayang 
juga. 


“Buntaa (Bunda), panggil Nitya dalam intonasi yang 
belum terlalu keras. Tanpa disertai memandang ibunya, 
tetapi titik fokus pandangan balita perempuan itu masih 
tertuju pada sosok sang ayah. Senyum Nitya belum tampak 
mengembang. 


“Buntaa.” Balita perempuan itu memanggil sekali lagi, 
kala tubuh kecilnya digendong sang ibu yang sekarang 
sudah berdiri. Kenyamanan Nitya tunjukkan dengan 
menyenderkan kepala di dada ibunya. Akan tetapi, seperkian 
detik saja. 


“Iya, Sayang,” sahut Nayara lembut seraya mengelus 
halus rambut putri cantik mereka. “Mau apa, Nak?” Wanita 
itu bertanya. Sudah sangat tahu ada yang buah hatinya 
inginkan. 


Reaksi segera diberikan sosok kecil Nitya dengan kini 
memandang intens ibunya sambil memamerkan senyum 
lucu secara sengaja. “Buntaa,” ucap balita itu riang. 
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“Maeenn.” Nitya pun lanjut mengutarakan keinginan 
dalam nada bicara yang manja agar sang ibu memenuhi. 


“Main apa Nitya mau, Nak?” Nayara pun akan senang 
hati menyanggupi keinginan putri kecilnya. Kecupan sayang 
lalu mendarat pada bagian pipi kanan sang buah hati sebagai 
bentuk kegemasan Nayara akan ekspresi lucu Nitya. 


“Maen...Maen...,” Balasan satu patah kata diucapkan 
balita perempuan itu dengan begitu semangat dan jari 
telunjuk diarahkan ke bawah, yakni pada hamparan pasir 
putih pantai. 


“Nitya mau main pasir?” Arta bertanya lembut. Ia sudah 
ikut berdiri, tepat mengambil posisi di sebelah kiri sang istri. 
Senyuman hangat dipatri Arta selebar mungkin, saat atensi 
putri mereka sekarang ini terpusat padanya. 


“Main pasir mau dengan Ayah tidak, Nitya?” Arta tak 
tinggal diam serta coba meluluhkan sang anak menggunakan 
caranya sendiri. Cukup aneh rasanya Nitya menghindar, 
tidak ingin berdekatan atau bermain bersamanya sejak tadi. 


Arta pun terkesiap tatkala mendapat balasan kembali 
gelengan kepala putranya. “Kenapa tidak mau main pasirnya 
dengan Ayah, Nitya? Ayah akan temani." 


“Gak...Gakk.” Sosok balita perempuan itu meloloskan 
penolakan dalam intonasi yang lumayan lantang. 


Nayara sungguh tidak bisa menahan tawa dikarenakan 
tingkah putrinya. “Aduh, kalau Nitya udah ngambek pasti 
jadi susah dirayu lagi, ya, Sayang?” guyonnya kemudian. 


“Kayak kamu, Naya.” Tanpa disadari, celetukan Arta 
terluncur dengan lancarnya secara refleks pula. Bahkan, 
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tidak ingin meralat ucapan yang seperkian detik lalu 
dilontarkan. 


Nayara hanya tersenyum penuh arti. Tak merasa sama 
sekali tersinggung akan sindiran suaminya. Dan, apa yang 
pria itu katakan cukup benar. Ia tidak mampu menampik 
atau ingin memungkiri. Sang suami pasti memiliki penilaian 
tersendiri. 


“Iya, betul. Emang gemar banget ngambekan,” jawab 
Nayara dilengkapi oleh suara tawa yang keluar semakin 
keras. Pandangannya terus tertuju ke sosok pria itu, sejak 
dua menit lalu. Belum ingin diakhirnya kontak mata. 


“Harus dikurangi ngambeknya. Biar nanti Nitya tidak 
meniru. Mengerti, Bunda?” canda Arta. Tak berniat serius. 


“Baiklah, Yah,” balas Nayara mengiyakan. Anggukan 
kepala dilakukannya dengan enteng. “Tolong Ayah juga nanti 
coba kurangin sifat cuek dan nggak pekanya.” 


“Supaya cepat paham sama ngerti keinginannya Nitya 
dan nggak perlu tanya-tanya,” imbuh wanita itu. Ada 
tekanan pada setiap kata secara nyata, ingin sang suami bisa 
mencerna maksud ucapannya secara cepat serta sebaik 
mungkin. 


Arta terkekeh, lantas menggerakkan kepalanya santai 
naik dan turun. “Untuk sifat tidak peka akan selalu coba 
dikurangi,” janjinya serius. Dan berupaya lebih lagi guna bisa 
memahami keinginan putri kecil mereka tanpa harus 
diberitahu istrinya. 


“Tapi, yang cuek agak sulit,” tambah Arta. Ia berucap apa 
adanya. Lagipula, sang istri sudah mengenal baik tentang 
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sifatnya yang satu ini. “Walau cuek. Bukan berarti juga tidak 
sayang atau peduli, ya, Naya.” Arta berupaya menjelaskan. 


“Iya. Tahu sekali kalau kamu sayang dengan keluarga. 
Apalagi, dengan putri cantik kita, Ta," tanggap Nayara positif. 
Lalu, dikecupnya sayang kening buah hati mereka. 


“Bunttdaaa.” Seruan yang riang diluncurkan oleh Nitya 
gembira setelah mendapat afeksi yang disukai dari sang ibu. 


“Iya, Sayang. Bunda di sini,” sahut Nayara lembut. 


“Ayah kenapa tidak dipanggil, Nak? Nitya apa masih 
sebal dengan Ayah?" Arta segera bertanya karena merasa 
jika putri mereka mengacuhkan dirinya. Tentu, Arta tak 
suka. 


Nitya menggeleng sambil memandang sang ayah, tapi 
tak ada ekspresi lucu dipamerkan balita itu. “Gak...Gak.” 


Sementara, Nayara hanya bisa melebarkan senyuman 
disebabkan oleh tingkah buah hati kesayangannya. Wanita 
itu tak lupa juga menyusun kata di dalam kepalanya agar 
sang putri kembali bersikap manja pada suaminya seperti 
biasa. 


“Ayah ingin ajak Nitya main pasir. Mau nggak Nitya main 
bareng Ayah, Sayang?” Nayara mengeluarkan bujukan. 


“Iya, Nak. Ayo main pasir dengan Ayah. Nanti lanjut 
main air di sana ya? Mau Nitya?” Arta pun ikut membujuk. Ia 
harus bisa mengambil hati putrinya lagi. 


Nitya menggeleng. “Gak...Gak,” tolak balita itu masih 
sama seperti tadi. Bujukan sang ayah tak akan berhasil. 


“Kenapa nggak mau main sama Ayah, Sayang?” 
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“Main Bundaaa.” Nitya menjawab cepat dan terus 
memusatkan fokus pandangan pada sosok ibunya sembari 
mengembungkan kedua pipi dan tatapan polos. 


“Bunda lagi tidak ingin main pasir, Sayang. Nitya 
mainnya dengan Ayah saja, ya?” Untuk sekian kali, Arta 
berupaya membujuk. Pantang menyerah, harus berhasil. 


“Benar, Sayang. Bunda sekarang lagi nggak ingin main 
pasir. Nitya bareng sama Ayah aja mainnya.” Tidak mau 
ketinggalan, Nayara berusaha juga merayu putrinya. 


“Habis main pasir. Nitya ajakin Ayah berenang di sana 
ntar pakai pelambung bebek. Iya, Sayang?” Kalimat bujukan 
diloloskan begitu lembut oleh Nayara sembari jari telunjuk 
diarahkan kembali ke bibir pantai. 


Sementara, Nitya tidak langsung memberi respons 
dalam bentuk kata-kata. Bibir mungil balita perempuan itu 
masih terkatup rapat. Atensi dari Nitya pun tidak ingin 
beranjak, asyik memandangi sang ibu yang kini semakin 
memamerkan senyuman hangat dan lebar. 


“Mau, yah, Sayang?” Nayara coba memastikan. 


Nitya menggelengkan kepala semangat. Jawaban tak 
kunjung berubah. “Gak...gakk,” sahut Nitya sambil menatap 
intens sang ayah yang berdiri di samping ibunya dengan 
sorot mata polos. Tidak sebal lagi. 


“Gakk mawu (mau). Balita perempuan itu lantas 
menambahkan. Seakan ingin menegaskan bahwa bujukan 
ayah dan sang ibu tak berhasil mengubah keengganannya. 


“Tumben nggak mau main pasir dan berenang, ya, Nitya? 
Biasa kalau ke sini pasti selalu semangat diajakin main 
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dengan Ayah sama Bunda.” Nayara heran sendiri. Ia bingung 
akan tingkah putri kecilnya kali ini. 


“Mungkin Nitya ingin yang lain, Naya.” Tanggap Arta 
dengan suara yang terkesan begitu yakin. Di dalam kepala, 
pria itu terus memikirkan hal yang bisa saja buah hati 
mereka tengah inginkan sekarang. Namun, tak dapat untuk 
diungkapkan. Apalagi, putrinya tidak lancar bicara. 


“Kira-kira apa yang Nitya pengin, Yah?” 
Arta pun memilih untuk tak menjawab pertanyaan 
istrinya. Namun, segera mengambil alih Nitya dari wanita itu 


guna ia gendong. Untung, tak ada penolakan yang Arta 
peroleh. Putrinya langsung bersikap anteng. 


“Kalau Nitya tidak mau main pasir dan berenang dengan 
Ayah. Bagaimana kalau beli balon saja, Nak? Apa Nitya 
mau?" Bujukan lembut Arta keluar lancar. 


“Mawuuhh.” Sosok kecil Nitya menjawab begitu 
cepatnya. Hanya berselang lima detik pasca sudah paham 
akan pertanyaam yang ayahnya ucapkan. 


KKK 
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PART 20 


“Ayah,” panggil Nitya dengan suaranya cukup lantang 
dan sengaja diimutkan. Cara tersebut memang biasa 
dilakukan balita perempuan berusia 30 bulan itu guna 
mendapatkan perhatian dari sang hati secara cepat, 
termasuk malam ini. 


Arta pun langsung menghentikan kegiatannya sejenak 
yang tengah mengetik tugas laporan keuangan kantor di 
depan laptop, lalu mengarahkan pandangan ke sosok sang 
buah hati yang sejak tadi duduk di sampingnya. Mereka 
tengah berada di ruang tamu, tepatnya pada karpet bulu 
depan televisi. 


“Kenapa, Nityaa?” Arta kemudian merespons pertanyaan 
dari putrinya dalam suara pelan. Namun, ia yakin bahwa 
telah didengar oleh sang buah hati dengan cukup jelas. 


“Apa ini?” tanya Nitya polos serta menunjuk dengan jari 
telunjuk tangan kanan pada gambar buah yang dipegang. 


Arta melebarkan senyuman lebih dulu, lantas siap untuk 
mengeluarkan suara lebih keras. Walau, sesungguhnya 
radang tenggorokkan sedang menyerang. “Namanya buah 
apel, Nak. Warnanya merah.” Arta memberi tahu dengan 
pelan. Tak lupa ada penekanan tambahan pada setiap kata. 


“Apel.” Nitya berupaya melafalkan dengan benar dan 
bagus nama dari buah yang baru diucapkan oleh sang ayah. 
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“Walna meyahh (merah).” Balita perempuan itu lanjut 
berkata begitu percaya dirinya. Tak peduli akan salah ucap. 
Dan, senyum lucu di wajah Nitya kian tampak lebar kini. 


Mau tidak mau Arta jadi dibuat sukses tertawa setelah 
mendengar putrinya yang belum mampu melafalkan 
beberapa huruf dengan baik, terutamanya ‘R’. Arta pun 
memaklumi dan terus akan mengajarkan sampai putrinya 
bisa. 


“Ayahhh.” Nitya memanggil sang ayah tak sabaran. 


Setelah memperoleh atensi kembali, balita perempuan 
itu segera beraksi. Menunjuk-nunjuk gambar buah yang 
baru diambilnya, ingin sang ayah menjawab. “Apa ini, Yah?” 
tanya Nitya dengan keingintahuan yang semakin besar. 


Arta pun langsung paham akan pertanyaan dari putri 
kecil kesayangannya. Lalu, menyahut, “Itu buah jeruk, Nitya. 


“Warna dari buah jeruk adalah kuning,” imbuhnya. 


“Sudah mengerti belum, Nak?” Arta lantas bertanya. 
Memastikan jika sang buah hati telah mengerti dan ia tak 
lagi perlu mengulang untuk diucapkan nantinya. 


Anggukan kepala mantap yang Nitya lakukan empat kali 
menjadi tanda bahwa balita itu mampu memahami benar 
penjelasan sang ayah akan gambar yang dipegangnya. Dan 
tak tampak memudar sama sekali senyum lucu yang 
diukirnya. 


“Bua (buah) jeyuj (jeruk).” Nitya pun berceloteh lagi 
dengan semangat, walau pelafalannya belum sempurna. 


“Bukan jeyuk, Nak. Tapi, jeruk.” Arta memperbaiki. 
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“Jeyuukkk.” Nitya tak mengindahkan ucapan ayahnya 
dan lantas menyerukan nama buah dengan lantang. 
Semangat serta antusiasme balita perempuan itu bertambah. 


Tawa Arta keluar. “Iya. Ayah tidak akan paksa Nitya 
sekarang. Boleh bilang 'jeyukk' dulu sementara.” 


Usapan halus lantas dilakukan Arta pada rambut putri 
kecilnya yang sudah panjang sebahu. “Nanti belajar terus ya, 
Nak? Biar kecadelannya Nitya bisa berkurang,” beri tahu 
Arta dengan nada yang halus agar putrinya memahami. 


“Iyaahh.” Nitya pun langsung mengiyakan saja, meski 
belum terlalu bisa mengerti secara keseluruhan perkataan 
dari sang ayah barusan. Namun, keantusiasannya belum 
hilang. 


“Siap, Ayah. Bunda akan bantu Nitya belajar nanti.” 


Arta dan putri kecilnya pun terlihat kompak menoleh ke 
arah sang istri yang sedang berjalan ke ruang tamu sembari 
membawa nampan berisi secangkir teh serta segelas susu. Ia 
lalu mengukir senyum kala mata mereka bersirobok. 


“Harus terus diajarkan, ya, Bunda. Sampai cadel Nitya 
tidak bisa bilang huruf 'R' bisa berkurang. Lebih bagus kalau 
bisa hilang.” Arta mengomentari ucapan istrinya. Nada 
canda pun mendominasi kalimat-kalimat yang dikeluarkan. 


“Iya, Ayah. Bunda siap.” Nayara menjawab santai. 


“Bundaaaa!” Seruan lantang diluncurkan senang sosok 
kecil Nitya sengaja agar perhatian sang ibu tertuju pada 
dirinya. Balita itu juga memerlihatkan senyum yang semakin 
lebar saja, hingga gigi-gigi susunya tampak. 
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“Apa, Nak? Nitya mau minum susu?” Nayara dengan 
cepat pula menyahuti panggilan dari putri tersayagnya. 


Sementara, gelengan kepala kuat beberapa kali lantas 
ditunjukkan Nitya sebagai bentuk penolakan atas 
penawaran dari sang ibu. “Gak mau mimi susu.” 


Tawa kecil Nayara lolos, setelah mendapatkan tatapan 
galak putrinya yang terkesan lucu. “Kenapa nggak mau Nitya 
minum susu buatan Bunda? Susunya nggak masih rasa 
vanila. Sudah Bunda ganti. Sekarang susu cokelat.” 


Nitya menggeleng, tak akan terpengaruh dengan kata 
bujukan yang diucapkan ibunya. “Gak mau mimi susu.” 


“Ga suka mimi susu,” imbuh balita itu. Lalu, menutup 
mulutnya mengunakan kedua tangan tatkala melihat sang 
ibu meletakkan gelas berisi susu hangat di atas meja. 


“Harus diminum, Sayang. Supaya bisa cepat gede.” 


Kembali, gelengan kepala dilakukan oleh Nitya, pasca 
bujukan lagi-lagi diucapkan ibunya. “Gak mau, Bundaaa.” 


“Nitya harus minum susunya ya. Rasa susunya lezat. 
Pasti akan suka Nitya. Ingin Ayah bantu minum?” Arta lantas 
menawarkan. Berupaya ikut merayu putrinya agar menurut. 


“Gak mau, Ayaahhh.” Nitya mengeluarkan penolakan 
untuk sekian kali. Tetap kukuh tak ingin meminum susunya. 


Arta tertawa dengan sikap sang putri. “Kenapa Ayah dan 
Nitya bisa sama-sama tidak suka susu, ya?” Celotehan pria 
itu keluar sembari mengingat bagaimana dirinya sampai kini 
tidak gemar mengonsumsi susu. Sekalipun, ia dipaksa. 
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“Makanya Ayah harus contohin cara minum susu biar 
Nitya mau.” Candaan Nayara terluncur diiringi tawa. 


Arta buru-buru menggeleng. Sudah sangat jelas ingin 
menolak permintaan istrinya. Ia tak akan melakukan. 
“Tidak.” 


“Bunda saja yang kasih contoh,” balas Arta acuh tak 
acuh. Membalikkan perkataan istrinya barusan. Sudah 
begitu jelas menunjukkan bahwa dirinya tengah menolak. 


Nayara langsung menggeleng serta mengeraskan tawa 
akibat ekspresi sebal yang tengah dicetak oleh sang suami di 
wajah. Nayara terhibur. “Bunda sudah sering kasih contoh 
ke Nitya buat minum susu. Hampir setiap hari lho, Yah.” 


“Malahan Ayah yang belum pernah bujuk Nitya. Pasti 
kalau Ayah yang minta, Nitya akan mau. Nggak bisa menolak 
atau membantah," imbuh Nayara berupaya membujuk. 


Wanita itu juga semakin mengembangkan senyuman, 
saat sorot mata sang suami masih memerlihatkan sedikit 
kekesalan dengan ucapan dirinya tadi. “Gimana? Mau 'kah, 
Yah? Kalau Nitya nggak minum, kesian kalau harus dibuang 
susunya.” 


“Tidak,” jawab Arta singkat. Namun, terdebgar tegas. Ia 
tidak akan gampang luluh oleh usaha bujukan istrinya. 


“Ayah tidak akan mau. Sudah tahu Bunda, kalau Ayah 
anti susu?” Arta pun lantas balik melontarkan pertanyaan 
agar wanita itu memahami, tidak berupaya untuk membujuk 
lagi. 
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Nayara mengangguk. “Iya, tahu. Tapi, Ayah benaran 
nggak mau coba bujuk Nitya sekali?” tanyanya tak menyerah 
dengan cepat. Mencoba kembali, walau mungkin akan gagal. 


Demi apa pun, ia tak bisa mencontohkan cara minum 
susu pada putri mereka, walau hanya satu sendok saja. 
Bukan hal mudah baginya. “Bunda saja yang kasih Nitya 
susu,” ucap Arta dalam nada dan tatapan lembut. Ia sudah 
tidak kesal, tapi keputusannya tetaplah sama. Tak akan bisa 
diubah. 


“Mimi susu, Bunda.” Nitya berucap dalam suara yang 
teramat kecil dan pelan, nyaris seperti berbisik. 


Nayara pun dengan cepat memindahkan atensinya ke 
sosok putri mereka. Mendengar begitu jelas setiap kata yang 
dilontarkan, walau volumenya tidak besar. “Nitya mau 
minum susu, ya, Sayang? Betul?” tanyanya kemudian. 


Nitya mengangguk sembari memandangi sang ibunda 
dalam tatapan yang polos serta senyum lucunya. “Yaah, 
mimi susu, Bundaa,” jawab balita itu dengan suara yang 
lebih keras dari kalimat permintaan pertamanya tadi. 


“Mimi susu Ayahh,” sambung Nitya seraya menunjuk ke 
arah sang ayah menggunakan jari telunjuk tangan kiri dan 
seakan-akan memberi kode kepada ibunya mengenai apa 
yang kini tengah diinginkan. Terlebih, Nitya belum lancar 
bicara. 


“Mau mimi susu sama Ayah, ya, Sayang?” Nayara pun 
bertanya tentang maksud ucapan yang putrinya lontarkan.. 


Nitya cepat mengangguk semangat, mengiyakan saja. 
Balita perempuan itu dengan segera pula berdiri, lantas 
lanjut mengambil posisi duduk yang nyaman di atas 
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pangkuan sang ayah. Kepala Nitya kini bahkan sudah 
mendongak sempurna. 


“Ayah, mimi susu,” pinta balita itu dengan manja lalu. 
Senyum menggemaskan juga kian dilebarkan oleh Nitya. 


Dan jika sudah dihadapkan oleh tingkah lucu putrinya 
seperti sekarang ini. Maka, Arta akan luluh begitu mudah. 
Tak perlu usaha yang terlalu keras, walaupun untuknya 
cukup sulit dilakukan. Namun, tidak apa-apa. Asal buah 
hatinya senang. 


“Iya, Nak. Ayah akan mimi susu,” jawab Arta sembari 
menganggukkan kepala tiga kali. Memantapkan diri lagi agar 
yakin untuk meminum susu yang tidak digemarinya. 


Dengan gerakan cekatan, Arta lantas menyendok susu 
sang putri. Memasukkan ke dalam mulutnya selang waktu 
dua detik kemudian. Sungguh, untuk Arta sangatlah berat 
menelan cairan tersebut yang benar-benar tak enak di 
lidahnya. Bahkan ia ingin memuntah, namun ditahan. Ditelan 
secara paksa. 


Nayara tidak dapat menahan tawa, dikala menyaksikan 
ekspresi sang suami. “Kenapa Ayah malah minum susu 
punya Nitya? Tadi, anak kita minta disuapin, bukan ingin 
Ayah yang harus minum,” kentara wanita itu diiringi tawa 
renyahnya. 


Arta seketika membulatkan kedua bola mata. “Apa? 
Minta untuk suapkan? Bukan diminum?” tanyanya tak 
mampu memercayai ucapan sang istri. Arta merasa dikerjai. 
Sungguh, ia tidak menyangka wanita itu tega kepadanya. 


Nayara mengangguk pelan sembari terus saja mencoba 
meredam tawa guna mencegah suaminya merasa lebih 
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marah dan tersinggung. Namun, ia gagal. Bagaimana 
ekspresi pria itu berhasil menciptakan gelitikan di bagian 
perutnya. 


“Minum dulu, Ayah.” Reaksi cepat diperlihatkan oleh 
Nayara manakala sadar jika suaminya mual. Ia dengan 
gerakan cekatan yang mengambil gelas teh di atas meja, lalu 
diberikan kepada pria itu. Ia tak ingin suaminya sampai 
muntah. 


“Maaf, Yah," ucap Nayara sarat akan penyesalan. Tak 
seharusnya tadi ia menertawakan apa yang dialami sang 
suami. Tatapan Nayara belum teralih dari sosok pria itu. 


Arta menggeleng. Tangan kanannya pun turut bergerak 
memberi kode bahwa ia tak apa-apa. Arta belum 
melontarkan kata-katanya sebab sedang menenggak teh di 
dalam gelas guna menghilangkan rasa mual selepas 
mencicipi sesendok susu. 


“Tidak, Bunda. Jangan minta maaf. Tidak salah. Cuma 
tadi Ayah yang buru-buru minum,” sahut Arta langsung 
sedetik selepas menghabiskan tehnya. Ia sudah merasa 
baikan. 


Nayara tak percaya begitu saja. Namun, raut wajah dari 
sang suami dilihatnya tidak ada kebohongan. “Serius Ayah 
nggak marah? Soal susu Bunda nggak benar maksud ingin 
agar Ayah minum tadi.” Nayara bertanya hati-hati. 


“Iya. Ayah tidak marah. Cuma sedikit kesal tadi. Tapi, 
sudah hilang.” Arta pun menjawab secara jujur. 


“Susu Nitya lumayan enak. Tapi, lain kali Ayah tidak 
akan mau mencicipi lagi. Bunda tidak boleh memaksa.” Arta 
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lanjut mengutarakan peringatan halus. Ia tak mau 
mengulang di kemudian hari permintaan konyol istrinya. 

“Mimii susuu, Ayahh.” Nitya yang sejak tadi setia 
memanyunkan bibir sambil memerhatikan ayah dan juga 
sang ibu berbicara, kini meloloskan seruan lantangnya 
sebagai tanda bahwa sebal karena sang ayah tak kunjung 
menyuapinya. 

“Nitya mau mimi susu, Sayang?" tanggap Arta segera. 


Anggukan semangat dipertontonkan oleh sosok kecil 
Nayara akan pertanyaan ayahnya. “Iyaahh, Ayaahh.” 


daa 
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PART 21 


“Cantik tidak bunga pilihan Ayah, Nak?" 


Nitya menggeleng cepat sebanyak empat kali sembari 
memamerkan senyum lucu serta juga jempol kedua tangan 
ke arah sang ayah yang tengah berada di hadapannya kini, 
yakni berdiri dengan punggung menyender santai pada 
pintu mobil. 


“Cantik nggak bunga yang Ayah beli, Sayang?” tanya Arta 
sekali lagi. Ingin tahu penilaian putri kesayangannya. 


“Cantikk, Ayah,” jawab Nitya dalam suara yang imut. 
Lantas, mengulurkan tangan pada ayahnya. Bermaksud 
untuk minta digendong dan keluar dari kendaraan roda 
empat milik sang ayah yang sudah terparkir rapi di garasi 
rumah. 


Arta pun mengerti akan keinginan putri kecilnya yang 
cantik. Tak perlu selang waktu lama bagi pria itu 
mengangkat tubuh sang buah hati, lalu digendongnya. 
Sedangkan, sebuah buket berukuran lumayan besar 
berisikan beragam jenis bunga indah juga sedang dipegang 
Arta di bagian tangan kanan. 


“Kira-kira Bunda suka nggak, Nak?” Arta kembali ingin 
mendengar pendapat dari putrinya. Walaupun, jawaban 
yang akan diperoleh singkat dan tak akan pernah panjang. 


Nitya mengangguk dengan semangatnya. “Iyaa. Suka, 
Ayahh.” Balita perempuan itu pun menjawab antusias. Nada 
suara yang dikeluarkan kian terdengar imut. Atensi dari 
Nitya juga belum berpindah, masih memandang sang ayah. 
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“Semoga saja Bunda suka dan senang dengan bunga 
yang Ayah belikan, ya, Nak.” Arta menyelipkan harapan 
besar dalam ucapannya, yakni semoga saja buket bunga 
yang akan ia berikan kepada istrinya bisa disukai nanti. 


Nitya melebarkan senyuman lucunya ketika mendapat 
hadiah kecupan sayang dari sang ayah. “Iyaa, suka,” balasnya 
dengan intonasi suara kian tinggi, menandakan jika 
semangat balita itu juga semakin bertambah besar kini. 


“Bundaa!” Seruan lantang lalu diluncurkan oleh Nitya, 
manakala menangkap sosok sang ibu yang sekarang berdiri 
di pintu penghubung garasi dan rumah. Ya, di belakang 
ayahnya sekitar dua meter saja. Jadi, balita itu bisa 
menyaksikan secara jelas senyuman hangat dan tatapan 
teduh ibunya. 


“Bundaaa!” Nitya berseru sekali lagi. Lebih kencang dari 
sebelumnya. Senang bisa melihat sang ibu, setelah selama 
tiga jam diajak jalan-jalan keluar oleh ayahnya. 


“Iyaa, Nitya cantikk,” balas Nayara cepat. Sedangkan, 
langkah kedua kakinya terus berlanjut menuju ke arah sang 
suami yang sedang berdiri memunggunginya. Ia pun hendak 
mengambil posisi di hadapan pria itu dan putri mereka. 


“Bundaa, Ayah kasih bunga.” Nitya antusias memberi 
tahu sang ibu mengenai hadiah yang akan ayahnya berikan. 


“Bunga-bunga cantikk,” tambah balita perempuan itu 
dengan nada yang imut dan senyum lebar lucunya. 


“Bunda mau dikasih bunga sama Ayah?” Nayara 
mencoba memastikan perkataan putrinya dengan 
menanggapi secara cepat. “Benar, Sayang?” Rasa 
penasarannya kuat. 
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Takut salah mendengar dan juga memahami perkataan 
buah hatinya barusan. Terlebih lagi balita berusia 34 bulan 
itu baru belajar mengucapkan kalimat lumayan lantang dan 
masih tak jelas terkadang. Jadi, Nayara pun ragu akan 
putrinya. 


"Iyaah. Ayah kasih bunga, Bundaaa.” Nitya menyahut 
dalam nada suara imutnya yang terdengar kian gembira. 


“Bunga-bunga cantik.” Balita perempuan itu kembali 
mengulang ucapan yang persis sama seperti tadi. Akan 
tetapi, antusiasme Nitya semakin besar lagi saat ini. 


Sementara, Arta hanya bisa meloloskan tawanya oleh 
jawaban dari putri lucunya. Rencana kejutan di dalam kepala 
yang telah tersusun rapi pun harus dibatalkan. Begitu juga 
kata-kata romantis yang coba dirangkai dengan sempurna 
sepertinya tak jadi ia ucapkan, mungkin lain kali saja akan 
diungkapkan. 


“Mana bunga yang Ayah mau kasih ke Bunda?” pinta 
Nayara selepas berhasil berdiri di depan suaminya. Tawa 
pun diloloskan karena melihat buket bunga dipegang pria 
itu. 


Arsa segera memindahkan atensinya pada sosok sang 
istri, selepas memberi ciuman gemas dan sarat kasih sayang 
di masing-masing pipi chubby buah hati mereka. Secepat 
pula ia lalu menyerahkan satu buket bunga berukuran 
sedang tersebut kepada istrinya. Berharap wanita itu senang 
akan hadiahnya. 


“Semoga suka, Bunda,” ucap Arta pelan. Namun, tidak 
mengurangi kelembutan dalam suaranya yang berat. “Jika 
pun tidak suka, jangan dibuang nanti.” 
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Nayara mengeluarkan tawa gelinya karena perkataan 
dari sang suami yang baginya konyol. “Siapa yang nggak 
suka sama bunga ini, Yah? Bunda malah sangat sukaa.” 


“Mana bisa bunga-bunga cantik ini dibuang. Pastinya 
tadi Ayah beli dengan mahal, Bunda yakin.” Nayara 
kemudian menambahkan. Jelas ingin menunjukkan bahwa 
dirinya begitu menghargai pemberian dari pria itu yang 
jarang dilakukan. 


"Makasih ya bunganya, Ayah,” ucap Nayara tulus. 


Arta mendadak tengah dilanda oleh kegugupan hanya 
dengan tatapan teduh milik sang istri yang memang 
senantiasa sukses membuatnya terpesona di setiap waktu 
mereka berdua saling berkontak mata serta bersitatap 
cukup lama. 


“Buket ini paling bagus dan cantik dijual di toko tadi. 
Jadi, wajar kalau harganya agak mahal,” tanggap Arta santai. 


“Harga tidak masalah asal bunganya Bunda sukai dan 
tidak akan dibuang. Kecuali, sudah layu,” imbuh pria itu. 


Nayara menganggukkan kepala. “Iya, paham.” 


“Akan dirawat dengan baik. Supaya bunganya nggak 
cepat layu. Bisa ditunda untuk dibuang nanti.” Nayara sedikit 
menyelipkan guyonan dalam ucapannya pada sang suami. 


“Baiklah. Terserah Bunda saja, bagaimana bagusnya 
agar bunga tidak layu.” Secara tak langsung Arta menyetujui 
perkataan yang baru dilontarkan oleh istrinya. 


“Bunda suka bunga Ayah, iyyah?" Pertanyaan sarat akan 
keingintahuan tinggi diluncurkan Nitya dalam suara 
imutnya. 
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Anggukan kepala mengiyakan dilakukan oleh Nayara 
beberapa kali sembari memandangi putri kesayangannya 
yang masih digendong sang suami. “Iya, Sayang. Suka.” 


“Bunda suka dengan bunga-bunga cantik yang dikasih 
Ayahnya Nitya,” imbuh wanita itu. Nada riang secara sengaja 
didominasikan saat berjawab pertanyaan putrinya. 


“Iyum (cium) Itya, Bundaa,” pinta Nitya manja seraya 
mencondongkan tubuh dan wajahnya ke depan. 


Tawa dilepaskan kian keras oleh Nayara dikarenakan 
tingkah lucu buah hatinya dan sang suami itu. “Kenapa 
malah Nitya yang minta dicium sama Bunda, Sayang?” 


“Yang kasih Bunda bunga 'kan Ayah. Bunda maunya 
cium Ayah Nitya saja,” canda Nayara kemudian diiringi suara 
tawa renyahnya yang belum berkurang, masih seperti tadi. 


“Boleh juga, Bunda.” Arta jelas tak akan menolak. Ia pun 
menganggap sebagai balasan atas hadiah yang ia berikan 
kepada sang istri, tanpa harus bersusah payah meminta. 


“Iyum Itya dulu, Bunda.” Nitya menyahut dalam nada 
suaranya yang tetap dimanjakan guna mencari perhatian 
lebih dari sang ibu sesegera mungkin. 


“Baluu (baru) iyum, Ayahh,” imbuh balita perempuan itu 
sambil membentuk bibir layaknya ikan, dimanyunkan oleh 
Nitya secara sengaja, tengah ingin melakukan aksi lucu. 


Tawa Nayara kian mengeras karena tingkah dari sang 
putri yang selalu bisa membuatnya terhibur. Dan, tidak perlu 
waktu lama bagi Nayara mengabulkan keinginan buah 
hatinya itu. Mengecup kening dan juga kedua pipi tembam 
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milik putri kecil kesayangannya dengan kegemasan semakin 
besar. 


“Udah Bunda cium, Sayang,” ujar Nayara dalam nada 
yang dialunkan dengan begitu lembut seperti biasanya. 


Afeksi berupa usapan halus pada helaian rambut sang 
putri turut Nayara berikan, tentu saja tidak akan pernah 
absen untuk dilakukannya. “Senang nggak, Sayang?” 


Nitya pun membalas cepat dengan mengangguk serta 
memerlihatkan cengiran senyum yang lucu. “Yahh, senang." 


“Giliran Ayah kapan Bunda?” canda Arta. 


Seketika, Nayara menolehkan kepalanya ke arah sang 
suami yang tengah mempertontonkan ekspresi jahil. “Oh, 
jadi Ayah mau Bunda cium juga kayak Nitya?” 


“Ayah anggap omongan Bunda yang tadi serius, yah? 
Padahal Bunda cuma mau bercanda saja. “ Nayara lantas 
balik mengguyoni sang suami dengan deretan kalimat 
tanyanya. 


Arta tak kuasa menahan kikikan tawa jika apa yang ia 
ucapkan berhasil dibalas oleh istrinya. Kemudian, Arta 
belum memikirkan sahutan tepat untuk menjawab. Ia pun 
perlu beberapa detik waktu guna menyusun kata-katanya. 


Dan anggukan sebanyak dua kali dilakukan Arta lebih 
dulu sebagai respons. “Iya, begitulah Bunda.” 


“Ayah anggapnya balasan Bunda karena buket bunga 
bagus dan cantik yang sudah Ayah belikan.” Arta dalam nada 
bicara yang santai melontarkan jawaban tambahannya. 
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“Iyum Ayahh, Bundaaa,” ucap Nitya semangat setelah 
hampir lima menit hanya diam memerhatikan ayah serta 
juga ibunya berbicara. Senyum lebar lucu balita itu belum 
hilang. 


“Good idea, Nak.” Arta jelas menyutujui kalimat singkat 
sang putri yang menguntungkan dirinya. 


“Bunda harus cium Ayah, ya, Sayang?” Nayara lantas 
bertanya guna memastikan perkataan buah hatinya kembali. 


Nitya pun menganggukkan kepalanya dengan begitu 
semangat. “Yahh, Bunda Iyum Ayah Itya,” jawabnya antusias 
dan menambahkan kembangan senyum yang lucu. 


“Okee. Kalau Nitya yang minta. Bunda mau.” Nayara 
mengiyakan permintaan sang putri. Tak keberatan tentunya. 


Cup! 

Sebuah kecupan yang singkat didaratkan secara cepat 
oleh Nayara di bagian pipi kiri suaminya, setelah 
menanggapi perkataan buah hati mereka. Jika dihitung, 


mungkin saja tidak lebih dari 10 detik selang waktu yang 
dibutuhkan. 


“Horeee.” Seruan gembira cukup lantang memang 
sengaja Arta keluarkan dan diperlihatkan ke putri mereka, 
pasca satu ciuman didaratkan oleh sang istri pada pipinya. 


Tentu Nitya dibuat senang. “Hoyeee.” 


“Hooyeee” Balita itu berseru sekali lagi. Meniru apa yang 
sang ayah lakukan barusan dengan sebaiknya. 
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“Suka, Yahh?” tany Nitya antusias kemudian. Ia ingin 
tahu pendapat ayahnya setelah mendapatkan ciuman dari 
sang ibu sama seperti yang ia peroleh tadi. 


Arta menganggik cepat. “Suka, Sayang,” sahutnya santai 
sembari mengelus gemas rambut putri mereka yang tak 
pernah gagal untuk menghibur dengan tingkah lucu. 


“Yeyeye.” Nitya kembali mengeluarkan celotehan guna 
menarik perhatian lebih banyak kedua orangtuanya. 


“Iyumm, Bundaa.” Balita perempuan itu pun lalu 
meminta dicium lagi oleh sang ibu dengan nada manja dan 
dilengkapi juga aksi memajukan wajah segera ke depan 
serta bibirnya yang turut dimanyunkan. 


Dan ketika, menyaksikan respons gelengan kepala 
dilakukan ibunya. Maka, ekspresi Nitya seketika menjadi 
berubah. Balita itu cemberut. Bibirnya kian mengerucut. 
Tanda bahwa tidak suka akan balasan ibunya tadi. 


“Iyuumm, Bundaaa.” Nitya belum mau menyerah. 
Mengutarakan permintaannya sekali lagi, masih dengan 
suara imutnya yang diloloskan dalam nada manja. 


Nayara menggeleng untuk kedua kalinya. Niatan 
mengerjai putri kesayangan mereka timbul di benaknya 
secara tiba-tiba. "Bunda nggak mau, Sayang.” 


“Bunda nggak mau Itya? Bunda jahattt!” seru Nitya 
dengan nada yang cukup sebal. 


Sementara, Nayara loloskan tawa, senang sudah dapat 
mengerjai putri kesayangannya. Lalu, ia berikan usapan- 
usapan halus di rambut sang buah hati. “Bunda bercanda. 
Bunda akan c—” 
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Nayara tak bisa meneruskan kata yang ingin diucapkan 
akibat dilanda secara tiba-tiba mual di perut, cukup besar. 
Namun, tidak sampai berkeinginan untuk muntah. Ia masih 
bisa menahan. Kepeningan kepala pun menyerang 
mendadak pula. Tetapi, masih bisa Nayara atasi. Tak perlu 
waktu lama beradaptasi dengan keadaan tubuhnya yang 
kurang baik, hari ini. 


“Ada apa, Sayang? Apa kamu sakit? Kenapa tadi mual?” 


Nayara segera gelengkan kepala sembari mengulas 
senyum lebih lebar. “Nggak sakit, Yah. Bunda lagi hamil. 
Maaf, baru bilang sekarang. Baru tahunya juga tadi pagi 
Bunda, Yah.” 


“Bunda hamil? Bunda serius?” Arta bertanya dengan 
nada suara tak percayanya. 


“Iya, Ayah. Serius. Bunda lagi hamil. Nitya akan segera 
punya adik baru.” Nayara semangat berkata. Senyumannya 
terus dikembangkan. Dipusatkan atensi pada putri 
cantiknya. 


“Mau punya adek baru, Bunda?” tanya Nitya dalam suara 
dan ekspresi yang polos. 


KKK 
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PART 22 


“Bundaaa!” 


Nayara yang sedang fokus menyetrika pakaian bayi-bayi 
kembarnya, langsung saja sukses terkesiap akan seruan 
panggilan dari sang putri yang dilengkapi penarikan ujung 
bajunya beberapa kali secara sengaja oleh balita perempuan 
berusia empat tahun itu. 


“Bundaaa!” Nitya memanggil sekali lagi dalam intonasi 
yang semakin dikeraskan sembari mengucek-ucwk mata 
kanannya. 


“Iya, Sayang,” jawab Nayara lembut bersamaan dengan 
badan dibalikkan ke belakang secara cepat sambil 
tersenyum. 


Segera pula, Nayara mengambil posisi berjongkok tepat 
di hadapan sosok kecil buah hatinya yang tengah menguap. 
Tidak dilewatkan Nayara sedetik pun momen manis 
dilakukan oleh sang putri tersebut. Bahkan, tawanya keluar. 
Walau, tak keras. 


“Tumben, Kak Nitya bangun lebih pagi hari ini, Nak.” 


Setelah selesai lontarkan kalimatnya guna mengawali 
interaksi bersama buah hatinya, maka Nayara lalu 
menunjukkan bentuk afeksi dengan usapan-usapan halus di 
atas rambut balita itu yang terlihat sedikit berantakan 
karena belum disisir. 


“Kak Nitya mimpi seram, "kah?" Nayara bertanya iseng 
saja sebenarnya, tak bermaksud untuk serius. Sekadar, ingin 
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juga agar sang putri mengeluarkan satu hingga dua patah 
kata sebagai jawaban. Sayang, hanya diperoleh gelengan 
kepala singkat. 


“Bunda, gendong.” Nitya meloloskan permintaan dalam 
nada dibuat manja, ditengah suara imutnya yang sedikit 
serak. 


Respons cepat, yakni anggukan dilakukan sebanyak tiga 
kali oleh Nayara. “Iyaaa, Sayang. Bunda akan gendong Kak 
Nitya,” jawabnya sembari berdiri. Lalu, mengangkat tubuh 
mungil sang putri untiuk digendiongnya, sesuai permintaan 
balita itu. 


Nayara memilih menghentikan dulu kegiatan 
menyetrika, diteruskan nanti jika sudah selesai membuatkan 
sarapan bagi sang suami serta ketiga buah hatinya. 
Mengingat, jam sendiri sekarang ini menunjukkan pukul 
enam lebih. Saatnya Nayara memasak. 


“Bunda, sekolah.” Gumaman pelan diloloskan oleh Nitya 
yang kini menidurkan kepala di bahu kiri ibunya. Kedua 
mata pun dipejamkan rapat-rapat karena rasa kantuk yang 
masih terasa. 


Sementara, Nayara tidak kuasa menahan tawanya guna 
dikeluarkan selepas mendengar satu patah diucapakan sang 
buah hati. Nayara sudah memahami apa yang dimaksudkan 
putrinya barusan, meski balita itu hanya bicara dengan 
singkat saja. 


“Kak Nitya hari ini nggak pergi belajar ke sekolah karena 
libur, Nak. Sekarang adalah hari Minggu, Sayang.” Nayara 
kemudian memberi penjelasan untuk putri sulung 
kesayangannya. 
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“Besok baru Kak Nitya sekolah lagi,” imbuh Nayara, tak 
berkurang belaian-belaian lembut dilakukan di rambut 
putrinya. 


“Kalau Kak Nitya masih ngantuk, boleh bobok sekarang 
lagi. Bunda akan temani Kak Nitya. Bagaimana, Sayang?" 


“Yaa, Bundaa,” jawab Nitya dalam suara pelan sembari 
tetap menutup kedua kelopak matanya, tetapi belum 
tertidur. 


“Besok ke sekolah, Kak Nitya mau diantar sama Bunda 
apa Ayah, Sayang?” Nayara melontarkan kalimt tanyanya 
guna sekadar memperpanjang interaksi bersama sang buah 
hati. 


“Diantar Ayah besok Kak Nitya, Bunda.” 


Langkah kaki Nayara berhenti bergerak, pasca jawaban 
atas pertanyaannya disahuti oleh sang suami yang saat ini, 
lewat indera penglihatannya tengah berdiri di ambang pintu 
kamar dan menggendong dua putra kembar mereka yang 
masih berusia tujuh bulan. Nayara mengulum senyuman 
lebarnya, manakala mendapatkan tatapan polos nan 
menggemaskan dari Yastha Dharnaputra dan Yastya Dharma 
Suputra secara bersamaan, kekompakan ditunjukkan. 


“Dek Astha udah bangun juga kayak Kak Nitya, iyah?” 
Nayara pun tak tahan untuk tidak meloloskan celotehannya. 
Ia juga menambah kecepatan berjalan menuju ke arah pintu. 


“Dek Astya sama juga ikutan bangun dari bobok, ya?” 


“Adekkk Asthaaa!” Seruan diluncurkan Nitya semangat 
dan cukup lantang. Senang melihat sosok kedua adik kembar 
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laki-lakin di depan mata saat ini. “Adekk Astyaaa!” seru 
balita itu lagi. 


“Kak Nitya tidak boleh teriak pagi-pagi.” Arta pun secara 
cepat mengingatkan sang putri, selepas dihadapkan 
keterkejutan Yastha dan juga Yastya. Untung, tidak sampai 
dikeluarkan tangisan. 


“Adik Astha kaget, Nak.” Arta mengimbuhkan agar sosok 
buah hatinya itu lebih bisa paham akan arti yang ia ucapkan 
tadi. 


“Yahh, Ayahhh.” Nitya membalas dengan suara gembira 
dan memamerkan senyuman manisnya di depan sang ayah. 


“Kak Nitya nggak teriak-teriak lagi.” Balita perempuan 
itu seolah ingin mengutarakan janji. Namun, suara yang 
diluncurkan malah semakin mengeras dilengkapi snyuman 
lebarnya. 


“Maafin Kak Nitya, Ayahh.” Nitya berucap dengan nada 
tulus nan lugu, meskipun terdengar sedikir manja untuk 
berusaha memperoleh perhatian yang lebih dari sang ayah. 


“Iya, Kak Nitya sudah dimaafkan,” jawab Arta sembari 
menggerakkan tangan kanan menuju ke kepala putrinya. 


Kemudian, atensi Arta teralih pada sosok sang istri yang 
kini berdiri di hadapannya. Mereka berdua memandang satu 
sama lain. Arta menyukai senyuman dan pancaran mata 
hangat wanita itu yang selalu mampu membuatnya merasa 
terpesona. 
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“Bangun jam berapa tadi, Bun?” Arta lantas bertanya. 
Karena, merasa penasaran melihat wajah istrinya yang 
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tampak pucat. Ia yakin wanita itu kurang tidur dan 
beristirahat. 


Kemarin malam, hingga pukul tiga dini hari, dua bayi 
kembar mereka sama-sama rewel. Tak anteng seperti 
biasanya. Dan, tentu mengharuskan sang istri untuk 
begadang menemani putra-putra mereka bermain. Ia pun 
ikut membantu wanita itu. 


“Jam lima, Yah. Pakaian Astha dan Astya menumpuk. Bik 
Anggi bilang cuti hari ini, jadi Bunda setrika sendiri." 


“Tapi, belum beres karena Kak Nitya minta gendong.” 


Nayara menambah kuluman senyum selesai menjawab 
apa yang ingin diketahui suaminya. Tatapan teduh masih 
terus dipusatkan ke sosok pria itu. Sedetik kemudian, 
Nayara dilanda kekagetan menerima kecupan singkat di 
kening oleh suaminya. 


“Ingat istirahat. Jangan sampai Bunda sakit.” 


Kalimat sarat makna yang baru saja ia dengar, seketika 
berhasil saja menyentuh perasaan terdalam. Walaupun, 
hanya terluncur beberapa patah kata, Nayara tetap 
mengahrgai bentuk perhatian sang suami yang tulus 
diberikan padanya setiap waktu. 


“Iya, Ayah. Bunda akan istirahat sama minum vitamin 
agar tidak sakit. Harus kuat karena mesti mengurus Kak 
Nitya, Astha, dan juga Astya,” sahut Nayara dalam nada 
riang. 


Arta pun mengangguk pelan. Percaya sepenuhnya akan 
ucapan sang istri. “Iya, Bun.” Pria itu menanggapi pendek 


205 


dan mengecup kembali kening wanita itu, tak sampai lima 
detik. 


“Ayah kenapa cium Bunda lagi?” 


Pertanyaan dialunkan polos oleh sang putri yang juga 
terselip rasa penasaran besar, langsung berhasil membuat 
Arta serta sang istri terkejut. Mereka pun kompak 
memusatkan titik fokus ke sosok Nitya yang ternyata turut 
memandang balik. 


“Kak Nitya tanya kenapa Ayah cium Bunda lagi tadi, 
Nak?” Nayara memilih mengonfirmasi supaya tak salah 
mendengar. Padahal, tak demikian. Setiap kata terluncur 
dari mulut putrinya sudah masuk ke dalam kedua telinga. 


“Iyahh, Bunda. Tanya Kak Nitya.” 


Mendengar jawaban yang diucapkan manis oleh sang 
buah hati, maka Arta tidak kuasa menahan tawanya. Ia 
merasa gemas juga akan ekspresi dan tatapan lugu 
diperlihatkan Nitya. Sedangkan, untaian kalimat sebagai 
balasan telah dipersiapkan. 


“Ayah cium Bunda karena Aya—” 


“Karena Ayah sayang dengan Bunda.” Nayara sengaja 
memotong kata yang ingin dilontarkan sang suami. “Apa Kak 
Nitya sudah paham, Sayang?” tanyanya lalu memastikan. 


Nitya mengangguk-anggukan kepala. “Yayy, Bunda.” 


Kemudian, atensi balita itu dipindahkan ke sosok sang 
ayah. Memandang kian lekat. “Ayah kapan cium Kak Nitya?” 


“Ayah sayang Kak Nitya?” Balita itu bertanya kembali 
dengan gaya bicaranya yang masih sangat polos seperti tadi. 
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Kekehan tawa Arta pun terlolos semakin keras, selepas 
mendengarkan protes dari putri kecil mereka. “Ayah akan 
cium sekarang, Kak Nitya,” sahutnya mengiyakan. Tak 
sampai satu detik, kecupan manis telah ia daratkan di dahi 
balita itu. 


“Bunda juga cium, Kak Nitya.” Nayara pun tidak ingin 
ketinggalan, ikut diberikan kecupan kilat di pipi-pipi 
putrinya. 


“Makasihh, Bunda, Ayah.” Nitya berucap senang seraya 
memamerkan senyuman yang begitu lebar, tampak lucu. 


Secara segera pula, Nitya mengalihkan pandangan ke 
salah satu adik kembarnya, yaitu Yastha yang masih sang 
ayah gendong bersama Yastya. Tak berselang lama, balita itu 
sudah memajukan wajahnya ke depan, mengarah tepat pada 
Yastha. 


“Cium Kak Nitya, Adek Asthaa.” Nitya pun lalu lanjut 
melontarkan kalimat permintaan dengan nada suara 
manjanya. Senyuman manis juga diperlihatkan kala ditatap 
polos Yastha. 


Tidak sampai sepuluh detik setelah menempelkan pipi 
bagian kanan di permukaan bibir adik laki-lakinya itu, 
ekspresi wajah Nitya segera saja berubah. Suara ringisan 
turut diluncurkan, selepas gusi-gusi Yastha yang baru 
tumbuh satu gigi di bawah, menjepit pipinya cukup lama. 
Meski, tak terlalu keras. 

“Sakitt, Adek Astha.” Nitya pun mengeluarkan protesnya 
sembari mengusap-usap pipi tembamnya yang memerah. 


Balita itu memamerkan raut cemberut dan bibir 
dimanyunkan. 
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“Kenapa, Adek Astha gigit Kakak Nitya? Ngga Adek Astha 
cium Kakak Nitya?” Lontaran kalimat keluhan tak ingin Nitya 
hentikan. Masih hendak memprotes tingkah adiknya itu. 


Sementara, Yastha belum bisa memahami dengan baik 
kata-kata sedikit bernadakan sebal sang kakak. Hanya 
ditatap dalam sorot mata polos nan lugu. Sedangkan, Arta 
dan Nayara kompak karena momen lucu dilakukan anak- 
anak mereka. 


KKK 
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PART 23 


“Maemmhh.. Maemhh.” Yastya berceloteh semangat 
dengan intonasi suara yang dikeluarkan lumayan keras. 


Balita laki-laki gembul berumur 1,5 tahun itu pun tidak 
mengalihkan titik pandang pada sosok sang ibu yang tengah 
berada di kitchen set. Jaraknya sekitar empat meter saja dari 
meja makan. Tidak terlalu jauh memang. Yastya bisa melihat 
secara jelas. 


“Mamhmamh... Mamhmamm.” Yastha ikut meracau, 
bahkan lebih kencang diloloskan dari saudara kembarnya 
tadi. 


Yastha juga bisa dikatakan cenderung tidak bisa diam. 
Begitu aktif menggerak-gerakkan kedua kaki dan tangan 
selama duduk di baby booster seat, dibandingkan Yastya 
yang tampak anteng-anteng saja. Paling hanya mengisap jari 
tangannya. Dua balita laki-laki kembar itu tidak rewel, meski 
sedang lapar. 


“Tunggu sebentar, Astha, Astya. Bunda masih buatkan 
jus apel dan pir. Sabar ya, anak-anak Bunda di sana dulu.” 


“Ndaaa... Ndaahhh.” Respons pertama diloloskan oleh 
Yastha, selepas mendengar untaian kata demi kata 
dilontarkan sang ibu dengan lembut dari kejauhan, meski 
tak terlalu paham. 


“Ndaaa... Ndaaa.” Kembali celotehan penuh semangat, 
balita itu luncurkan. Bermaksud untuk memanggil ibunya. 
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“Iya, Astha. Sabar dulu, Nak. Nanti habis selesai buat jus, 
Bunda ke sana. Sebentar lagi akan selesai, Sayang. Sepuluh 
menit lagi, nggak akan lama. Tunggu dulu, anak-anak 
Bunda.” 


Selepas dijawab sang ibu dan memperoleh sunggingan 
senyum hangat, maka Yastha segera menyengir. Gigi 
susunya yang tumbuh baru delapan buah terlihat semua. 
Balita laki-laki itu pun semakin cepat menggerakkan kaki 
dan tangannya. 


“Maemmhh... Maemhh.” Kali ini, Yastya yang 
meluncurkan racauan dengan disertai aksi menepuk-nepuk 
bagian atas baby booster seat yang ditempatinya. 
Menandakan bahwa sudah tak bisa sabar menunggu akibat 
rasa lapar yang kian bertambah. 


“Iya, Astya. Buburnya sudah matang. Tunggu dulu, ya. 
Bunda masih buat jus apel dan pir untuk Astya sama Astha.” 


Cukup berbeda dengan tanggapan saudara kembarnya, 
tidak ditampakkan senyuman yang lebar oleh Yastya, balita 
itu malahan hanya memandangi ibunya secara terus- 
menerus, tak ingin dipindahkan oleh balita laki-laki itu ke 
objek yang lain. 


Dan, hal tersebut berlangsung tidak lama, kurang dari 
tiga menit saja. Karena, kehadiran sang kakak sukses 
menyita perhatian balita laki-laki itu. Yastya seketika 
tersenyum riang, menyambut senang kedatangan kakaknya 
di area meja makan. 


“Kakk Ityaahh.” Yastya pun memanggil lantang seraya 
melambai-lambaikan kedua tangan miliknya yang mungil. 
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“Akakkk... Akakkk!” Seruan yang tidak kalah kencang 
juga dikeluarkan oleh Yastha. Balita itu sama antusias 
melihat sosok sang kakak kesayangan mereka di depan 
matanya kini. 


“Dek Asthaa! Dek Astyaaa!” Dengan semangat, Nitya 
membalas panggilan-panggilan kedua adik kecilnya yang 
lucu. 


Laju berlari pun dicepatkan oleh Nitya agar bisa segera 
menjangkau sosok lucu Yastha dan juga Yastya. Tidak 
sampai satu menit, Nitya sudah berhasil berdiri di hadapan 
kedua adik laki-laki kesayangannya. Pelukan erat diberikan 
bergantian. 


“Kakk... Kakkk,” seru Yastha kian bersemangat seraya 
memamerkan senyuman lucu, selepas mendapatkan ciuman 
di pipi kanan dan kiri dari sang kakak yang senantiasa 
disukai. 


“Iya, Adek Asthaa.” Nitya menjawab dengan cepat agar 
adik kembarnya tidak menampakkan raut kecemberutan. 


Sudah bukan jadi rahasia lagi bahwa Yastha akan kerap 
memerlihatkan ekspresi tak suka, dikala sang kakak tidak 
segera menyahut saat dilontarkan panggilan olehnya. Yastha 
memang gemar mengambek jika telat direspons kakak 
kesayangannya. 


“Eluk-eluk (peluk-peluk).” Balita itu lantas meluncurkan 
permintaan dalam nada manja dilengkapi pula kedua 
tangannya direntangkan lurus ke depan, ingin cepak dipeluk 
sang kakak. 


“Tunggu, Adek Asthaa.” Nitya pun merespons sedetik 
kemudian, tahu jika adiknya tak suka ditanggapi lambat. 
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Balita itu lebih dulu melirikkan mata ke sosok ibu mereka di 
kitchen set sembari memamerkan lebar senyumannya yang 
manis. 


“Bunda belum selesai buat maem Ade Astya, Adek 
Astha?” Lontaran pertanyaan diloloskan Nitya penasaran. 


“Belum, Sayang. Masih sebentar lagi.” 


Setelah mendengar jawaban dan anggukan kepala yang 
dilakukan sang ibu. Maka, Nitya ikut mengangguk. “Bunda...” 


“Bunda lagi masak apa buat Adek Astha dan Adek 
Astya?” Nitya pun kembali bertanya. Keingintahuannya 
belum hilang. 


“Masak bubur bayam. Kak Nitya mau juga maem?” 


Balita perempuan itu cepat saja menggeleng kuat-kuat, 
selepas sang ibu menyahut. “Ngga mauuu, Bundaaa.” 


“Kakak Nitya nggak suka sayur bayamm. Nggak enak. 
Kakak Nitya nggak mau maem bubur isi bayam, Bundaaaa!” 
seru Nitya dengan cukup keras seraya geleng-gelengkan 
kepalanya. 


“Enak nggak bubur bayam, Adek Astha?” tanya Nitya saat 
sudah selesai memasukkan sesendok bubur ke mulut sang 
adik. Senyuman manis nan lucu terus diperlihatkannya. 


“Nakk... Nakk.” Yastha pun menyahut antusias dengan 
gaya bicara yang masih cadel. Sebab, belum terlalu bisa 
untuk melafalkan satu patah kata secara benar hingga 
sekarang ini. 
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Respons ditunjukkan Nitya lalu, setelah adik laki-lakinya 
menjawab, yaitu menganggukkan kepala sebanyak empat 
kali. Tanda bahwa sudah memahami akan apa yang baru 
didengar dari adiknya. “Enak bubur bayam yah, Adek 
Astha?” 


“Kakak Nitya nggak suka sayur. Rasa nggak enak.” 


“Kakak Nitya mau muntah maem sayur bayam.” Nitya 
pun lanjut bercerita dengan mimik wajah yang sedikit tak 
baik, kala menatap mangkuk bubur dipegang di tangan 
kanannya. 


“Hoekk.” Nitya lalu berakting seolah tengah muntah. 


Yastha yang belum mengerti dengan seluruh lontaran 
kata kakaknya, hanya memamerkan senyum semakin lebar 
dan juga tetap asyik mengunyah bubur yang masih tersisa 
sedikit. Tak berselang lama, balita laki-laki itu sudah 
membuka mulut kembali. Ingin sang kakak segera 
menyuapkan dirinya bubur bayam lagi. 


“Ini, Adek Astha.” Nitya pun mengerti keinginan dari 
adiknya, langsung saja mengarahkan sendok yang sudah 
diisi bubur ke mulut balita itu sembari masih memamerkan 
ekspresi wajah cerahnya dan senyuman yang semakin 
dilebarkan. 


“Dek Astha harus bilang apa ke Kak Nitya, Nak?” 


Yastha yang tengah memusatkan atensi ke sosok sang 
kakak sulung, seketika menoleh ke kanan manakala 
menyadari perkataan dilontarkan sang ibu ditujukan 
untuknya. Kunyahan bubur di dalam mulut dilakukan kian 
cepat oleh balita itu. 
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“Bilang apah, Adek Astha?” Nitya mengulang ucapan 
ibunya, ingin mendengar jawaban yang akan dilontarkan 
sang adik. “Adek Astha harus bilang apah ke Kakak Nitya?” 


“Makasich... Matasihh.” Yastha menyahut dalam nada 
dan juga intonasi yang cukup keras. Walaupun, 
kecadelannya mendominasi. Namun, ketulusan tetap 
terdengar secara jelas. 


“Matasichh... Matasihhh.” Yastha mengulang kembali. 
Suaranya tidak mengalami perubahan signifikan. Hanya 
mimik wajah balita laki-laki itu yang semakin tampak ceria 
kini. 

“Sama-sama, Adek Asthaaa,” jawab Nitya gembira. 


Kemudian, kecupan diberikan di masing-masing pipi 
sang adik yang chubby karena merasa gemas. Tawa juga 
Nitya keluarkan dengan lumayan lantang, ketika 
mendapatkan hadiah berupa sunggingan senyuman lucu 
yang kian ditambahkan. 


“Makasihh... Makasiihh.” Giliran Yastya meluncurkan 
celotehannya, ingin menirukan apa yang diucapkan Yastha. 


Respons cepat pun lalu ditunjukkan oleh Nitya dengan 
membalikkan badan, arah pandang dipusatkan pada sosok 
sang adik yang duduk di atas pangkuan ibunya. “Adek Astya 
kenapa bilang makasih ke Kakak Nitya?” tanya balita itu 
bingung. 


Sedetik kemudian, langkah kaki Nitya berhenti tepat di 
depan ibunya yang duduk di kursi meja makan. “Bunda 
kenapa Adek Astya bilang makasih ke Kakak Nitya?” 
tanyanya ulang. 
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Nitya memerlihatkan tatapan dengan sorot mata yang 
polos pada sang ibu. “Kakak Nitya ngga suapin Adek Astha.” 


Otomatis, tawa Nayara keluar karena pertanyaan sarat 
akan keluguan putri sulungnya. Di dalam kepala, susunan 
kalimat pun telah disiapkan untuk dikeluarkan, sekiranya 
akan dapat memberikan penjelasan yang jelas ke balita 
perempuan itu. 


“Iya, Kak Nitya nggak suapin Adik Astha bubur tadi.” 


Nayara memandang teduh putrinya sambil meletakkan 
sendok makan Yastya yang tengah dipegang di mangkuk. 
Lalu, tangan kanannya diulurkan ke depan, membelai 
rambut milik Nitya yang lembut. Sungguh, manis ekspresi 
putrinya terlihat. 


“Adik Astha cuma mau menirukan Adik Astya bicara.” 


Nayara menjeda seperkian detik, menyaksikan kepala 
dari buah hati sulungnya dianggukan tanda jika mengerti 
jawaban pertama yang dilontarkannya. Nayara pun belum 
selesai dalam memberikan penjelasan. Ia akan menerangkan 
lebih jelas lagi. 


“Adik Astha sama Adik Astya baru belajar bicara. Nah, 
jadi suka meniru yang dibilang.” Nayara berucap masih 
dengan suara lembutnya dan juga tatapan teduh 
menyejukkan. 


“Kak Nitya mau coba nggak, Sayang?” 
Nitya mengangguk cepat. “Mau, Bundaaa. Maem naciii.” 


“Coba Kak Nitya bilang ‘maem nasi’. Siap, Sayang?” 
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“Iyaa, Bundaa.” Balita itu cepat menyahut antusias dan 
juga semangat dilengkapi pula aksi mengangguk beberapa 
kali. 


“Maem nas—” 


“Maem nasih... Natih.” Yastha memotong ucapan yang 
hendak dikeluarkan oleh sang kakak. Tawa lucu mengiringi. 


“Maem... Maem nasihh.” Yastha mengulang. Intonasi 
suaranya semakin mengeras dan cukup lantang. 


“Maem nasciii.” Nitya berujar dengan nada bangga, 
walau kecadelannya belum juga hilang. Kikikan tawa pun 
turut diloloskan dalam volume cukup keras. Nitya sedang 
gembira. 
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PART 24 


“Di mana mereka?” Gumaman kecil terlolos dari mulut 
Nayara secara tiba-tiba, selepas tak mendapati dua putra 
kembarnya berada di sofa ruang tamu lagi. 


Kepanikan pun langsung dirasakan Nayara. Tidak 
mampu berpikir jernih untuk menebak sekiranya Yastha dan 
Yastya tengah bermain. Ia malahan dihinggapi bermacam 
asumsi yang negatif terjadi pada putra-putra kembarnya. 


“Dek Asthaa.. Dek Astyaa.” Nayara meluncurkan 
panggilan bagi kedua buah hatinya dengan intonasi yang 
lumayan kencang. Nihil, sahutan tidak diperolehnya. 


Sembari membawa dua botol susu kepunyaan dari 
Yastha serta juga Yastya di tangan, Nayara mempercepat 
langkah kaki-kakinya berjalan menuju ke arah kamar. Tak 
sampai satu menit, ia sudah berdiri di depan pintu. Ketika 
menengokkan kepala ke dalam, tidak ada siapa di sana. 


“Astagaa.” Nayara semakin kalut saat bergumam. 


“Kalian berdua di mana, Nak?” Dikeluarkan oleh wanita 
itu pertanyaan yang sarat akan kepanikannya. 


Tak ingin membuang banyak waktu, Nayata lantas 
berjalan dengan laju kaki kian dicepatkan kembali menuju 
ke ruang tamu. Dengan berharap, putra-putra kembarnya 
ada di sana. Ia berupaya terus menekan pikiran negatif. 


“Ke mana kalian, Nak? Bunda jadi cemas.” 


Nayara sungguh menjadi bertambah khawatir, selepas 
tak menemukan hasil yang baik seperti ekspektasinya. Sunyi 
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dan sepi suasana di ruang tamu begitu terasa, menandakan 
juga jika tengah tidak ada seorang pun di sana. 


“Dekk Asthaa! Dek Astyaa!” Nayara pun kian tak mampu 
menyembunyikan kekalutan lagi. Menyerukan nama dua 
putra kembarnya dengan suara yang terbilang keras. 


Pelupuk mata turut tergenang, menyebabkan jarak 
pandang Nayara terganggu. Kepanikan yang hadir dalam 
dirinya masih senantiasa ciptakan asumsi-asumsi tak positif. 
Kerasionalan berpikir tidak bisa diterapkannya. 


“Kalian ke mana, Nak? Jangan bikin Bunda cemas kayak 
gini, gumam Nayara dalam suara yang kecil. 


“Bundaaa!” seru Yastha dan Yastya bersamaan. 


Tolehan kepala langsung Nayara arahkan ke pintu 
utama rumahnya yang terbuka. Sedetik kemudian, ia telah 
mampu menangkap secara jelas sosok dua balita laki-laki 
berusia tiga tahun berdiri berdampingan di depan pintu. 


Nayara pun segera saja melangkahkan kakinya ke sana. 
Perasaan lega menghampiri saat mengetahui Yastha dan 
Yastya tidak kenapa-kenapa. Jika sampai hal tak baik terjadi 
pada dua buah hatinya, Nayara akan menyalahkan dirinya 
sendiri yang belum becus menjaga mereka. 


“Bundaaa!” panggil Yastha dan Yastya sekali lagi. 


“Dek Astha, Dek Astya.” Penyebutan nama putra-putra 
kembar kesayangan dialunkan lembut sekaligus lirih oleh 
Nayara, bersamaan dengan pelukan yang erat wanita itu 
beri, selepas berjongkok di depan kedua buah hatinya. 
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“Ya, Bunda.” Yastya merespons pertama dengan suara 
yang imut. Tak tahu sang ibu sedang diselimuti oleh rasa 
haru. Namun, membalas erat pelukan ibunya. 


“Bunda, kenapa nangis?” Pertanyaan polos, tetapi 
terselip keingintahuan besar, dilontarkan Yastha. Karena, 
belum bisa menebak penyebab sang ibu menangis. 


“Bunda ngga boleh nangiss,” pinta Yastya dengan suara 
dialunkan lebih lembut. Lantas, dipeluk lagi ibunya. 


“Ya, Bunda ngga boleh nangis terus, yay.” Yastha turut 
berkeinginan untuk mengingatkan, diucapkan sama persis 
seperti Yastya. Ia juga ikut memeluk kuat ibu mereka. 


Sementara, ditengah air mata yang belum juga kunjung 
berhenti mengalir menuruni pipi. Lengkungan di masing- 
masing bibir kian diangkat naik karena merasa senang 
mendapatkan perhatian tulus dari putra-putra kembarnya. 


“Iya, Dek Astha, Dek Astya,” jawab Nayara dalam suara 
yang tak begitu keras. Lingkaran tangan pada tubuh kedua 
buahnya semakin dieratkan, dekapan menguat. 


“Bunda akan berhenti nangis,” imbuhnya lalu. 


“Kenapa Bunda nangis? Bunda sakit, ya?” Yastha 
bertanya kembali, sebab masih ingin tahu alasan ibu mereka 
menangis. Sedangkan, jari telunjuk tangan bagian kanannya 
digunakan menghapus air mata ibu mereka. 


“Iya, kenapa Bunda nangis?" Yastya pun tak mau 
ketinggalan. Ikut menanyai dengan nada penasaran. 


“Bunda nangis karena lega kalau Dek Astha sama Dek 
Astya baik-baik aja,” jawab Nayara secara jujur. 
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“Bunda tadi kira Dek astha sama Dek Astya hilang 
karena nggak ada di ruang tamu. Bunda cemas.” 


“Astha ngga hilang, Bunda. Astha main bola sama Astya 
di sana,” sahut Yastha sembari jari telunjuknya kini 
diarahkan ke teras depan rumah, masih memandang serius 
ibu mereka yang tengah mengembangkan senyuman. 


“Iya, Bunda. Main bola.” Yastya menambahkan. 


Kak 


“Jangan terus Bunda pikirkan kejadian yang tadi, ya? 
Lagipula, Astha dan Astya baik-baik saja, bukan Bunda?" 
Arta coba untuk menenangkan istrinya yang sedang masih 
berada dalam suasana hati tidak bagus. Menurutnya, harus 
segera diatasi. 


"Iya, Yah,” sahut Nayara singkat sembari kepala yang 
dianggukkan sebanyak dua kali dengan gerakan lemah. 


“Bisa peluk Bunda sebentar, Yah? Mungkin akan —” 


Nayara tak menyelesaikan ucapannya, sebab lumayan 
terkejut dipeluk secara tiba-tiba. Namun, hal tersebut bisa 
cepat dihilangkan olehnya. “Makasih, Yah,” ucap wanita itu 
tulus. 


“Ya, Bunda. Sama-sama, Sayang,” jawab Arta lembut. 


“Tadi, Bunda benar-benar cemas, Yah.” Nayara tidak 
tahan untuk tak bercerita pada sang suami, ketika pria itu 
sudah memberikannya dekapan kuat dan hangat seperti 
diinginkan. 


“Bunda takut kalau sampai Astha dan Astya diculik.” 
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Nayara semakin mengencangkan lingkaran dari kedua 
tangannya, selepas asumsi negatif yang sempat terlintas 
dalam kepala diungkapkan pada sang suami. Nayara sudah 
berupaya untuk melupakan atau mengenyahkan, namun tak 
mampu. 


“Bunda juga yang salah karena benar-benar lupa kunci 
pintu depan rumah kita. Syukur, Astha dan juga Astya nggak 
kenapa-kenapa tadi.” Nayara masih mengungkapkan 
kecemasan dirasakannya. 


“Iya, Bunda. Untung putra-putra kita tidak apa-apa.” 


“Anggap yang terjadi tadi itu sebagai pembelajaran 
untuk Bunda, ketika menjaga mereka. Mungkin Astha dan 
juga Astya, kita harus awasi lebih ketat lagi. Berjaga-jaga 
supaya tidak terulang apa yang kita khawatirkan. Mereka 
semakin aktif sekarang.” 


Selesai melontarkan kalimat tanggapan, Arta pun lalu 
mengecup pucuk kepala istrinya. Aroma parfum rambut 
wanita itu yang harum menguar masuk ke dalam indera 
penciumannya dan membuat Arta secara cepat pula 
melebarkan senyuman. 


“Iya, Yah. Bunda akan awasi Astha dan Astya semakin 
ketat agar mereka tetap aman.” Nayara menyetujui saran 
yang diucapkan oleh sang suami. Mulai besok akan 
diterapkannya. 


“Sudah lebih tenang, Bun?” tanya Arta memastikan. Ia 
belum melepaskan pelukan di antara mereka berdua. 


“Sudah, Yah. Lebih mendingan,” jawab Nayara seraya 
mengangguk pelan. Kepala masih disenderkan di dada 
bidang sang suami. Perasaannya telah lebih jauh tenang kini. 
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“Bunda dan Ayah lagi peluk-pelukan. Hahahah.” 


Nayara yang baru memejamkan mata sekitar lima detik 
lalu, langsung dibuka kembali lebar-lebar selepas 
menangkap pengentaraan diucapkan dengan iringan tawa 
renyah oleh sang putri. Nayara pun tahu sejak kapan balita 
itu tiba di dapur. Lalu, dekapan dilepaskannya. Pipi Nayara 
kini tampak memerah. 


“Sudah selesai Bunda peluk Ayah, Nak.” 


Kikikan tawa diloloskan Nitya kian kencang. “Kenapa 
Bunda lepas pelukan Ayah? Kak Nitya mau lihat. Hahaha." 


“Hahahaha.” Yastha dan Yastya yang tengah berjalan 
mengekor di belakang kakak mereka juga ikut tergelak. 
Meski, tidak terlalu paham yang jadi faktor sang kakak 
tertawa. 


“Dek Astha, Dek Astya.” Nitya menggumamkan nama 
kedua adiknya dengan semangat. Sebab, hendak memberi 
tahu sesuatu hal yang belum dilihat Yastha dan juga Yastya. 


“Yahh, Kak Nitya,” sahut duo kembar kompak sambil 
memamerkan senyuman lucu mereka bersamaan pula. 


“Bunda dipeluk Ayah.” Nitya bicara dalam nada 
suaranya yang semakin bersemangat. Keantusiasannya pun 
kian bertambah. 


“Horeee.” Yastya merespons pertama kali dilengkapi 
memerlihatkan ekspresi senang seraya bertepuk tangan. 


“Yee! Horee!” Yastha pun ikut meniru apa yang tengah 
dilakukan oleh saudara kembarnya. Bahkan, lebih antusias. 
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Dan, melihat bagaimana reaksi ditunjukkan kedua adik 
kembar laki-lakinya diluar ekspektasi, membuat Nitya 
sukses membulatkan mata, belum percaya jika Yastha dan 
juga Yastya akan begitu senang. Tak menampakkan 
kecemberutan. 


“Adek Astha sama Adek Astya suka lihat Ayah peluk 
Bunda, yah?” Nitya melontarkan pertanyaannya, sebab 
merasa masih penasaran dengan respons baik dua adik 
kembarnya. 


“Harus senang, Nak.” Arta menyahuti celotehan tanya 
putri sulungnya dalam nada canda dilengkapi tawa juga 
keluar. 


Secara cepat, Nitya menggeleng. “Nggak, Ayahh.” 


“Biasanya Adek Astha sama Adek Astya jadi ngambek 
lihat Ayah peluk Bunda.” Bocah perempuan itu 
mengeluarkan pendapatnya sesuai dengan pikiran yang 
muncul di kepala. 


“Adek Astha sama Adek Astya biasa minta digendong 
Ayah juga.” Nitya mengimbuhkan. Belum mampu 
dihilangkan rasa penasaran karena tingkah dua adiknya 
berbeda hari ini. 


“Kenapa Adek Astha sama Adek Astya nggak minta ke 
Ayah digendong? Marah dengan Ayah, yah?” tanya Nitya lalu. 


“Astha ngga mau digendong Ayah lagi. Sekarang udah 
gede Astha.” Yastha menyahut cepat dengan gaya bicara 
tegas yang tetap terdengar lucu nan menggemaskan juga. 


“Iya, Nak. Baik. Ayah tidak akan gendong.” Arta 
menyahut cepat sembari anggukan kepala. Ia juga loloskan 
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tawa karena merasa lucu akan sahutan percaya diri sang 
buah hati. 


KKK 
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PART 25 


Setiap hari minggu, Nayara dan sang suami pasti akan 
meluangkan waktu mengajak ketiga buah hatinya jalan-jalan 
ke luar. Terkhususnya ke taman kota. Nayara mengajak 
berangkat keluarganya jam empat, sampai di sana tak lebih 
dari 15 menit. 


Biasanya, Yastha dan Yastya begitu antusias bermain, 
namun sore ini sedikit berbeda. Duo balita kembar itu 
tampak anteng duduk di atas pangkuan ibu dan sang ayah. 
Tak banyak tingkah mereka perlihatkan, paling hanya 
bersikap manja saja. 


“Astha ngantuk nggak?” Lontaran pertanyaan sengaja 
dijadikan Nayara sebagai awalan dalam memulai 
interaksinya bersama sang putra yang sejak tadi tidak 
berceloteh ria. 


“Ngga, Bunda,” sahut Yastha pelan sembari gelengan 
dilakukan sebanyak dua kali dengan gerakan cukup kuat. 


“Ngga antuk (ngantuk), imbuhnya dengan gaya bicara 
cadel. 


Selesai menjawab, Yastha pun meminum kembali jus 
yang masih tersisa setengah dalam botolnya. Kepala lantas 
balita itu senderkan di dada sang ibu. Atensi diarahkan pada 
sosok sang kakak yang tengah asyik bermain perosotan 
sendirian. 


“Kalau Astya ngantuk nggak, Sayang?” Nayara lanjut 
menanyai putra kembarnya yang lain, sekadar ingin basa- 
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basi. Disamping hendak mengajak Yastya sedikit bercakap- 
cakap. 


Fokus pandang Nayara kini sudah dipusatkan ke sosok 
balita laki-laki itu yang tengah dipangku sang suami. Ia pun 
tak segera mendapatkan perhatian dari Yastya. Jadi, Nayara 
lantas memilih memberikan afeksi berupa belaian halus di 
rambut. 


“Astyaaa.” Panggilan lumayan lantang diloloskan oleh 
Nayara, saat sang putra telah menoleh pada dirinya. 


“Yaa, Bunda,” jawab Yastya dengan suara yang riang dan 
senyuman lebar. Sebab, senang sang ibu memanggil. 


“Astya ngantuk nggak, Nak? Mau bobok bareng sama 
Bunda nggak, Sayang?" Nayara kembali bertanya. Suara kian 
dialunkan lembut dilengkapi pemberian usapan di rambut 
lagi. 


“Ngga... Ngga, Bunda.” Yastya pun menyahut dengan 
gaya bicara yang sedikit dibanyolkan. Tawa mengiringi. 


“Bobo sama Bunda nanti di rumah,” imbuh balita laki- 
laki berusia empat tahun itu dalam nada dialunkan manja. 


“Ngga boleh bobok Astya sama Bundaa!” Yastha cepat 
meloloskan kalimat larangan disertai aksi memanyunkan 
bibir. 

“Astha yang boleh bobok sama Bundaa!” imbuh Yastha. 


“Kenapa Bunda tidak boleh bobok dengan Astya, Nak? 
Astha tidak boleh bilang seperti itu lagi, ya?” Arta pun sedini 
mungkin mengingatkan putranya agar tak berbicara dalam 
nada yang terkesan meninggi atau membentak, layaknya 
tadi. 
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“Iyahh, Ayahh.” Yastha tetap menyahut, meski dengan 
suara sangat pelan karena merasa takut akan tatapan yang 
kini ditampakkan oleh sang ayah, terlihat sedikit seram 
baginya. 


Nayara tentu ingin tertawa melihat tingkah putra kecil 
mereka, namun coba untuk ditahan. Terlebih, suasana 
sedang tak mendukung. “Ayah juga jangan galak-galak sama 
Astha.” 


“Nanti Astha nangis, kalau Ayah galak-galak.” Nayara 
mengingatkan sang suami supaya berkata dan juga 
memandang dengan lebih halus, apalagi anak-anak mereka 
masih kecil. 


“Yaa, Ayah ngga boleh galak sama Astha, nanti Astha 
bisa nangis.” Yastha berucap dalam gaya bicaranya yang lucu 
sembari memerlihatkan ekspresi seperti hendak menangis. 


“Huhuhu.” Yastha lanjut beraksi dengan akting tengah 
sesengukan, kedua tangan digunakan menutup wajahnya. 


“Astya nanti juga ikut nangiss.” Yastya jelas saja turut 
mendukung ucapan dari saudara kembarnya. Hanya saja, 
senyuman manis yang diperlihatkan pada ayah mereka, 
sebagai rayuan. 


“Huhuhu.” Yastya pun meniru apa dilakukan Yastha. 


“Iya. Ayah tidak akan galak.” Arta menanggapi dalam 
nada canda lontaran kata kedua putra kesayangannya 
barusan. Ia bahkan tak kuasa menahan tawa, diloloskan 
cukup keras. 


“Benar, Ayah. Nggak boleh galak-galak karena Ayah 
sayang dengan Dek Astha sama juga Dek Astya selalu. Nggak 
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akan marah. Betul nggak apa yang Bunda lagi bilang ini, 
Ayah?" 


Arta pun lekas menganggukkan kepala guna 
menanggapi ucapan sang istri. Mata mereka berdua juga 
sudah saling bersirobok. Arta sunggingkan senyuman hangat 
yang sama seperti sang istri lakukan. Namun, ia segera 
memutuskan untuk akhiri kontak mata di antara mereka. 
Lalu, dipusatkan pandangan pada kedua sosok putra 
kembarnya yang menggemaskan. 


“Ayah sayang sekali dengan Astha dan Astya. Jadi, tidak 
boleh sering Astha dan Astya nakal, Nak. Ayah pasti tidak 
akan galak dan marah. Oke, Astha dan Astya?” Arta 
lontarkan kalimat-kalimatnya dalam suara yang lembut 
sembari memberikan kecupan di kening anak-anak 
kembarnya. Ia juga mengulum senyuman sehangat mungkin 
untuk dipamerkan. 


“Okeee, Ayahhh.” Yastha dan Yastya pun menjawab 
kompak. Duo kembar bersemangat. 


Kak 


Hingga waktu menunjukkan pukul 17.40 wita, Nayara 
dan keluarga kecilnya masih berada di taman kota. Sebab, 
duo balita kembar tak mau pulang. Masih ingin bermain 
bola, tentu ditemani sang ayah. Tidak ketinggalan, Nitya pun 
turut serta. 


Nayara memilih menunggu di salah satu bangku taman 
dan mengarahkan terus atensinya ke lapangan. Di mana, 
sang suami beserta ketiga buah hati mereka tampak begitu 
asyiknya memainkan bola sepak. Ditendang bergiliran, 
saling dioper. 
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“Hati-hati, Nak.” Kata-kata tersebut diluncurkan oleh 
Nayara, setelah menangkap secara jelas momen seperkian 
detik yang memerlihatkan Yastya nyaris jatuh saat 
menendang bola. 


“Pelan-pelan mainnya Kak Nitya, Astha, Astya,” ucap 
Nayara mengingatkan dalam intonasi cukup keras supaya 
dapat didengar. “Ayah jaga anak-anak,” imbuh wanita itu. 
Ditujukan untuk suaminya supaya lebih mengawasi putra- 
putri mereka. 


“Iya, Bunda. Ayah sudah jaga Kak Nitya, As—” 


Belum sempat mendengar keseluruhan perkataan yang 
hendak sang suami lontarkan, Nayara dikejutkan oleh 
peristiwa putri sulung mereka terjatuh. Refleks, ia bangun. 
Lalu, berjalan menuju ke lapangan dengan langkah yang 
dipercepat. 


“Kak Nitya, nggak apa-apa, Nak?” Lolosan pertanyaan 
sarat kecemasan dikeluarkan Nayara bersamaan dengan 
tubuh sang putri yang diambil alih dari gendongan 
suaminya. 


“Huhuhuhu.” Isakan tangis Nitya kian kencang ketika 
menganggukkan kepala, merespons apa yang sang ibu tanya. 


“Kakinya Kak Nitya luka,” kentara Yastha sembari jari 
telunjuk ke arah lutut kiri kakaknya yang sedikit berdarah. 


“Huhuhu.” Tangisan Nitya pun semakin menjadi. 
Terlebih, rasa perih juga bertambah kuat dirasakan di 
bagian kaki bawah. 


“Sakitt, Bundaaa.” Keluhan dikeluarkan Nitya dengan 
suara yang tidak terlalu keras, seperti tengah berbisik. 
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Kepala pun lantas dibenamkan Nitya di bahu sang ibu, 
isakannya belum berkurang. “Bundaa, sakitt kaki Kak Nitya.” 


“Nanti Bunda obati luka di lutut Kak Nitya, ya?” ujar 
Nayara dalam nada bicara yang dialunkan selembut 
mungkin. Sedangkan, kakinya dilangkahkan kian cepat ke 
luar lapangan. 


Tak sampai satu menit, ia telah berhasil mendudukkan 
diri di bangku taman yang ditempati tadi. Sang putri pun 
masih berada dalam gendongannya. Usapan-usapan yang 
lembut pada bagian punggung Nitya terus dilakukan oleh 
Nayara. Ia berniat memberi ketenangan dan buah hatinya 
mau berhenti menangis. 


“Kenapa, Sayang?” tanya Nayara selepas sadar bahwa 
sang putri mendongakkan kepala, menatapnya dengan 
masing-masing mata yang masih tergenang cairan bening. 
Suara isakan juga belum menunjukkan tanda-tanda 
pengurangan. 


“Kak Nitya nggak mau diobati lukanya. Nanti rasanya 
perih, Bunda. Tambah sakit kaki Kak Nitya. Huhuhu." 


Nayara hanya dapat menambah kuluman senyum 
sembari menghapus jejak air mata putri sulung cantiknya. 
“Kakak Nitya jangan menangis lagi, ya. Putri Bunda 'kan 
kuat.” 


“Kak Nitya nggak boleh cengeng. Nanti adik-adik juga 
bisa ikutan menangis juga kalau lihat Kak Nitya nangis.” 


Tepat setelah selesaikan keseluruhan dari kalimat 
bujukan lanjutannya, Nayara pun mendapat respons sang 
buah hati yang berupa anggukan kecil. Tangisan Nitya sudah 
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mulai berkurang. Ia senang putri sulungnya mendengarkan 
apa yang disampaikan. Nayara beri hadiah kecupan di dahi. 


“Bunda, Kak Nitya nggak mau bersihkan luka. Sakit dan 
perih. Kak Nitya bisa menangis lagi. Boleh, Bunda?” 


Nayara pun lekas mengangguk. Mengiyakan keinginan 
dari sang putri agar tak menimbulkan penolakan kembali 
yang akan diakhiri dengan tangisan. “Iya, Sayang. Bo—” 


Tak bisa Nayara melanjutkan ucapan karena disuguhkan 
momen kedua buah hati kembarnya memeluk bersamaan 
sang putri. Pemandangan manis yang juga enak dilihat. Dan, 
tentu tidak akan dapat Nayara abaikan begitu saja. 


“Kak nggak boleh nangis. Luka pasti bisa sembuh." 


“Yahh, Kak Nitya nggak boleh nangis.” Astya pun turut 
ikut hibur sang kakak sama seperti dilakukan kembarannya. 


“Iyahh, Adik Astha, Adik Astya. Kak Nitya nggak nangis 
lagi. Kak Nitya kuat.” Dibalas segera oleh Nitya sembari 
masih memeluk dengan kuat dua adik kesayangannya. 


Sementara, Nayara semakin mengulas senyum yang 
lebar. Hatinya rasakan kedamaian dan juga kebahagiaan 
karena ketiga buah hati yang saling menyayangi. Kemudian, 
ia tolehkan kepala ke sosok sang suami, pria itu juga lakukan 
hal yang sama, tersenyum penuh arti. 
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PART 26 


Setiap tahun, untuk memperingati hari jadi pernikahan 
mereka, biasanya sang suami akan mengajak keluarga 
mereka makan di restoran langganan. Ruangan VIP pun 
sudah dipesan jauh-jauh hari oleh pria itu, direncanakan 
secara matang. 


Nayara jelas tak akan melewatkan kebiasaan rutin yang 
wajib dilakukan mulai siang hari, yakni pergi ke salon. Ia 
telah siap mengikuti serangkaian perawatan diri dan make 
up khusus dari pemilik salon favoritnya. Tidak pernah 
merasa kurang atau kecewa dengan hasil riasannya, selalu 
menawan dipandang. 


“Kenapa di sini masih sepi?” Pertanyaan yang menjadi 
ketidaksangkaan Nayara, terluncur begitu saja dari 
mulutnya. 


“Apa mereka belum sampai di sini?” Kembali, terlolos 
kalimat tanya wanita itu dengan nada yang sangat 
penasaran. 


Nayara benar-benar tidak menduga sama sekali jika ia 
akan disambut oleh kesunyiaan, saat membuka pintu ruang 
VIP yang telah sang suami booking secara khusus. Malah, di 
dalam kepala dan juga benak Nayara sendiri, keluarga kecil 
mereka sudah pasti akan menyambut kehadirannya meriah, 
tapi tak demikian. 


“Ayah dan anak-anak apakah masih di jalan?” Nayara 
masih belum bisa menyembunyikan keingintahuan yang 
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terus bermunculan di pikirannya, detik demi detik waktu 
berjalan. 


Sementara, langkah dari kedua kaki jenjang memakai 
high heels setinggi empat sentimeter diarahkan menuju ke 
meja makan yang telah dilengkapi beberapa vas bunga. 
Nayara tentu senang akan pemandangan indah di depan 
matanya kini. 


“Bundaaa!” Seruan pertama berasal dari Nitya. Bocah 
perempuan itu mengikuti instruksi sesuai dengan arahan 
sang ayah barusan, beberapa detik lalu, lewat hitungan jari 
tangan. 


“Bundaaa!” Duo balita kembar pun kemudian kompak 
menyerukan panggilan untuk ibu mereka cukup lantang. 


Nayara yang sedang merasa terkejut, refleks dan secara 
cepat saja membalikkan badan ke belakang selepas 
mengenali betul suara-suara milik ketiga buah hatinya. Dan, 
ketika kepala telah diarahkan ke pintu ruangan VIP restoran, 
maka Nayara tak bisa menahan sunggingan senyum lebar 
untuk dipamerkan. 


“Astaga.” Nayara bergumam tidak percaya dengan apa 
yang baru dilihatnya. Mata mulai berkaca-kaca. Bukan 
karena sedih, melainkan merasa terharu. Ia juga dibuat 
tersentuh. 


“Astaga. Bunda nggak nyangka sama sekali.” Kembali 
Nayara meloloskan gumaman, suara lebih dikeraskan kini. 


Dua putra ganteng dan seorang putri cantiknya sedang 
memegang masing-masing buket bunga mawar di tangan. 
Tak perlu diragukan lagi, jika suaminya yang membelikan. 
Pria itu memang rutin memberi bunga setiap acara makan 
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bersama keluarga kecil mereka. Namun, ia tak pernah bosan 
menerima. 


“Haii, Bunda.” 


Mendengar lontaran sapaan sang suami yang terkesan 
sedikit kaku dan lirih, maka Nayara tidak bisa untuk lebih 
lama lagi menyembunyika tawa. Terlebih, ekspresi di wajah 
pria itu tampak lucu dilihatnya. Walaupun demikian, sang 
suami tetap tampan memakai kemeja biru muda dan celana 
panjang hitam. 


“Hai juga, Ayahh.” Nayara menyapa dengan suara 
riangnya serta kuluman senyum semakin dilebarkan. Ditatap 
lekat sang suami. “Ayah terlihat ganteng banget, hari ini," 
pujinya tulus. 


“Yang benar Bunda? Benar ganteng atau cuma ingin buat 
hati Ayah bahagia?" 


Nayara langsung keluarkan kekehan tawa karena 
jawaban sang suami, tak disangkanya jika pria itu akan 
berkata demikian. Kemudian, Nayara anggukan kepala 
sembari berjalan dengan langkah anggun mendekati sang 
suami. “Nggak, Ayah. Hari ini, terlihat ganteng Ayah.” 


“Bunda nggak bohong ataupun cuma mau buat hati Ayah 
bahagia. Ayah benar-benar ganteng kayak Astha dan Astya. 
Kalau Ayah nggak percaya, bisa tanya sama Astha, Astya, dan 
juga Kakak Nitya. Bunda nggak bohong.” Nayara menyahut 
apa adanya, walau terkesan bercanda. 


“Yayy, Ayah. Ganteng sekali kayak Astha sama Astya.” 
Yastha menjawab paling pertama. 
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“Iyah, Ayah. Ganteng. Hahaha.” Yastya pun lantas 
menyusul memuji, tertawa senang. Balita laki-laki itu 
mengacungkan kedua jempol masing-masing tangannya 
yang mungil. 


“Ayah ganteng kayak Adek Astha sama Adek Astya. 
Kakak Nitya cantik kayak Bunda, iya?” Nitya ikut bersuara 
dengan nada bangganya. Tak lupa juga pamerkan senyuman 
manis. 


"Iya, Sayang. Betul Kakak Nitya,” sahut Nayara segera 
sembari memeluk ketiga buah hati yang teramat 
disayanginya. Dan, tak akan pernah berkurang rasa tersebut 
sampai kapan pun. 


“Baiklah. Ayah percaya dengan kata Bunda tadi bilang 
Ayah ganteng. Ayah senang.” 


Selesai lontarkan jawabannya, Arta ikut mendekap 
anak-anak mereka seperti yang sang istri tengah lakukan. 
Namun, atensi secara keseluruhan terarah pada ibu dari 
ketiga buah hatinya. Tatapan sarat cinta yang besar. 
“Selamat hari jadi pernikahan, Sayang. Semoga keluarga kita 
akan bisa harmonis selalu. Astungkara,” ungkap Arta serius 
seraya mengecup dahi istrinya. 


“Selamat juga, Ayah. Astungkara, ya.” Nayara mengamini 
doa sang suami. 


dak 


“Bundaa, ambil bunga ini.” Yastha meminta pada sang 
ibu sembari menyerahkan buket yang berada di tangannya. 


“Astha capek bawa.” Balita laki-laki itu lanjut berkata 
guna mengeluarkan keluhan disertai dengan nada manja. 
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Yastha pun secara cepat memanyunkan bibir, tatkala 
sang ibu sudah berada di hadapannya. Seakan-akan ingin 
lebih menunjukkan jika memang sedang sebal. 
Kecemberutan mimik wajah turut dipamerkan guna menarik 
perhatian dari ibunya. 


“Dek Astha capek bawa, ya? Berat, Nak?” Nayara pun 
iseng mengonfirmasi lagi protes diucapkan putra kecilnya. 


Yastha mengangguk cepat sembari menatap yang kian 
intens sang ibu. “Ya, Bunda. Astha capek bawa bunga. Berat." 


“Ayah ngga mau bawa tadi.” Balita laki-laki itu seolah- 
olah berniat mengadu lewat kalimat singkat dilontarkannya. 


Arta yang mendengar ucapan putra mereka, lantas ikut 
mengambil posisi berjongkok seperti sang istri. Atensinya 
kini telah dipusatkan pada sosok Yastha yang masih 
memanyunkan bibir dan memandang dalam sorot mata 
sarat kesebalan. 


“Maaf, Nak.” Arta hanya bicara pendek. Namun, sudah 
bisa mewakili sesal akan keluhan diluncurkan putranya tadi. 


“Besok-besok, kalau Ayah belikan bunga untuk Bunda 
lagi, Astha tidak akan Ayah minta bawa.” Arta lalu berjanji. Ia 
memberi afeksi berupa usapan-usapan di kepala buah 
hatinya. 


"Iya, Ayah.” Yastha menjawab riang dan mengangguk 
dua kali semangat. Senyum yang lebar kini ikut 
diperlihatkan. 


“Astya juga capek bawa bunga gede, Yah.” 


Arta dan Nayara secara bersamaan menolehkan kepala 
pada sosok putra kembar mereka yang lain, yaitu Yastya. 
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Balita laki-laki itu tengah duduk bersila di atas lantai sejak 
lima detik lalu. Yastya sengaja bertingkah begitu guna 
tunjukkan jika benar-benar sedang lelah, sedangkan buket 
bunga masih dipegang. 


“Astya juga capek, ya? Wah, kompak dengan Astha.” 


Selepas meluncurkan guyonannya, Nayara segera saja 
mengambil buket bunga yang tengah dipegang balita itu 
diambil Nayara. Tak dapat ditahan pula tawanya untuk 
keluar, selepas menyaksikan bagaimana ekspresi cemberut 
diperlihatkan sang buah hati. 


“Makasih udah bawa bunganya Bunda, Nak.” Nayara 
berucap tulus dan memberi kecupan di pucuk kepala 
putranya. 


“Ya, Bundaa. Sama-sama,” jawab Yastya segera. 


“Capek... Capek.” Celotehan Yastha keluarkan sambil 
melangkahkan kaki menuju ke saudara kembarnya. Lantas, 
ikut duduk bersila di samping Yastya. Tak lupa tersenyum 
manis. 


“Capek, yahh?” tanya balita itu dengan nada polos kali 
ini, disertai pula aksi merangkul pundak kembaranya. 


Yastya mengangguk cepat. “Iyah, Astya capek Astha,” 
jawab balita itu sembari kedua kaki yang diluruskan ke 
depan. 


“Kak Nitya nggak capek, Adek Astha, Adek Astya.” 


Yastha dan juga Yastya pun memusatkan atensi pada 
sosok sang kakak bersamaan, selepas mendengar 
serangkaian kalimat yang dilontarkan oleh kakak 
perempuan sulung mereka itu tadi dengan begitu 
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semangatnya. Duo balita kembar lantas kompak 
menganggukkan kepala dan memamerkan senyum lebar. 


“Adek Astha, Adek Astya nggak boleh terus capek, ya? 
Setuju?” Nitya meloloskan guyonan dengan nada canda 
kental. 


“Iya, Kakak Nitya,” jawab Yastha dan Yastya kompak. 
Keriangan terdengar jelas dalam suara imut mereka. 


“Biar capeknya Dek Astha sama Dek Astya bisa cepat 
hilang, bagaimana kalau Bunda pesankan es krim? Mau 
nggak, Nak?” Nayara sudah sangat paham dan tahu jurus 
untuk membuat suasana hati kedua putra kembarnya dapat 
segera membaik kembali. 


“Mau, Bundaaa.” Yastya menjawab pertama. Ia begitu 
antusias sembari bangun dari posisi berdirinya. “Astya 
mauu.” 


“Astha juga mau es krim rasa cokelat, Bunda.” Yastha 
yang tak mau ketinggalan, menjawab dengan suara 
lantangnya. 


THE END 
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